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A. Latar Belakang 
Pembangunan adalah upaya sadar dan terencana untuk melaksanakan 
perubahan-perubahan yang mengarah pada pertumbuhan ekonomi dan 
perbaikan mutu hidup atau kesejahteraan seluruh warga masyarakat untuk 
jangka panjang, yang dilaksanakan oleh pemerintah yang didukung oleh 
partisipasi masyarakatnya, dengan menggunakan teknologi yang terpilih 
(Mardikanto, 1993). Pembangunan yang menyeluruh mensyaratkan ikut 
sertanya pria maupun wanita secara maksimal di segala bidang. Oleh karena 
itu, wanita mempunyai hak dan kewajiban serta kesempatan yang sama 
dengan pria untuk ikut sepenuhnya dalam segala kegiatan pembangunan.  
Potensi wanita dalam pembangunan besar, namun sebagian besar dari 
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wanita banyak yang termasuk golongan miskin dengan kemampuan 
sumberdaya manusia yang rendah. Kemiskinan adalah suatu keadaan, dimana 
seseorang tidak sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf hidup 
kelompoknya dan tidak mampu memanfaatkan, baik tenaga mental maupun 
psikologisnya dalam upaya mempertahankan hidup kelompok tersebut 
(Marhaeni, 2007). Kemiskinan menjadi salah satu masalah di Indonesia sejak 
dahulu hingga sekarang. Kemiskinan yang melanda golongan wanita 
disebabkan karena wanita kurang dapat berperan aktif dalam pembangunan. 
Hal ini disebabkan kondisi dan posisi yang kurang menguntungkan 
dibandingkan dengan laki-laki. Seperti peluang dan kesempatan yang terbatas 
dalam mengakses sumberdaya pembangunan, dan pendidikan yang rendah, 
sehingga manfaat pembangunan kurang diterima oleh kaum wanita.  
Pentingnya suatu pemberdayaan wanita merupakan suatu usaha untuk 
dapat mengurangi kemiskinan pada wanita dengan mengoptimalkan potensi 
yang ada pada wanita melalui pemanfaatan potensi alam sekitarnya. Melalui 
pemberdayaan wanita diharapkan akan menghilangkan presepsi-presepsi 
bahwa wanita hanya bekerja pada sektor domestik atau rumah tangga, dimana 
ternyata sektor domestik tidak mampu memberikan kemandirian ekonomi. 
Wanita selama ini dirasakan mempunyai peranan dalam 
pembangunan ekonomi yang dirasa masih kurang 
dibandingkan laki-laki, sehingga perlu diberdayakan. Pemberdayaan ini tidak 
hanya mencoba menyetarakan antara pria dan wanita dalam hal pekerjaan, 
tetapi lebih dari itu pemberdayaan disini berguna untuk memanfaatkan 
berbagai potensi lingkungan untuk peningkatan pendapatan.  
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), sebagai 
salah satu instansi pemerintah secara terus menerus memperjuangkan 
pemberdayaan ekonomi keluarga dengan program-programnya. Program-
program dari BKKBN seperti KB (Keluarga Berencana), CIP (Community 
Incentive Project), UPPKA (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 
Akseptor) dan UPPKS (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera). 




pengembangan usaha sehingga pendapatan dan kesejahteraan kelompok dapat 
ditingkatkan. Selanjutnya, bertambahnya jumlah keluarga dengan tingkat 
kehidupan yang lebih baik akan memperkaya sumber pembangunan bangsa 
dan negara (BKKBNa, 2008). 
UPPKS merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 
dan ketahanan keluarga yang dicerminkan oleh meningkatnya kemampuan 
keluarga dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Harapannya adalah dengan 
meningkatnya kondisi ekonomi keluarga, maka masyarakat akan memiliki 
kemampuan untuk meningkatkan kondisi kesehatan, pendidikan, kemampuan 
dalam pengaturan, dan tumbuh kembang anak. Program ini dilakukan melalui 
peningkatan pemberdayaan keluarga dalam bidang usaha ekonomi produktif 
(Marhaeni, 2007). 
UPPKS sudah banyak di berbagai Kecamatan Masaran bahkan hampir 
pada setiap Desa, salah satunya adalah Desa Sepat. Kegiatan UPPKS 
bermacam-macam dalam rangka meningkatkan pendapatan para anggotanya. 
Anggota yang berpartisipasi dalam kegiatan UPPKS kebanyakan adalah 
wanita tani karena masyarakat pedesaan mayoritas bekerja sebagai petani atau 
berasal dari keluarga petani. Keikutsertaaan wanita tani secara aktif dalam 
proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi serta pemanfaatan 
hasil merupakan salah satu kunci keberhasilan dari setiap upaya 
pembangunan. Partisipasi wanita tani dalam UPPKS diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan wanita tani. Untuk mengetahui 
keterlibatan wanita tani dalam kegiatan UPPKS maka diperlukan penelitian 
mengenai partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS di Desa Sepat, 
Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen. 
B. Perumusan Masalah 
Kenyataan menunjukkan bahwa keluarga sebagai unit terkecil dalam 
masyarakat mempunyai peran dalam penanggulangan kemiskinan. Oleh 
karena itu dalam pembangunan keluarga sejahtera lebih diarahkan pada 
peningkatan kualitas keluarga yang bercirikan kemandirian dan ketahanan 
keluarga yang tinggi dalam rangka mewujudkan keluarga yang bahagia 
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sejahtera. Pengembangan potensi keluarga dalam rangka penanggulangan 
kemiskinan dilakukan dengan memberikan kemampuan pada anggota keluarga 
yang dianggap paling lemah dan memiliki potensi yang belum banyak 
digunakan yaitu kaum wanita karena wanita dari golongan ekonomi lemah 
identik dengan kemiskinan dan tingkat pendidikan maupun ketrampilan yang 
rendah.  
Salah satu usaha yang dilakukan wanita dalam menanggulangi 
kemiskinan adalah ikut terlibat dalam kegiatan UPPKS seperti wanita yang 
ada di Desa Sepat, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen. Wanita yang ada 
di Desa Sepat ini kebanyakan adalah berasal dari keluarga tani. Keterlibatan 
wanita tani dalam berbagai kegiatan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 
Sejahtera (UPPKS) di Desa Sepat, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen 
dilakukan karena berbagai alasan. Ada wanita tani yang beralasan bahwa 
terlibat dalam UPPKS karena menunggu datangnya musim tanam dan ada 
juga yang terlibat karena ingin mencari tambahan pendapatan keluarga 
daripada hanya di rumah menjadi ibu rumah tangga saja. UPPKS di Desa 
Sepat, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen sendiri mempunyai berbagai 
kegiatan seperti kegiatan kegiatan arisan, pembuatan anyaman, KB (Keluarga 
Berencana) dan penyuluhan KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi). 
Produk andalan dari UPPKS adalah tas anyaman dari bahan pita plastik stering 
yang biasa dikerjakan oleh wanita tani setelah pulang dari sawah atau ketika 
tidak ada pekerjaan di sawah mereka. Adanya UPPKS di Desa Sepat 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen diharapkan mampu meningkatkan 
pendapatan wanita tani sehingga dapat berpengaruh pada peningkatan 
kesejahteraan keluarganya.  
Bertolak dari kondisi di atas, maka muncul beberapa permasalahan yang 
akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu :  
1. Bagaimana keadaan UPPKS di Desa Sepat, Kecamatan Masaran, 
Kabupaten Sragen? 
2. Bagaimana karakteristik intern dan ekstern wanita tani dalam kegiatan 
UPPKS di Desa Sepat, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen? 
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3. Bagaimana tingkat partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS di Desa 
Sepat, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen? 
4. Apa sajakah faktor pendukung dan faktor penghambat yang menyebabkan 
partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS di Desa Sepat, Kecamatan 
Masaran, Kabupaten Sragen? 
5. Bagaimana pencapaian tujuan UPPKS di Desa Sepat, Kecamatan Masaran, 
Kabupaten Sragen? 
6. Seberapa jauh tercapainya tujuan wanita tani dalam kegiatan UPPKS di 
Desa Sepat, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui keadaan UPPKS di Desa Sepat, Kecamatan Masaran, 
Kabupaten Sragen 
2. Mengkaji karakteristik intern dan ekstern wanita tani dalam kegiatan 
UPPKS di Desa Sepat, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen 
3. Mengkaji tingkat partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS di Desa 
Sepat, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen 
 
4. Mengkaji faktor pendukung dan faktor penghambat yang menyebabkan 
partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS di Desa Sepat, Kecamatan 
Masaran, Kabupaten Sragen 
5. Mengkaji pencapaian tujuan UPPKS di Desa Sepat, Kecamatan Masaran, 
Kabupaten Sragen 
6. Mengkaji seberapa jauh tercapainya tujuan wanita tani dalam kegiatan 
UPPKS di Desa Sepat, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen 
7. Memberikan rekomendasi tentang partisipasi wanita tani dalam kegiatan 
UPPKS di Desa Sepat, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen 
D. Kegunaan Penelitian 
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1. Bagi peneliti, penelitian ini untuk menambah wawasan peneliti serta 
merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas 
Pertanian UNS 
2. Bagi pemerintah dan institusi terkait diharapkan dapat menjadikan bahan 
pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya 
3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan 
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
4. Bagi wanita tani, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengikuti 














II. LANDASAN TEORI 
 
E. Tinjauan Pustaka 
1. Penyuluhan Pertanian 
a. Pengertian Penyuluhan Pertanian 
Menurut Mardikanto (2009) penyuluhan adalah proses perubahan 
sosial, ekonomi dan politik untuk memberdayakan dan memperkuat 
kemampuan masyarakat melalui belajar bersama yang partisipatip, 
agar terjadi perubahan perilaku pada diri semua stakeholder (individu, 
kelompok, kelembagaan) yang terlibat dalam proses pembangunan, 
demi terwujudnya kehidupan yang semakin berdaya, mandiri dan 
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partisipatip yang semakin sejahtera secara berkelanjutan. 
Penyuluhan dimaksudkan untuk memberi penerangan ataupun 
penjelasan kepada mereka yang disuluhi, agar tidak lagi berada dalam 
kegelapan mengenai sesuatu masalah tertentu. Claar et al dalam 
Nasution (1990) membuat rumusan bahwa penyuluhan merupakan 
jenis khusus pendidikan pemecahan masalah (problem solving) yang 
berorientasi pada tindakan, yang mengajarkan sesuatu, 
mendemonstrasikan, dan memotivasi, tapi tidak melakukan pengaturan 
(regulating) dan juga tidak melaksanakan program yang non-edukatif. 
Sedang Samsudin (1977) dalam Nasution (1990) menyebut 
penyuluhan sebagai suatu usaha pendidikan non-formal yang 
dimaksudkan untuk mengajak orang sadar dan mau melaksanakan ide-
ide baru. Dari rumusan penyuluhan tersebut dapat diambil 3 hal yang 
terpenting, yaitu : pendidikan, mengajak orang sadar, dan ide-ide baru. 
Ketiga hal itu memang senantiasa melekat dalam setiap kegiatan 
penyuluhan, karena penyuluhan pada hakekatnya merupakan suatu 
langkah dalam usaha mengubah masyarakat menuju keadaan yang 
lebih baik seperti yang dicita-citakan (Nasution, 1990). 
Kartasapoetra (1991) menjelaskan bahwa penyuluhan pertanian 
adalah suatu usaha atau upaya untuk mengubah perilaku petani dan 
keluarganya, agar mereka mengetahui dan 
mempunyai kemampuan serta mampu 
memecahkan masalahnya sendiri dalam usaha 
atau kegiatan-kegiatan meningkatkan hasil usahanya dan tingkat 
kehidupannya. 
b. Filosofi Penyuluhan Pertanian 
Mardikanto (2009) menjelaskan bahwa di Amerika Serikat telah 
lama dikembangkan falsafah 3T: teach, truth and trust (pendidikan, 
kebenaran dan kepercayaan/keyakinan). Artinya penyuluhan 
merupakan kegiatan pendidikan untuk menyampaikan kebenaran-




pertanian petani dididik untuk menerapkan setiap informasi (baru) 
yang telah diuji kebenarannya dan telah diyakini akan dapat 
memberikan manfaat (ekonomi maupun non ekonomi) bagi perbaikan 
kesejahteraannya. 
Lebih jauh lagi Mardikanto (2009) menyatakan bahwa penyuluhan 
adalah sebagai suatu proses pendidikan . Di Indonesia dikenal adanya 
falsafah pendidikan yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantoro yang 
berbunyi: 
1) Ing ngarso sung tulodo, mampu memberikan contoh atau teladan 
bagi masyarakat sasarannya, 
2) Ing madyo mangun kars, mampu menumbuhkan inisatif dan 
mendorong kreativitas serta semangat dan motivasi untuk selalu 
belajar mencoba. 
3) Tut wuri handayani, mau menghargai dan mengikuti keinginannya-
keinginannya serta upaya yang dilakukan masyarakat petaninya 
sepanjang tidak menyimpang/meninggalkan acuan yang ada demi 
tercapainya tujuan perbaikan kesejahteraan hidupnya. 
c. Prinsip Penyuluhan Pertanian 
Menurut Mardikanto (2009) penyuluhan adalah salah satu sistem 
pendidikan yang memiliki prinsip-prinsip: 
1) Mengerjakan, artinya kegiatan penyuluhan harus sebanyak 
mungkin melibatkan masyarakat untuk mengerjakan/menerapkan 
sesuatu. Karena melalui “mengerjakan” mereka akan mengalami 
proses belajar (baik dengan menggunakan pikiran, perasaan, dan 
keterapilannya) yang akan diingat untuk jangka waktu yang lebih 
lama. 
2) Akibat,  artinya kegiatan penyuluhan harus memberikan akibat atau 
pengaruh  yang baik atau bermanfaat. Sebab perasaan senang/puas 
atau tidak-senang/kecewa akan mempengaruhi semangatnya untuk 
mengikuti kegiatan belajar/penyuluhan di masa mendatang. 
3) Asosiasi, artinya setiap kegiatan penyuluhan harus dikaitkan 
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dengan kegiatan lainnya. Sebab setiap orang cenderung untuk 
mengaitkan/menghubungkan kegiatannya dengan kegiatan atau 
peristiwa yang lainnya. 
Lebih jauh lagi Dahama dan Bhatnagar dalam Mardikanto (2009) 
mengungkapkan prinsip-prinsip penyuluhan lain yang mencakup: 
minat dan kebutuhan, organisasi masyarakat bawah, keragaman 
budaza, perubahan budaza, kerjasama dan partisipasi, demokrasi dalam 
penerapan ilmu, relajar sambil bekerja, penggunaan metode yang 
sesuai, kepemimpinan, spesialis yang terlatih dan segenap keluarga. 
d. Penerima Manfaat Penyuluhan Pertanian 
Istilah sasaran atau obyek penyuluhan pertanian yaitu petani dan 
keluarganya telah menempatkan petani dan keluarganya dalam 
kedudukan yang lebih rendah disbanding para penentu kebijakan 
pembangunan pertanian, para penyuluh pertaniandan pemangku 
kepentingan pembangunan pertanian lainnya sehingga istilah sasaran 
penyuluhan diganti dengan penerima manfaat (bennneficiaries) 
(Mardikanto, 2009). 
Sasaran penyuluhan pertanian pada dasarnya adalah penerima 
manfaat atau benefacaries pembangunan pertanian, yang terdiri dari 
individu atau kelompok masyarakat yang terlibat secara langsung   
maupun tidak langsung dalam kegiatan pembangunan pertanian. Petani 
dalam hal ini merupakan sasaran utama dari penyuluhan pertanian            
(Mardikanto dan Arip Wijianto, 2005). 
Menurut Mardikanto (2009) penerima manfaat penyuluhan 
pertanian dapat dibedakan dalam: 
1) Pelaku utama yang terdiri dari petani dan keluarganya. Petani dan 
keluarganya yang selain juru tani, sekaligus sebagai pengelola 
usahatani yang berperan dalam memobilisasi dan memanfaatkan 
sumberdaya (faktor-faktor produksi) demi tercapainya peningkatan 
dan perbaikan mutu produksi, efisiensi usahatani serta 
perlindungan dan pelestarian sumber daya alam berikut lingkungan 
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hidup yang lain.  
2) Penentu kebijakan, yang terdiri dari aparat birokrasi pemerintah 
(eksekutif, legeslatif dan yudikatif) sebagai perencana, pelaksan 
adan pengendali kebijakan pembangunan pemerintah. 
3) Pemangku kepentingan yang lain seperti peneliti, produsen sarana 
produksi, pelaku bisnis sarana produksi, pers menyebarluaskan 
informasi pasar, aktivis LSM, budayawan dan artis. 
Pembangunan nasional dibanyak negara sekarang ini perlu 
dirombak pendekatannya dengan menempatkan manusia sebagai titik 
sentral pembangunan. Seruan perombakan pendekatan pembangunan 
muncul ketika para pemimpin dunia menyadari dan bersama-sama 
mencanangkan komitmen untuk mengentaskan kemiskinan melalui 
prioritas pembangunan dalam lima belas tahun ke depan yaitu tahun 
2015 dengan menganut sasaran dan target Millennium Development 
Goals (MDGs) (Suyono, 2009). Tujuan MDGs meliputi delapan 
sasaran: 1) Penghapusan kemiskinan dan kelaparan ekstrem, 2) 
Pendidikan dasar untuk umum, 3) Mempromosikan kesetaraan gender 
dan pemberdayaan perempuan, 4) Menurunkan angka kematian anak, 
5) Memperbaiki kesehatan ibu hamil, 6) Menghentikan penyebaran 
HIV/AIDS, malaria dan penyakit lain, 7) Pembangunan berwawasan 
lingkungan yang berkelanjutan, 8) Kemitraan global dan sistim 
keuangan. Dari ke 8 sasaran tersebut diperlukan partisipasi semua 
pihak Pada point ketiga menyoroti kesetaraan gender dan 
pemberdayaan perempuan. Tidak dipungkiri kalau posisi perempuan 
masih termarjinalkan, mereka lebih diposisikan pada sektor domestik, 
bukan diangap partner yang saling mendukung. Padahal perempuan 
adalah mahluk tangguh dengan beban multi fungsi yang diembannya, 
sebagai istri, ibu, selain bertanggung jawab terhadap lahirnya generasi 
penerus, penanggung jawab moral bangsa (Noor, 2008).  
2. Pemberdayaan 
Pemberdayaan atau empowerment secara singkat dapat diartikan 
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sebagai upaya untuk memberikan kesempatan dan kemampuan kepada 
masyarakat (miskin) untuk mampu dan berani bersuara (voice) serta 
kemampuan dan keberanian untuk memilih (choice) alternative perbaikan 
kehidupan yang baik. Karena itu, pemberdayaan dapat diartikan sebagai 
proses terencana guna meningkatkan skala/upgrade utilitas dari objek 
yang diberdayakan. Dasar pemikiran suatu objek atau target group perlu 
diberdayagunakan karena objek tersebut mencapai keterbatasan, 
ketidakberdayaan, keterbelakangan dan kebodohan dari berbagai aspek. 
Oleh karena itu guna mengupayakan kesetaraan serta untuk mengurangi 
kesenjangan diperlukan upaya merevitalisasi untuk mengoptimalkan 
utilitas melalui penambahan nilai (Mardikanto, 2009). 
“Empowerment is the process of enhancing the capacity of 
individuals or groups to make choices and to transform those 
choices into desired actions and outcomes. Central to this 
process are actions which both build individual and collective 
assets, and improve the efficiency and fairness of the 
organizational and institutional context which govern the use of 
these assets” ( World Bank, 2008). 
Pemberdayaan adalah sebuah proses dari meningkatkan kemampuan 
individu atau kelompok untuk membuat pilihan dan merealisasikannya. 
Inti dari proses pemberdayaan adalah pembangunan asset individu dan 
kelompok, dan membuat suatu kemampuan individu atau kelompok untuk 
memanfaatkan asset yang dimilikinya tersebut. 
Dalam konsep pemberdayaan tersebut, terkandung pemahaman 
bahwa pemberdayaan tersebut diarahkan terwujudnya masyarakat madani 
(yang beradab) dan dalam pengertian dapat mengambil keputusan (yang 
terbaik) bagi kesejahteraannya sendiri. Pemberdayaan masyarakat, 
dimaksudkan untuk memperkuat kemampuan (capacity strenghtening) 
masyarakat, agar mereka dapat berpartisipasi secara aktif dalam 
keseluruhan proses pembangunan, terutama pembangunan yang 
ditawarkan oleh penguasa dan atau pihak luar yang lain (penyuluh, LSM) 
(Mardikanto, 2009). 
Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk 
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membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian 
tersebut meliputi kemandirian berfikir, bertindak dan mengendalikan apa 
yang mereka lakukan tersebut. Untuk menjadi mandiri perlu dukungan 
kemampuan berupa sumberdaya manusia yang utuh dengan kondisi 
kognitif, konatif, psikomotorik dan afektif serta sumberdaya lainnya yang 
bersifat fisik material (Ambar, 2004). 
Laverack, et ali (2001) juga menganggap bahwa tujuan dari 
pemberdayaan adalah pemberdayaan itu sendiri 
“As an outcome, community empowerment is an interplay 
between individual and community change with a long time-
frame, at least in terms of significant social and political 
change….” 
Jadi pemberdayaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu maupun 
oleh kelompok dalam waktu yang lama. Kegiatan yang dilakukan tersebut 
pada akhirnya akan mambawa perubahan yang signifikan pada kondisi 
sosial dan politik. 
Aspek-aspek pemberdayaan masyarakat meliputi (1) peningkatan 
kepemilikan aset (sumberdaya fisik dan finansial) serta kemempuan 
(secara individu dan kelompok) untuk memanfaatkan aset tersebut demi 
perbaikan kehidupan mereka (2) hubungan antar individu dan 
kelompoknya, kaitannya dengan pemilikan aset dan kemampuan 
memanfaatkannya (3) pemberdayaan dan reformasi kelembagaan (4) 
pengembangan jejaring dan kemitraan kerja baik ditingkat lokal, regional 
maupun global (Mardikanto, 2009). 
3. Wanita dan Pembangunan 
Penduduk Indonesia yang jumlahnya besar memang mert dan 
kemampuan upakan modal dasar yang sangat berharga bagi pembangunan, 
lebih-lebih apabila setiap warga negara dapat ikut serta secara maksimal 
dan efektif. Namun pada kenyataannya peranan wanita dalam 
pembangunan hingga kini secara kuantitatif dan kualitatif belum seperti 
yang diharapkan (Murpratomo,1991). wanita adalah manusia yang 
mempunyai potensi untuk tumbuh dan berkembang. Sebagai manusia 
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wanita lahir dengan naluri untuk sukses dan terus maju dalam kehidupan 
yang ditempuhnya. Wanita yang selama ini menjadi nomor dua (women in 
second sex) akan mengebiri dan menindas wanita. Akibatnya wanita serasa 
lumpuh dan tidak bisa mengakses kemajuan dalam pembangunan 
(Naqiyah, 2005). 
Nussabaum (1994) menyatakan bahwa: 
“........as women who have experienced the worst that the 
patriarchal older has to offer their gender, widows could well 
become the vanguard of the womwn’s movement once they are 
enabled to break out of their isolation and fragmentation, 
scattered as they are in saparate householdacross the country. 
Once they are empowered to become an organised political 
force, they will surely be potent agents of change who simply 
cannot be ignored by society or the state.” 
Jadi dapat diartikan bahwa sebagai wanita yang punya pengalaman 
buruk, dimana seorang laki-laki atau garis keturunan dari ayah dapat 
menggeser posisi gender mereka. Wanita dapat dengan baik menjadi 
barisan terdepan saat mampu keluar dari keterasingan dan perpecahan. 
Pemecahan diri dari wanita rumah tangga masing-masing di berbagai 
negara dapat mendorong mereka membentuk semacam partai oposisi di 
negaranya. Mereka dapat menjadi agen potensial terjadinya perubahan di 
suatu negara yang tak terlupakan oleh negara dan masyarakatnya.   
 
Beberapa agenda ataupun pekerjaan rumah yang perlu diperhatikan 
adalah melakukan redefinisi pembangunan yang melibatkan kepentingan 
dan kebutuhan wanita sebagai bagian yang tidak dapat dilepaskan dari 
kegiatan pembangunan masyarakat. Hal ini diharapkan sebagai upaya ntuk 
dapat mempengaruhi kebijakan pemerintah yang tertunag dalam peraturan 
perundang-undangan. Gerakan wanita muncul dalam berbagai wadah 
organisasi mempunyai peran strategis dan fungsional dalam upaya 
pemberdayaan wanita, khususnya dalam menyiapkan kaum wanita untuk 
terlibat secara aktif dalam pembangunan (Nugrohoa, 2008). 
Noerdin (1991) menjelaskan, peranan wanita dalam pembangunan 
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berkembang selaras dan serasi dengan perkembangan tanggung jawab dan 
peranannya dalam mewujudkan serta mengembangkan keluarga sehat dan 
sejahtera. Peranan dan tanggung jawab wanita dalam pembangunan makin 
dimantapkan melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan di 
berbagai bidang sesuai dengan kebutuhan dan. Kemampuannya. 
Wanita selalu diminta berpartisipasi dalam pembangunan tetapi 
pekerjaan yang dianggap masyarakat sebagai kodrati wanita tetap dituntut 
untuk dilakukan sendirian oleh wanita. Istilah  keselarasan, keeasian dan 
keseimbangan berperan  (peran 3k) juga dituntut hanya dilakukan oleh 
wanita. Wanita harus pandai membagi diri dan waktu agar pekerjaan di 
dalam dan di luar rumah terkendali serta tidak menimbulkan konflik 
(Nugrohob, 2008). 
Menurut Soetanto (1991), meningkatkan peranan wanita sebagai 
mitra sejajar dan integrasinya dalam pembangunan bukan hanya sebagai 
obyek tetapi juga sebagai subyek pembangunan. Wawasan peranan wanita 
dalam pembangunan meliputi kesejahteraan keluarga, kesejahteraan 
masyarakat dan bangsa yang dilakukan secara bersama-sama dan 
seimbang. Lebih jauh lagi Sajogyo (1983) menambahkan bahwa 
menyertakan wanita di pedesaan dalam proses pembangunan bukanlah 
berarti hanya sebagai suatu tindakan perikemanusiaan yang adil belaka. 
Tindakan berupa mengajak, mendorong wanita di pedesaan untuk 
berpartisipasi dalam pembangunan merupakan suatu tindakan yang efisien.  
Ibu tani atau yang biasa disebut wanita tani, adalah wanita pedesaan, 
baik dewasa maupun muda. Mereka adalah istri petani atau anggota 
keluarga petani yang terlibat secara langsung atau tidak langsung, petani 
atau sewaktu-waktu dalam kegiatan usaha tani dan kesibukan lain yang 
berhubungan dengan kehidupan dan penghidupan keluarga petani di 
pedesaan (Mardikanto dan Sri Sutarni, 1982).  
Sajogyo (1983), menambahkan bahwa wanita sebagi ibu rumah 
tangga terlibat dalam kegiatan mengambil air, mencuci alat rumah tangga, 
mencuci pakaian, mengasuh anak (termasuk memandikan, memberi 
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makan), menyiapkan makanan, membersihkan rumah tangga (terrmasuk 
menyapu bagian dalam dan pekarangan, mengepel lantai) serta kegiatan 
lain-lain seperti membelah kayu, memasang lampu, menumbuk padi untuk 
keperluan konsumsi rumahtangga sendiri dan menyetrika pakaian. 
Seorang wanita dalam kehidupan berumah tangganya harus bersedia 
meluangkan waktu untuk bekerja dan berjuang menemukan identitasnya 
sendiri. Seperti yang dinyatakan Kleiman (1980) sebagai berikut: 
”Being a wife is a full time job and often women need to get 
together just to talk about the realities of marrige. Wives often 
struggle hard to find their own identity.” 
Jadi seorang wanita selalu mempunyai pekerjaan yang penuh atau 
banyak dan seringkali mereka membutuhkan waktu bersama hanya untuk 
berbicara mengenai rumah tangganya atau pernikahannya. Istri-istri sering 
berjuang keras menemukan identitas dirinya sendiri.  
Menurut Matsui (2002) yang menjelaskan bahwa para petani 
melaksanakan pertanian terpadu, memproduksi produk-produk pertanian 
untuk konsumsi mereka sendiri tanpa merusak lingkungan. Mencakup 
pengembangbiakan ikan, menanam pohon buah-buahan, menanam padi 
dan sayur mayur dan beternak. Wanita juga memainkan peran utama 
dalam jenis pertanian semacam ini. Wanita juga ikut memikul tanggung 
jawab besar bagi kehidupan jika kaum laki-laki harus meninggalkan 
rumah untuk bekerja sebagai buruh musiman. 
Wanita merupakan permaisuri dalam rumah tangga yang harus 
mengatur makanan yang menyehatkan untuk seluruh anggota keluarga. 
Seorang istri juga harus mengatur rumah agar terlihat menarik dan 
nyaman. Seorang wanita patut menolong suami dalam segala 
keperluannya (Sarumpeat, 2005). Wanita selalu ditempatkan bergantung 
pada suami sehingga yang lebih berkembang bukanlah aspek rasional 
melainkan emosionalnya. Apabila wanita tidak bergantung pada suami dan 
tidak berkiprah di sektor domestik maka wanita akan menjadi makhluk 
rasional seperti kaum pria (Nugrohoa, 2008).  
Faktor yang mempengaruhi kegiatan wanita tani dalam 
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pembangunan terdiri dari faktor lntern dan faktor ekstern. Faktor intern 
seperti pendidikan, pendapatan, luas penguasaan lahan dan jumlah anggota 
keluarga. Sedangkan faktor ekstern seperti lingkungan, kesempatan dan 
status sosial. Menurut Sudarwati (2003), faktor intern merupakan faktor 
pendorong untuk bekerja yakni biasanya disebabkan oleh desakan atau 
kesulitan ekonomi keluarga sedangkan faktor ekstern merupakan faktor 
penarik untuk bekerja yakni adanya kesempatan kerja yang ditawarkan. 
Menurut Muhdar (2008), faktor internal biasanya berasal dari dalam diri 
sendiri. Sementara faktor eksternal bisa berasal dari lingkungan rumah 
atau teman kondisi keluarga yang kurang kondusif. Namun faktor internal 
dan eksternal dapat mendorong atau menghambat kemajuan seseorang. 
Menurut Murpratomo (1991) masih banyaknya wanita yang buta 
huruf, dengan tingkat pengetahuan dan keterampilan yang masih rendah 
belum memadai untuk berperan secara aktif dalam pembangunan. Akibat 
kurangnya pendidikan, wanita menjadi kurang percaya diri sendiri, 
akibatnya kemampuan untuk melakukan fungsinya dalam keluarga 
menjadi terbatas. Selain itu, Prayitno dan Lincolin (1987) menyatakan 
bahwa semakin tinggi  tingkat pendidikan petani membuat petani enggan 
atau merasa tidak pantas bekerja di sawah sehingga semakin tinggi tingkat 
pendidikan petani maka tenaga yang dicurahkannya untuk bekerja di 
sawah semakin sedikit karena lebuh baik atau lebih banyak waktunya 
digunakan untuk bekerja di luar sektor pertanian seperti dagang, pengrajin, 
bertukang dan sebagainya.  
Darvan (2004) menjelaskan bahwa: 
“Educational activities related to empowerment of women, 
gender awareness etc. must be given to rural people. Both 
women and men should be taken into consideration together in 
this educational activity. However, women are dependent on 
their husband. So, first of all men have to be persuaded about 
women’s active participation in rural life, especially on 
economic/productive roles. Women’s needs should be 
determined to avoid increased workload on women.” 
Jadi kegiatan pendidikan berkaitan dengan pemberdayaan wanita. 
25 
 
Kesadaran akan persamaan gender harus disosialisasikan pada masyarakat 
pedesaan. Baik laki-laki maupun wanita harus bersama-sama terlibat 
dalam kegiatan pendidikan. Walaupun semua itu juga terganting 
suaminya, sehingga pertama kali suami harus diberitau mengenai 
pentingnya partisipasi wanita terutama dalam meningkatkan ekonomi dan 
peran produktifnya. Kebutuhan wanita harus ditentukan untuk 
menghindari meningkatnya beban kerja wanita tersebut. 
Belum meratanya kesempatan yang dinikmati oleh wanita adalah 
masih rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan yang dimiliki 
wanita dibandingkan dengan pria. Rendahnya tingkat pendidikan wanita 
ini akan memberi dampak pada kedudukan wanita dalam pekerjaan dan 
upah yang diterima, karena tidak berpendidikan tinggi berarti tidak 
memiliki keahlian dan keterampilan. Karenanya pekerjaan yang cocok 
bagi wanita tersebut adalah sebagai buruh manual dan upah yang diterima 
rendah dibandingkan dengan wanita yang terampil dan ahli dalam bidang 
tertentu (Amal, 1995). Banyaknya wanita berpendidikan rendah 
menambah problem pengangguran kerja karena potensinya tenggelam oleh 
keterbatasan yang memasung kreativitasnya (Naqiyah, 2005). 
Kekerasan sesungguhnya dapat meningkat ketika para wanita 
berusaha meningkatkan pendapatannya, kekuasaan dan status sedangkan 
pria berusaha untuk mempertahankan dominannya. Seperti ungkapan 
Steintmeta dalam Megawangi (2001): 
”violence may actually increase as women strive to obtain 
greater income, power and status, while men attempt to montain 
their dominant position in these areas” 
Menurut Sajogyo (1983) menyatakan bahwa rumah tangga petani 
menerima pendapatan yang dikenal sebagai “single labour income” artinya 
secara nyata hasil kerja per unit kerja tidak dapat dipisahkan dari hasil unit 
kerja lainnya. Pendapatan rumah tangga petani di pedesaan tidak hanya 
melalui sektor pertanian tetapi juga di bidang lainnya seperti usaha 
dagang, kerajinan tangan dan industri. 
Menurut Prayitno dan Lincolin (1987), besarnya luas garapan dapat 
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meningkatkan produksi petani. Berhubungan dengan kepemilikan tanah 
oleh petani miskin sudah sangat terbatas, maka usaha yang dilakukan 
untuk meningkatkan pendapatan adalah dengan pendayagunaan seluruh 
potensi tanah garapan yang dimiliki oleh petani. Selain itu ada beberapa 
upaya lain misalnya berusaha menurut kemampuan dan keterampilannya.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi wanita bekerja di luar sektor 
pertanian adalah jumlah anggota keluarga. Penurunan jumlah anak melalui 
penangguhan perkawinan dan pembatasan kelahiran serta penurunan 
beban sebagai ibu rumah tanga, memungkinkan lebih banyaknya 
keikutsertaan dalam peran wanita di luar rumah tangga (Hastuti, 1987). 
Rendahnya tingkat pendapatan perkapita juga disebabkan oleh besarnya 
jumlah anggota keluarga apalagi banyaknya jumlah keluarga yang belum 
atau tidak produktif (Prayitno dan Lincolin, 1987). 
Peranan wanita pada kedudukan sebagai masyarakat luas artinya 
wanita sebagai pendukung beragam lembaga atau organisasi sosial, 
ekonomi, kebudayaan dan politik yang ada di desa (Sajogyo, 1983). 
Peningkatan peranan wanita dalam pembangunan dapat mendukung 
peningkatan status sosial dalam suatu masyarakat, sehingga mendorong 
wanita untuk mengambil peranan lebih aktif dalam pembangunan, 
meningkatkan kemampuan dan keterampilannya serta meningkatkan 
kesempatan bagi wanita untuk berperan sebagai pengambil keputusan dan 
perencana suatu kegiatan tertentu (Wibisana, 1995). 
Dampak negatif peran ganda wanita yaitu waktu yang dicurahkan 
untuk keluarga menjadi berkurang dan sebagian wanita yang bekerja 
sering lupa pada urusan pribadi atau keluarga. Dengan adanya peran ganda 
wanita (ibu) di luar rumah, menyebabkan waktu bagi keluarga sering 
menjadi kurang, karena berbagai kesibukan dan tugas yang dilaksanakan. 
Walaupun beberapa peran telah dialihkan pada orang lain (pembantu atau 
orang tua), namun tuntutan keluarga terhadap curahan waktu ibu untuk 
keluargany atetaplah besar. Keseriusan menghadapi tugas sehari-hari 
sering terlupa urusan yang juga tidak kalah pentingnya (Anwar, 1991). 
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Wanita berpartisipasi dalam sektor pertanian hanya karena ingin 
menjaga stabilitas ekonomi dan meningkatkan satatus mereka. Seperti 
yang diungkapkan Davran (2004): 
”...Women can participate to irrigation activities just in 
subsistence economies and they have helper status.” 
Lebih jauh lagi Perkins (1994) menjelaskan: 
”Women’s life experience in the work place, especially their low 
earning power, has far-reaching effects on the psychological, 
physical, social and economic. Women seek feelings of 
competence, of making contribution, of being necessary and 
productive and being in control of time and energy in their work 
lives. For women as well as men, earning are crucial to 
personal support and to support families. A major reason for the 
increase in women’s employment over the last for decades is 
economic necessary.” 
Pengalaman hidup wanita-wanita dalam tekanan pekerjaan, khususnya 
karena kekuatan  mereka dan pendapatan rendah mereka yang  
berpengaruh jauh pada psikologi, kesehatan, sosial dan ekonomi. Wanita 
merasa mampu bersaing, menyumbangkan, memerlukan dan 
menghasilkan dan membagi waktunya dalam bekerja. Bagi wanita, mereka 
sama dengan laki-laki, pendapatan yang diterima untuk penyokong  
pribadi dan untuk menyokong keluarga. Alasan utama wanita untuk 
mencari tambahan dalam mata pencaharian akhir-akhir ini yaitu karena 
kebutuhan ekonomi. 
Megawangi (2001) menyatakan bahwa kontribusi ekonomi yang 
disumbangkan oleh para wanita melalui pekerjaan domestiknya, telah 
banyak diperhitungka  oleh mereka sendiri. Bahkan kalau diperhitungkan 
dengan uang, wanita sebenarnya mempunyai penghasilan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan pria dari sektor yang dikerjakannya.  
Ketidakberdayaan yang muncul dalam golongan miskin dicerminkan 
dengan kemudahan golongan masyarakat lainnya lebih mampu dan lebih 
kuat untuk menjaring, mengatur, dan membelokkan manfaat atau hasil-
hasil pembangunan serta pelayanan pemerintah yang diperuntukkan bagi 
mereka yang kekurangan, karena berada dalam kedudukan yang lemah, 
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terutama kaum wanita, orang-orang lanjut usia, penyandang cacat dan 
kaum sangat melarat (Chambers, 1988).  
4. Partisipasi 
Istilah partisipasi telah cukup lama dikenal khususnya di dalam 
pengkajian peranan anggota di dalam suatu organisasi, baik organisasi 
yang sifatnya tidak sukarela maupun yang sukarela. Partisipasi sering 
diartikan dalam kaitannya dengan pembangunan sebagai pembangunan 
masyarakat yang mandiri, mobilitas sosial, pembagian sosial yang merata 
terhadap hasil pembangunan, penetapan kelembagaan khusus, demokrasi 
politik dan sosial. Partisipasi dapat diartikan sebagai keterlibatan mental, 
pikiran dan perasaan seseorang di dalam situasi kelompok yang 
mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepada kelompok dalam 
usaha mencapai tujuan serta turut bertanggung jawab terhadap usaha yang 
bersangkutan (Slamet, 1994). 
Theodorson dalam Mardikanto (2009) mengemukakan bahwa, 
partisipasi merupakan keikutsertaan atau keterlibatan seseorang (individu 
atau warga masyarakat) dalam kegiatan tertentu. Keikutsertaan atau 
keterlibatan yang dimaksud bukanlah bersifat pasif tetapi secara aktif. 
Oleh karena itu, partisipasi akan lebih tepat diartikan sebagai keikutsertaan 
seseorang didalam suatu kelompok sosial untuk mengambil bagian dalam 
kegiatan masyarakatnya, di luar pekerjaan atau profesinya sendiri. 
Menurut Slamet dalam Mardikanto (2009) tumbuhnya partisispasi 
sebagai suatu tindakan yang nyata diperlukan dengan adanya tiga 
prasyarat yang menyangkut kemauan, kemampuan dan kesempatan untuk 
berpartisipasi.  
a.   Kemauan 
Secara psikologis kemauan berpartisipasi muncul oleh adanya 
motif intrinsik (dari dalam diri sendiri) maupun ekstrinsik (karena 
rangsangan, dorongan atau tekanan dari pihak luar). Tumbuh dan 
berkembangnya kemauan berpartisipasi sedikitnya diperluakan sikap-
sikap yang : 
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1) Sikap untuk meninggalkan nilai-nilai yang menghambat 
pembangunan 
2) Sikap terhadap penguasa atau pelaksana pembangunan pada 
umumnya. 
3) Sikap untuk selalu ingin memperbaiki mutu hidup dan tidak cepat 
puas diri. 
4) Sikap kebersamaan untuk dapat memecahkan masalah dan 
tercapainya tujuan pembangunan 
5) Sikap kemandirian atau percaya diri atas kemampuannya untuk 
memperbaiki mutu hidupnya. 
b. Kemampuan 
Kemampuan untuk dapat berpartisipasi dengan baik, antara lain : 
1) Kemampuan untuk mengidentifikasi masalah 
2) Kemampuan untuk memahami kesempatan yang dapat 
dilaksanakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 
3) Kemampuan untuk melaksanakan pembangunan sesuai dengan 
pengetahuan dan ketrampilan serta sumber daya lain yang dimiliki. 
c. Kesempatan 
Berbagai kesempatan untuk berpartisipaasi dipengaruhi oleh : 
1) Kemauan polotik dari penguasa atau pemerintah untuk melibatkan 
masyarakat dalam pembangunan. 
2) Kesempatan untuk memperoleh informasi. 
3) Kesempatan untuk memobilisasi dan memanfaatkan sumber daya. 
4) Kesempatan untuk memperoleh dan menggunakan teknologi tepat 
guna. 
5) Kesempatan untuk berorganisasi, termasuk untuk memperoleh dan 
menggunakan peraturan, perijinan dan prosedur kegiatan yang 
harus dilaksanakan. 
6) Kesempatan untuk mengembangkan kepemimpinan yang mampu 
menumbuhkan, menggerakkan dan mengembangkan serta 
memelihara partisipasi masyarakat. 
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Ada beberapa alasan mengapa petani dianjurkan untuk 
berpartisipasi. Pertama adalah mereka memiliki informasi yang sangat 
penting untuk merencanakan program yang berhasil. Kedua adalah mereka 
akan lebih termotivasi untuk bekerja dalam kegiatan jika mereka ikut di 
dalamnya. Alasan ketiga adalah masyarakat yang demokrtatis secara 
umum menerima bahwa rakyat yang terlibat mempunyai hak untuk 
berpartisipasi dalam keputusan mengenai tujuan yang ingin mereka capai. 
Alasan keempat adalah banyak permasalahan pembangunan pertanian 
sehingga partisipasi kelompok dalam keputusan kelompok sangat 
dibutuhkan. Partisipasi memungkinkan perubahan-perubahan yang lebih 
besar dalam cara berpikir manusia. Perubahan dalam pemikiran dan 
tindakan akan lebih sedikit terjadi dan perubahan-perubahan ini tidak akan 
berjalan lama jika perubahan tersebut dikarenakan menuruti agen 
penyuluhan dengan patuh dari pada apabila mereka ikut bertanggung 
jawab di dalamnya (Hawkins dan Ven den Ban, 1999). 
Berkaitan dengan berbagai bentuk kegiatan partisipasi, Yadav 
(1973) dalam Mardikanto (2009) mengemukakan tentang adanya empat 
macam kegiatan yang menunjukkan partisipasi masyarakat di dalam 
pembangunan, yaitu : 
a. Partisipasi dalam pengambilan keputusan, yaitu menumbuhkan 
partisipasi masyarakat melalui forum yang memungkinkan masyarakat 
banyak berpartisipasi langsung di dalam paroses pengambilan 
keputusan tentang program-program pembangunan di wilayah lokal 
(setempat). 
b. Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan, yaitu pemerataan sumbangan 
masyarakat dalam bentuk tenaga kerja dan uang tunai yang sepadan 
dengan manfaat yang akan diterima oleh masing-masing warga 
masyarakat yang bersangkutan. 
c. Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi, dilakukan agar tujuan 
kegiatan dapat dicapai seperti yang diharapkan, dan juga diperlukan 
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untuk memperoleh umpan balik tentang masalah-masalah dan kendala 
yang muncul dalam pelaksanaan pembangunan yang bersangkutan. 
d. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil, yang bertujuan untuk 
memperbaiki mutu hidup masyarakat banyak. Di samping itu dengan 
pemanfaatan hasil akan merangsang kemauan dan kesukarelaan 
masyarakat untuk selalu berpartisipasi dalam setiap program 
pembangunan yang akan datang. 
Slamet (1994) mengemukakan adanya tiga bentuk kegiatan partisipsi 
yaitu : (a) parisipasi dalam tahap perencanaan, (b) partisipsi dalam tahap 
pelaksanaan, (c) partisipasi dalam tahap pemanfaatan. Partisipasi tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Partisipasi pada tahap perencanaan 
Keterlibatan seseorang dalam perencanaan pembangunan sekaligus 
membawa dalam proses pembentukan keputusan, mencakup empat 
tingkatan yang pertama ialah mendefinisikan situasi yang menghendaki 
adanya keputusan. Kedua, memilih alternatif yang cocok untuk dipilih 
sesuai dengan kondisi dan situasi, dan yang ketiga, menentukan cara 
terbaik agar keputusan yang telah dibuat dapat dilaksanakan. Dengan 
demikian dalam tahapan ketiga ini merupakan jabaran rencana, 
operasionalisasi rencana. Berikutnya adalah mengevaluasi akibat apa 
saja yang timbul sebagai akibat dari pilihan keputusan itu. 
 
b. Partisipasi pada tahap pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, pengukuran bertitik tolak pada sejauh mana 
masyarakat secara nyata terlibat dalam aktivitas-aktivitas riil yang 
merupakan perwujudan program-program yang telah digariskan di 
dalam kegiatan-kegiatan fisik. 
c. Partisipasi pada tahap pemanfaatan 
Pada tahap pemanfaatan ialah partisipasi masyarakat di dalam fase 
penggunaan atau pemanfaatan hasil-hasil kegiatan pembangunan. 
5. Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) 
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UPPKS merupakan program yang pelaksanaannya diintegrasikan 
dengan Program KB, yang bertujuan untuk meningkatkan kondisi 
ekonomi keluarga. Tanpa kondisi ekonomi yang baik, mustahil keluarga 
akan dapat meningkatkan kualitas kehidupan. anak. Kegiatan usaha ini 
telah dirintis dan dipelopori oleh BKKBN yang merupakan model usaha 
mikro keluarga yang berfungsi untuk menggerakkan roda ekonomi 
keluarga melalui pembelajaran usaha ekonomi dengan cara menggugah 
minat dan kesadaran keluarga untuk berwirausaha (BKKBN, 2005). 
UPPKS adalah wadah pemberdayaan keluarga di bidang usaha dan 
tenaga terampil yang anggotanya terdiri dari keluarga pra sejahtera, 
keluarga sejahtera I dan keluarga sejahtera II ke atas diutamakan ibu-ibu 
atau wanita yang berstatus pasangan usia subur (PUS) dalam mendukung 
pelembagaan dan pembudayaan keluarga kecil bahagia dan sejahtera 
(BKKBNb, 2008). 
Kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera 
(UPPKS) adalah sekumpulan keluarga yang saling berinteraksi terdiri dari 
tahapan keluarga sejahtera mulai dari keluarga Pra Sejahtera serta 
melakukan berbagai kegiatan usaha ekonomi produktif (Garsoni, 2008). 
Manfaat Kelompok UPPKS adalah memberikan rasa semangat dan 
menimbulkan rasa kebersamaan anggota, mendorong meningkatkan 
pendapatan ekonomi keluarga dan meningkatkan keterampilan anggota 
(BKKBNa, 2008). 
Lebih jauh lagi menurut BKKBNb (2008), tujuan dari UPPKS adalah 
meningkatkan ketahanan dan kemandirian keluarga serta masyarakat 
melalui pemberdayaan keluarga di bidang ekonomi dalam rangka 
mewujudkan keluarga kecil bahagia dan sejahtera. Prinsip-prinsip dari 
UPPKS adalah: adanya kepengurusan, terlaksananya pertemuan rutin, 
melakukan usaha ekonomi produktif, mempunyai administrasi keuangan, 
beranggotakan ibu-ibu atau wanita, harus berkelompok dan proses belajar 
usaha atau terampil. 
Pada kepengurusan UPPKS terdapat ketua, sekretaris, bendahara dan 
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seksi-seksi. Untuk sumber modal UPPKS sendiri berasal dari pinjaman 
dari bank maupun modal pribadi. Dalam perencanaan dan pemanfaatan 
modal usaha harus direncanakan dengan jelas, seperti pembelian bahan 
baku, upah tenaga maupun ongkos transportasi (BKKBNa, 2008).  
Menurut Marhaeni (2007), untuk mengembangkan kelompok 
UPPKS ini banyak kegiatan yang telah dilakukan oleh pemerintah yang 
dimotori oleh BKKBN. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain: 
1. pemberikan bantuan fasilitas permodalan kepada kelompok yang 
meliputi dana bergulir, dana BUMN, Kukesra, Kredit Pengembangan 
Kemitraan Usaha (KPKU), dan Kukesra Mandiri. 
2. pembinaan dan pengembangan usaha kelompok UPPKS melalui 
kegiatan peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
terlibat dalam kegiatan tersebut, pembinaan kemitraan baik dalam hal 
permodalan, SDM, produksi, manajemen usaha, penerapan teknologi 
tepat guna, dan pemasaran. 
3. pembinaan jaringan usaha yang bertujuan untuk meningkatkan akses 
anggota kelompok ini dengan berbagai pihak. 
4. pembinaan produksi agar kelompok ini menghasilkan produk, baik 
kuantitas maupun kualitas, yang sesuai dengan permintaan pasar. 
Melalui kegiatan-kegiatan dalam kaitannya dengan pengembangan 
usaha ekonomi produktif diharapkan dapat memberikan dampak yang 
signifikan bagi peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga. 
6. Peningkatan Pendapatan Keluarga Melalui UPPKS 
a. Pendapatan 
Pendapatan adalah semua benda milik yang mempunyai nilai 
uang yang dimiliki secara syah oleh petani (Hernanto, 1994). 
Pendapatan petani sekeluarga diperoleh dari usaha tani (padi dan 
bukan padi) dan non usaha tani seperti berburuh, berdagang, pengrajin, 
jasa dan usaha lainnya. Sedangkan pengeluaran petani sendiri dari 
makanan pokok, lauk pau, kesehatan, pakaian, pendidikan dan lain-
lain. Total pendapatan petani adalah jumlah pendapatan bersih seluruh 
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anggota rumah tangga yang bekerja dalam satu tahun, dihitung dalam 
satu rupiah (Prayitno dan Lincolin, 1987). 
Cara lain untuk mengukur ekonomi keluarga dengan lebih 
spesifik adalah dengan pendapatan keluarga dan pengumpulan 
sumberdaya. Pemilikan tanah dan penggunaan tanah sangat 
berpengaeuh terhadap gizi keluarga. Pendapatan keluarga 
menggambarkan hanya sebagian dari sumberdaya keluarga. Kebutuhan 
akan papan, pangan dan sandang merupakan kebutuhan pokok 
keluarga (Sukarni, 1994). 
b. Keluarga 
Diungkapkan pada http://id.wikipedia.org/wiki/Keluarga (2009) 
bahwa keluarga berasal dari bahasa Sansekerta: kula dan warga 
"kulawarga" yang berarti "anggota" "kelompok kerabat". Keluarga 
adalah lingkungan di mana beberapa orang yang masih memiliki 
hubungan darah bersatu. Menurut Goode (1985) keluarga adalah satu-
satunya lembaga sosial yang diberi tanggung jawab untuk mengubah 
suatu organisme biologis menjadi manusia. Kedudukan utama setiap 
keluarg adalah fungsi pengantara pada masyarakat besar. Sebagai 
penghubung pribadi dengan struktur sosial yang lebih besar. Keluarga 
terdiri dari pribadi-pribadi tetapi merupakan bagian dari jaringan sosial 
yang lebih besar. Hanya melalui keluargalah masyarakat itu dapat 
memperoleh dukungan yang diperlukan dari pribadi-pribadi. 
Sebaliknya keluarga hanya dapat bertahan jika didukung oleh 
masyarakat yang lebih luas. 
Keluarga yang produktif adalah keluarga yang memiliki 
semangat hidup dan keterampilan tinggi dalam melaksanakan tugas 
dan fungsi keluarga, khususnya untuk meningkatkan pendapatan 
ekonomi keluarga (BKKBNa, 2008). Kedudukan dan fungsi wanita 
dalam keluarga dan jumlahnya yang cukup besar merupakan potensi 
yang sangat berhasil guna dan berdaya guna dalam pembangunan 
kesehatan, khususnya dala ikut membina keluarga sehat sejahtera dan 
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pelembagaan norma keluarga kecil yang bahagia dan sejhatera dalam 
rangka pelaksanaan program berencana (Sukarni, 1994).  
Menurut Nugrohob (2008) bahwa walaupun peranan penting dari 
wanita itu hanya ada dalam keluarga, tetap justru rumah tangga itulah 
merupakan inti terpenting daripada masyarakat. Khususnya pendidikan 
dari generasi yang sedang berkembang sebagian terbesar menjadi tugas 
wanita, karena dialah yang membimbing si anak pada langkah-langkah 
pertama dalam perjalanan hidupnya. Wanitalah yang meletakkan 
dasar-dasar pertama untuk perkembangan drai akal dan budi si anak. 
c. Peningkatan Pendapatan melalui UPPKS 
Menurut Marhaeni (2007) bahwa seperti tujuan dari pendirian 
kelompok UPPKS ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 
keluarga melalui kenaikan pendapatan keluarga. Responden yang 
bekerja sekitar 56 persen dari total responden dan mereka ada yang 
bekerja di luar kegiatan UPPKS serta ada yang hanya bekerja dalam 
kegiatan UPPKS. Secara rata-rata jumlah penghasilan yang diperoleh 
dari kegiatan UPPKS adalah Rp 70.400,00. penghasilan terendah Rp 
40.000,00 dan tertinggi Rp 115.000,00. 
Berdasarkan pendapat Marhaeni tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pendapatan pada responden 
setelah terlibat dalam UPPKS walaupun relatif kecil.  
 
Upaya peningkatan perekonomian masyarakat ternyata tidaklah 
cukup kalau hanya dibekali keterampilan semata tanpa di dukung 
dengan fasilitas berupa dana untuk penguatan modal. Hanya saja yang 
terpenting bagaimana untuk menciptakan keseriusan dalam membina 
usaha yang ada. Kendati untuk membangun keberhasilan keluarga 
bukan hanya memerlukan aspek bimbingan namun harus di topang 
dengan berbagai hal yang sifatnya memberikan peluang. Salah satunya 
dengan program yang sifatnya mensejahterakan masyarakat seperti 
Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) dan ini 
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sifatnya pinjaman yang disalurkan pada masyarakat dengan bunga 
yang sangat ringan (Irawan, 2009). 
Terjadi peningkatan pendapatan keluarga bahkan peningkatan 
kesejahteraan keluarga setelah terlibat dalam UPPKS, seperti 
diungkapkan oleh http://www.pikiranrakyat.com (2008) bahwa 
Nandang Iskandar (45), warga Desa Sukaraja, Kecamatan 
Kadupandak, Kabupaten Cianjur ádalah seseorang yang mapan. 
Nandang merupakan salah satu potret keberhasilan warga yang 
mendapatkan dana bergulir program UPPKS. Kondisi kehidupan 
ekonomi Nandang tidak terjadi begitu saja, melainkan berkat keuletan 
dan semangat serta disokong program Usaha Peningkatan Pendapatan 
Keluarga Sejahtera (UPPKS). Bermodalkan dana bergulir dari Badan 
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Jawa Barat, 
suami Dahyaningsih ini membuka usaha kecil-kecilan di bidang 
produksi sale pisang dan manisan pepaya.  
F. Kerangka Berfikir 
Keterlibatan wanita tani dalam berbagai kegiatan Usaha Peningkatan 
Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) di Desa Sepat, Kecamatan Masaran, 
Kabupaten Sragen dilakukan karena berbagai alasan. Ada wanita tani yang 
beralasan bahwa terlibat dalam UPPKS karena menunggu datangnya musim 
tanam dan ada juga yang terlibat karena ingin mencari tambahan pendapatan 
keluarga daripada hanya di rumah menjadi ibu rumah tangga saja. UPPKS di 
Desa Sepat, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen sendiri mempunyai 
berbagai kegiatan seperti kegiatan arisan, pembuatan anyaman, KB (Keluarga 
Berencana), KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) dan pembinaan 
UPPKS. Produk andalan dari UPPKS adalah tas anyaman dari bahan pita 
plastik stering yang biasa dikerjakan oleh wanita tani setelah pulang dari 
sawah atau ketika tidak ada pekerjaan di sawah mereka. Jadi melalui berbagai 
kegiatan UPPKS dapat memberikan sumbangan pendapatan pada wanita tani. 
Partisipasi wanita dalam berbagai kegiatan Usaha Peningkatan 
Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) dalam rangka menambah 
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pendapatan keluarga dipengaruhi oleh  berbagai faktor yaitu faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal seperti pendidikan formal, pendidikan non 
formal, luas penguasaan lahan, pendapatan dan jumlah anggota keluarga 
sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan tempat wanita tani 
tinggal. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi tingkat partisipasi wanita 
tani dalam kegiatan UPPKS pada tahap perencanaan, pelaksanaan, 
pemantauan dan evaluasi serta tahap pemanfaatan hasil. Faktor internal dan 
faktor eksternal dapat menjadi faktor pendorong maupun faktor penghambat 
partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS sehingga dapat diketahui 
pencapaian tujuan dari UPPKS dan tercapai tidaknya tujuan wanita tani dalam 
kegiatan UPPKS. 
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang sudah dilakukan, dari keadaan 
masyarakat desa serta kegiatan wanita tani dalam UPPKS yang ada dapat 
digambarkan kerangka berfikirnya yaitu sebagai berikut: 
 
G. Dimensi Penelitian 
1. Wanita Tani 
Ibu tani atau yang biasa disebut wanita tani, adalah wanita pedesaan, baik 
dewasa maupun muda. Mereka adalah istri petani atau anggota keluarga 
petani yang terlibat secara langsung atau tidak langsung, petani atau 
sewaktu-waktu dalam kegiatan usaha tani dan kesibukan lain yang 
berhubungan dengan kehidupan dan penghidupan keluarga petani di 
pedesaan 
Wanita tani memiliki faktor internal dan faktor eksternal.yang dapat 
mempengaruhi partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS. Faktor 
internal seperti pendidikan formal, pendidikan non formal, luas 
penguasaan lahan, pendapatan dan jumlah anggota keluarga sedangkan  
faktor eksternal meliputi lingkungan sosial lingkungan ekonomi. 
2. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung adalah faktor yang dapat mendukung atau 
mempengaruhi wanita tani dalam berpartisipasi pada UPPKS. Faktor 
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pendorong ini dapat muncul dari faktor internal atau faktor eksternal dari 
wanita tani. 
3. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat adalah faktor yang dapat menghambat atau merupakan 
faktor kendala wanita tani dalam berpartisipasi pada UPPKS. Faktor 
peghambat ini dapat muncul dari faktor internal atau faktor eksternal dari 
wanita tani. 
4. Partisipasi Wanita Tani dalam UPPKS. 
Bentuk partisipasi wanita tani baik dalam tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap pemantauan dan evaluasi maupun tahap pemanfaatan 
hasilnya.  
a. Tahap perencanaan meliputi kehadiran wanita tani pada rapat 
perencanaan,  kesukarelaan menghadiri rapat perencanaan, memberikan 
pendapat atau pertanyaan dalam rapat perencanaan serta tanggapan yang 
diberikan atas pendapat atau pertanyaan dalam rapat perencanaan. 
b. Tahap pelaksanaan meliputi adanya sumbangan biaya, adanya 
sumbangan tenaga dan imbalan atas kontribusi yang diberikan wanita 
tani.   
c. Tahap pemantauan dan evaluasi hasil adalah keikutsertaan petani dalam 
memberikan tanggapan dan penilaian terhadap kegiatan UPPKS. 
d. Tahap pemanfaatan hasil meliputi adanya manfaat ekonomi, manfaat 
sosial dan manfaat psikologis yang dirasakan oleh wanita tani. 
5. Pencapaian Tujuan UPPKS 
Pencapaian tujuan UPPKS dapat dilihat dari keberhasilan kegiatan, 
peningkatan pendapatan wanita tani, hubungan antar anggota, adanya 
kepuasan pribadi dan adanya penghargaan oleh masyarakat sekitar 
6. Tercapainya tujuan wanita tani dalam kegiatan UPPKS 





































III. METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif yaitu penelitian yang bersifat atau memiliki karakteristik bahwa 
datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya tahu bagaimana adanya 
(natural setting), dengan tidak dirubah dalam bentuk simbol-simbol dan 
bilangan. Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan deskriptif. 
Pendekatan deskriptif dapat diartikan sebagai suatu prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan 
obyek penelitian pada saat sekarang dan memusatkan perhatiannya pada 
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penemuan fakta-fakta (fact finding) sebagaimana keadaan sebenarnya 
(Nawawi dan Mimi Martini, 2005). 
Penelitian kualitatif lebih banyak dipilih (terutama untuk penelitian 
sosial) karena memiliki keunggulan dalam menjelaskan atau memberikan 
deskripsi tentang banyak hal seperti: sifat-sifat hubungan antar manusia, 
perubahan-perubahan perilaku manusia terhadap suatu obyek atau 
lingkungannya (Mardikanto, 2006). Penelitian kualitatif bertitik tolak dari 
fenomenologis atau fenomena sosial yaitu berasumsi bahwa pengalaman 
manusia diperoleh melalui hasil intepretasi dan pada penelitian kualitatif 
sebenarnya tidaklah tabu dengan angka-angka sebab angka-angka pun dapat 
berbicara untuk memperkuat argumen-argumen kualitatif (Danim, 2002). 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus tunggal karena 
dalam penelitian ini menyatakan kasus penting dalam menguji suatu teori 
yang telah tersusun dengan baik dan perhatian diberikan pada satu unit analisis 
(Yin, 2000).  
B. Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu disesuaikan dengan tujuan 
penelitian (Singarimbun, 1995). Lokasi yang dipilih yaitu Usaha Peningkatan 
Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) di Desa Sepat, Kecamatan Masaran,  
Kabupaten Sragen. Memilih Kecamatan Masaran karena Kecamatan Masaran 
adalah kecamatan yang memiliki jumlah wanita yang bekerja di sektor 
pertanian kedua terbesar se-Kabupaten Sragen. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Data Jumlah Wanita yang Bekerja di Sektor Pertanian 
No Kecamatan Jumlah Wanita yang Bekerja 
































































Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sragen Tahun 2008 
Alasan memilih UPPKS di Desa Sepat karena UPPKS Desa Sepat 
pernah menjadi Juara 1 Pengelola UPPKS Tingkat Kabupaten Sragen Tahun 
2008 serta pernah menjadi Juara 1 Pengelola UPPKS Tingkat Popinsi Jawa 
Tengah Tahun 2008. Selain itu jika dilihat jumlah KK miskin di Desa Sepat 
adalah 221 KK miskin dari 1766 KK dengan 300 KK yang terlibat dalam 
kegiatan UPPKS yaitu 65 keluarga pra sejahtera, 113 keluarga sejahtera I, 52 
keluarga sejahtera II, 115 keluarga sejahtera III dan 1 keluarga sejahtera  III+. 
C. Teknik Cuplikan (Sampling) 
Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive atau 
disengaja. Memilih sampel dengan secara sengaja diharapkan mendapatkan 
informasi yang akurat dan mendalam. Sampel dalam penelitian ini adalah 
subyek dan informan. Subyek terdiri dari Petugas BKKBN Kecamatan 
Masaran, 18 wanita tani anggota UPPKS, sekretaris UPPKS dan Ketua 
UPPKS. Informan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bidan Desa 
Sepat. Peneliti memilih informan yang dipandang paling tahu, sehingga 
pilihan informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan 
peneliti dalam memperoleh data (Patton dalam Sutopo, 2002). 
Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik bola salju 
atau snowball sampling. Snowball sampling yaitu teknik pemilihan sampel 
dengan terlebih dahulu menetapkan satu informan kunci (key person), untuk 
kemudian pemilihan sampel-sampel berikutnya tergantung pada informasi 
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atau pertimbangan yang diberikan oleh informan-informan kunci tersebut 
(Mardikanto, 2006). Penelitian ini menggunakan Petugas BKKBN Kecamatan 
Masaran sebagai pihak pertama yang diwawancara, untuk pihak selanjutnya 
yang diwawancarai disesuaikan dengan hasil rekomendasi dari Petugas 
BKKBN Kecamatan Masaran dan begitu cara memperoleh informan 
selanjutnya. Jumlah informan dalam penelitian kualitatif tidak ditentukan 
besarnya. Menurut Sutopo (2002), untuk mewakili informasinya dengan 
kelengkapan dan kedalamannya tidak ditentukan oleh jumlah sumber datanya, 
karena jumlah informan yang kecil bisa saja menjelaskan secara lebih lengkap 
dan benar daripada informasi yang diperoleh dari jumlah narasumber yang 
lebih banyak yang mungkin kurang mengetahui dan memahami informasi 
yang sebenarnya. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah sampel dalam 
penelitian kualitatif disesuaikan dengan kebutuhan peneliti terhadap 
kedalaman informasi yang diinginkan oleh peneliti. Rincian sampel dapat 
dilihat dalam tabel dibawah ini : 
Tabel 2. Rincian Sampel Penelitian 
Sampel Keterangan 
Subyek 
a. Petugas BKKBN 
b. Ketua UPPKS 
c. Sekretaris UPPKS 
d. Wanita tani anggota UPPKS 
 
Pihak-pihak yang berpartisipasi dalam 
kegiatan UPPKS  
Informan 
 Bidan Desa 
Pihak  yang memberikan informasi 
tentang kegiatan UPPKS 
D. Jenis dan Sumber Data 
Menurut Bungin (2003), sumber data penelitian kualitatif beragam bisa 
berupa manusia, peristiwa dan lokasi serta dokumen atau arsip. Beragam 
sumber data menuntut cara atau teknik pengumpulan data yang sesuai dengan 
sumber datanya guna mendapatkan data yang diperlukan. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah subyek, informan, arsip atau dokumen. 
Tabel 3. Jenis dan Sumber Data yang dibutuhkan  
Cara memperoleh 
data 
Sifat data Sumber data 









1. Identitas Informan 
a. Nama 
b. Umur 
c. Pekerjaan pokok 
d. Pekerjaan sampingan 
2. Karakteristik wanita tani 
a. Pendidikan Formal 
b. Pendidikan Non Formal 
c. Luas Penguasaan Lahan 
d. Pendapatan 
e. Jumlah Anggota 
Keluarga 
f. Lingkungan Sosial 
g. Lingkungan Ekonomi 
3. Faktor pendorong dalam 
UPPKS 
4. Faktor Penghambat dalam 
UPPKS 
5. Partisipasi wanita tani 
a. Tahap Perencanaan 
b. Tahap Pelaksanaan 
c. Tahap Pemantauan dan 
Evaluasi 
d. Tahap Pemanfaatan Hasil 
6. Pencapaian tujuan UPPKS 
a. Keberhasilan kegiatan 
b. Hubungan antar anggota 
c. Kepuasan pribadi 
d. Penghargaan masyarakat 
Data Pendukung 
1. Keadaan Alam 
2. Keadaan Penduduk 








































































































































































Monografi Desa  
Monografi Desa  
Monografi Desa  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pokok dan data 
pendukung. Data pokok bersumber dari subyek, informan dan arsip atau 
dokumen. Data pendukung diperoleh dari monografi Desa Sepat yaitu 
mengenai keadaan alam, keadaan penduduk dan keadaan pertanian. 
1. Subyek 
Subyek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang 
mempunyai keterlibatan langsung dengan partisipasi wanita tani dalam 
kegiatan UPPKS. Afifudin dan Saebani (2009) mengatakan bahwa istilah 
lain dari subyek adalah  partisipan  terutama apabila subyek mewakili 
Sumber : Analisis Data Primer, 2010 
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suatu kelompok tertentu. Subyek penelitian yang termasuk dalam 
penelitian ini antara lain:  
a. Petugas BKKBN 
Petugas BKKBN Kecamatan Masaran karena Petugas BKKBN yang 
bertanggungjawab terhadap kelompok UPPKS di Kecamatan Masaran. 
b. Ketua UPPKS 
Ketua UPPKS karena dianggap mengetahui seluk beluk UPPKS 
sehingga dapat memberikan informasi mengenai masalah yang akan 
diteliti.  
c. Sekretaris UPPKS 
Sekretaris UPPKS karena dianggap mengetahui seluk beluk UPPKS 
sehingga dapat memberikan informasi mengenai masalah yang akan 
diteliti.  
d. Wanita Tani 
Wanita tani disini adalah wanita tani yang terlibat dalam kegiatan 
UPPKS karena wanita tani tersebut dianggap mengetahui tentang 
masalah yang akan diteliti yaitu sebanyak 18 wanita tani. 
2. Informan 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi informan harus 
mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian. Informan 
berkewajiban menjadi tim penelitian walaupun hanya bersifat informal. 
Syarat yang digunakan untuk memilih informan antara lain, jujur, taat 
pada janji, patuh terhadap peraturan, suka berbicara, tidak termasuk 
anggota tim yang menentang penelitian (Moleong, 2001). Adapun 
informan dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang tidak mempunyai 
keterlibatan langsung dalam kegiatan UPPKS tetapi mengetahui informasi 
yang berkaitan dengan kegiatan wanita tani dalam UPPKS adalah Bidan 
Desa Sepat. Bidan Desa Sepat dijadikan sebagai informan karena Bidan 
Desa Sepat mempunyai tanggung jawab membina UPPKS di Desa Sepat 
sehingga dapat memberikan informasi terkait masalah yang diteliti. 
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3. Arsip atau Dokumen 
 Arsip atau dokumen merupakan bahan tertulis yang berhubungan 
dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa arsip atau dokumen sebagai sumber data yang mempunyai posisi 
penting dalam penelitian kualitatif, karena mendukung proses interpretasi 
dari setiap peristiwa yang diteliti (Sutopo, 2002). Menurut Ridjal (2003) 
yang dimaksud dokumen adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat 
dengan percakapan, menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan 
intepretasi yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman 
peristiwa tersebut. 
Arsip atau dokumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu yang 
berasal UPPKS dari Desa Sepat dan data monografi dari Desa Sepat. 
Dokumen tersebut antara lain seperti data tentang pelaksanaan kegiatan 
UPPKS, buku petunjuk pelaksanaan UPPKS dari BKKBN serta monografi 
Desa Sepat. 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 
Kegiatan pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting 
dalam setiap bentuk penelitian. Oleh karena itu berbagai hal yang merupakan 
bagian  dari keseluruhan proses pengumpulan data harus dipahami. Kurang 
mantapnya pemahaman mengenai landasan kayakinan teori yang mewarnai 
proses pengumpulan data penelitian kualitatif maka akan menyesatkan arah 
penelitian dan mengaburkan karakteristik atas dasar paradigma penelitiannya 
(Sutopo, 2002). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, content analysis (mencatat dokumen dan arsip) dan observasi. 
Kegiatan pengumpulan data selain memanfaatkan dokumen juga 
menggunakan rekaman (record) (Bungin, 2003). Hal ini dilakukan agar data 





Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Wawancara tersebut dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan (Moleong, 2001). 
Tujuan utama melakukan wawancara adalah untuk menyajikan konstruksi 
saat sekarang dalam suatu konteks mengenai pribadi, peristiwa, aktivitas, 
organisasi, perasaan, motivasi, tanggapan atau persepsi, tingkat dan bentuk 
keterlibatan, dan sebagainya (Sutopo, 2002). 
An interview is an exchage, two-way communication. An 
interview is porposeful. The interviewer has information to give 
and he expects to receive information. Successful interviewers 
know that preparation is required for good interviews. They 
begin by making a check list of their purposes anf of the 
information that they hope to elicit (Anastasi, 1974). 
Wawancara adalah sebuah pertukaran, komunikasi dua arah. 
Wawancara mempunyai maksud tertentu. Pewawancara mempunyai 
tujuan dimana dia memberikan informasi dan berharap menerima 
informasi. Pewawancara yang berhasil tahu bahwa persiapan diperlukan 
agar wawancara berlangsung dengan baik. Mereka dapat memulai dengan 
membuat daftar pertanyaan dari tujuan dan informasi yang mereka 
harapkan (Anastasi, 1974). 
Instrumen yang digunakan dalam kegiatan wawancara agar 
wawancara dapat terfokus yaitu pedoman wawancara. Wawancara 
biasanya dilakukan kepada sejumlah responden yang jumlahnya relatif 
terbatas dan memungkinkan bagi peneliti untuk mengadakan kontak 
langsung secara berulang-ulang sesuai dengan keperluan (Danim, 2002). 
Pedoman wawancara yang berisi petunjuk secara garis besar tentang 
proses dan isi wawancara yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan 
ditanyakan kepada informan untuk menjaga agar pokok-pokok yang 
direncanakan dapat seluruhnya tercakup. Peneliti juga menyiapkan alat 
rekam serta alat tulis sehingga hasil wawancara terdokumentasikan, 
nantinya dibutuhkan untuk mereview hasil wawancara (Moleong, 2009) 
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Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada informan yaitu petugas 
BKKBN Kecamatan Masaran, Bidan Desa Sepat, Ketua UPPKS dan  
wanita tani. Wawancara dilakukan oleh peneliti untuk menggali  
karakteristik intern dan ekstern wanita tani dalam kegiatan UPPKS, 
menggali informasi tentang faktor pendukung dan faktor penghambat yang 
menyebabkan partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS, menggali 
informasi tentang tingkat partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS 
dan mengkaji seberapa jauh tercapainya tujuan wanita tani dalam kegiatan 
UPPKS. 
2. Content Analysis atau Mencatat Data 
Content analysis adalah penelitian yang bersifat pembahasan 
mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau cetak dalam media 
massa (Afifudin dan Saebani, 2009). Menurut Yin (1987) dalam Sutopo 
(2002) mencatat dokumen disebut sebagai content analysis yang 
dimaksudkan bahwa peneliti bukan sekedar mencatat isi penting yang 
tersurat dalam dokumen atau arsip, tetapi juga tentang maknanya yang 
tersirat sehingga peneliti harus bersikap kritis dalam menghadapi beragam 
arsip dan dokumen tertulis.  
Dokumen yang merupakan sumber primer penelitian sebaiknya 
dilengkapi dengan data yang diperoleh lewat wawancara dengan pihak-
pihak terkait. Dokumen-dokumen dapat mengungkapkan bagaimana  
subyek mendefinisikan dirinya sendiri, lingkungan dan situasi yang 
dihadapinya pada suatu saat dan bagaimana kaitan antara definisi diri 
tersebut dalam hubungan dengan orang-orang sekelilingnya dengan 
tindakan-tindakannya (Mulyana, 2004). Dokumentasi juga digunakan 
dalam pengumpulan data dalam penelitian ini. Keuntungan menggunakan 
dokumentasi menurut Slamet (2006) ialah biayanya relatif lebih murah, 
waktu dan tenaga lebih efisien, sedangkan kelemahannya ialah data yang 




Adapun dokumen maupun arsip yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah buku pedoman atau petunjuk pelaksanaan UPPKS, buku 
petunjuk pengelolaan UPPKS, data pelaksanaan kegiatan UPPKS dan data 
monografi desa Sepat. Dokumen maupun arsip tersebut memberikan 
informasi tentang adanya kegiatan UPPKS di Desa Sepat yang melibatkan 
banyak wanita tani dan memberikan informasi mengenai keadaan umum 
daerah penelitian. 
3. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti oleh peneliti. Teknik observasi 
digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, 
tempat atau lokasi, dan benda, serta rekaman gambar (Sutopo, 2002). 
Instrumen untuk melaksanakan observasi dengan baik yaitu dengan 
menggunakan pedoman observasi. Pedoman observasi biasanya dalam 
bentuk daftar cek (chek list) atau daftar Isian, diman aspek yang di 
observasi meliputi keperilakuan, keadaan fisik dan pertumbuhan dan 
perkembangan subjek tertentu. Obyek yang diobservasi dapat terbatas dan 
dapat pula banyak jumlahnya (Danim, 2002) 
Tempat atau lokasi yang diobservasi pada penelitian kali ini adalah 
tempat atau lokasi kegiatan UPPKS, hasil kerajinan UPPKS dan rekaman 
gambar mengenai kegiatan wanita tani pada UPPKS. Peneliti mendatangi 
dan mengambil peran secara langsung di lokasi penelitian. Peneliti 
mendatangi UPPKS secara langsung dan diketahui oleh anggota serta 
ketua UPPKS, peneliti melihat secara langsung aktifitas wanita tani dalam 
UPPKS. Selain itu,  observasi dilakukan terhadap kegiatan wanita tani 
dalam UPPKS yang sedang berlangsung seperti kegiatan arisan, 
pembuatan anyaman, KB (Keluarga Berencana), penyuluhan KIE 
(Komunikasi, Informasi dan Edukasi) dan pembinaan UPPKS. 
F. Validitas Data 
Validitas menunjukkan sejauhmana suatu alat pengukur itu mengukur 
apa yang ingin di ukur (Singarimbun, 1995). Validitas adalah suatu kebenaran. 
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Data yang telah berhasil digali di lapangan studi, dikumpulkan dan dicatat 
dalam kegiatan penelitian, harus diusahakan bukan hanya untuk kedalaman 
dan kemantapannya tetapi juga bagi kemantapan dan kebenarannya. Oleh 
karena itu setiap peneliti harus bisa memilih dan menentukan cara-cara yang 
tepat untuk mengembangkan validitas dan yang diperolehnya (Sutopo, 2002). 
Pengembangan validitas data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan teknik pengembangan trianggulasi yaitu trianggulasi sumber. 
Teknik trianggulasi sumber menurut istilah Patton (1984) dalam Sutopo 
(2002) juga disebut sebagai trianggulasi data. Cara ini mengarahkan peneliti 
agar didalam mengumpulkan data, peneliti wajib menggunakan beragam 
sumber data yang berbeda-beda. Artinya, data yang sama atau sejenis, akan 
lebih mantap kebenarannya bila di gali dari beberapa sumber data yang 
berbeda. Teknik trianggulasi data pada penelitian ini menggunakan informan. 
Informan terdiri dari petugas BKKBN Kecamatan Masaran, Bidan Desa Sepat, 
ketua UPPKS dan wanita tani anggota UPPKS yang terkait erat dengan 
partisipasi wanita tani dalam Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 
Sejahtera (UPPKS) di Desa Sepat, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen. 
Review informan kunci juga digunakan pada waktu peneliti telah 
mendapatkan data yang cukup lengkap dan berusaha menyusun sajian 
datanya, walaupun masih belum utuh dan menyeluruh, tetapi apa yang telah 
disusunnya perlu dikomunikasikan dengan informannya, khususnya informan 
pokok (key informant). Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah laporan 
yang ditulis merupakan pernyataan yang disetujui oleh mereka (Sutopo, 2002). 
Pernyataan-pernyataan  yang ditulis dalam penelitian ini merupakan hasil yang 
disetujui oleh key informant. Adapun validitas data yang digunakan dalam 

















Gambar 2. Skema Trianggulasi Sumber (Sutopo, 2002) 
Gambar 2 memuat rincian validitas data yang digunakan dalam 
penelitian partisipasi wanita tani dalam Usaha Peningkatan Pendapatan 
Keluarga Sejahtera (UPPKS) di Desa Sepat, Kecamatan Masaran, Kabupaten 
Sragen. Rincian yang digunakan meliputi validitas sumber. Sumber yang 
digunakan adalah petugas BKKBN Kecamatan Masaran, Bidan Desa Sepat, 
ketua UPPKS dan wanita tani anggota UPPKS. 
G. Teknik Analisis 
Metode analisis data yang dipilih pada penelitian ini adalah analisis 
kualitatif. Analisis data dalam penelitian berlangsung dengan melakukan 
pengumpulan data diantaranya reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 
Ketiga tahapan tersebut berlangsung secara simultan (Bungin, 2003). Pada 
penelitian Kegiatan Wanita Tani dalam Usaha Peningkatan Pendapatan 
Keluarga Sejahtera (UPPKS) di Desa Sepat, Kecamatan Masaran, Kabupaten 
Sragen ini proses analisis datanya dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan, dokumen 
pribadi, dokumen suara, gambar, foto dan sebagainya. Langkah berikutnya 
adalah mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat 
abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses 
dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di 
dalamnya. Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satuan, 
kemudian dikategorisasikan. Tahap terakhir adalah mengadakan penafsiran 
data (Moleong, 2001). 
 Tahapan dari analisis datanya antara lain yaitu reduksi data, sajian data 
dan penarikan simpulan dan verifikasi yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapang. Reduksi data dilakukan pada 
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saat proses pengumpulan data, cara melakukan reduksi data ini yaitu 
dengan menyusun rumusan pengertian secara singkat, berupa pokok-
pokok temuan yang penting dari peristiwa yang dikaji. Pada dasarnya 
reduksi data adalah bagian dari proses analisis yang mempertegas, 
memperpendek membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat 
dilakukan.  
2. Sajian Data 
Sajian data merupakan suatu rakitan informasi atau penyajian 
sekumpulan informasi dalam bentuk narasi yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan tindakan. Penyusunan sajian ini harus 
disusun secara logis dan sistematis, supaya makna peristiwanya menjadi 
lebih mudah dipahami dengan dilengkapi perabot sajian yang diperlukan 
(matriks, gambar dan sebagainya) yang sangat mendukung kekuatan sajian 
data. Semuanya dirancang guna merakit informasi secara teratur supaya 
mudah dilihat dan dapat lebih dimengerti dalam bentuk yang lebih kompak 
3. Penarikan Simpulan dan Verifikasi 
Simpulan dilakukan setelah proses pengumpulan data berakhir dan 
simpulan perlu diverifikasi agar mantap dan benar-benar bisa 
dipertanggungjawabkan. Verifikasi dapat dilakukan dengan cara 
pengulangan untuk tujuan pemantapan. Selain itu verifikasi juga dapat 
dilakukan dengan usaha yang lebih luas yaitu dengan melakukan replikasi 
dalam satuan data yang lain dan data harus diuji validitasnya supaya 
simpulan penelitian menjadi lebih kokoh dan lebih bisa dipercaya. 
(Sutopo, 2002). 
Model analisis dalam penelitian ini adalah model analisis data interaktif 
yaitu aktivitas dari ketiga komponen analisis diatas dilakukan secara interaksi, 
baik antarkomponennya maupun dengan proses pengumpulan datanya dalam 




Gambar 3. Skema Model Analisis Data Interaktif (Miles&Huberman,  1992) 
Gambar diatas dapat dilihat prosesnya pada data, membuat reduksi data 
dan sajian data yaitu dengan menyusun rumusan pengertiannya secara singkat, 
berupa pokok-pokok temuan yang penting kemudian diikuti penyusunan 
sajian data yang berupa citera sistematis dan logis supaya makna peristiwa 
mudah dipahami. Reduksi data dan sajian data harus disusun pada waktu unit 
data dari sejumlah unit yang diperlukan diperoleh. Pada waktu pengumpulan 
data berakhir barulah melakukan usaha penarikan kesimpulan dan 
verifikasinya berdasarkan semua hal yang terdapat dalam reduksi data dan 
sajian data (Sutopo, 2002). Selain itu, untuk memudahkan pembahasan juga 
digunakan analisis median skor yaitu melihat nilai kecenderungan pada tiap 
variabel dengan mengukur nilai tengahnya, dimana dari masing-masing 
dimensi penelitian partisipasi diberikan skor 1-5 untuk memudahkan 
menganalisis tingkat partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS. 
 
 
Tabel 4.  Pedoman Pemberian Skor dalam Penelitian Partisipasi Wanita Tani 
dalam Kegiatan UPPKS di Desa Sepat, Kecamatan Masaran, 
Kabupaten Sragen. 
Variabel Indikator Kriteria Skor 








































Tingkat pendidikan yang 












Luas lahan yang dikuasi 













- Tidak sekolah 
- Tamat SD 
- Tamat SMP 
- Tamat SMA/SMK 
- Tamat PT 
 
- Tidak pernah 
- Jarang (1) 
- Kadang-kadang (2) 
- Sering (3) 
- Selalu (≥4) 
 
- Sangat luas (≥ 0,64 Ha) 
- Luas (0,53-0,63 Ha) 
- Sedang (0,42-0,52 Ha) 
- Sempit (0,31-0,41 Ha) 
- Sangat sempit (≤ 0,3 Ha) 
 
- Selalu kekurangan 
- Sering kekurangan 
- Kadang-kadang kekurangan 
- Tidak pernah kekurangan 
- Selalu bisa menabung (berlebih) 
 
- Sangat banyak (≥7) 
- Banyak (6) 
- Cukup (5) 
- Sedikit (4) 


















































a. Pihak yang menghubungi 
wanita tani  


















- Tidak pernah dihubungi 
- Jarang:  lebih banyak dihubungi   
     pihak lain 
- Kadang-kadang: sama-sama  
     banyak dihubungi oleh pihak lain 
- Sering:  lebih banyak dihubungi  
     petugas BKKBN daripada pihak  
     lain 
- Selalu dihubungi 
 
- Tidak pernah dihubungi 
- Jarang: lebih banyak dihubungi   
     pihak lain 
- Kadang-kadang: sama-sama  
     banyak dihubungi oleh pihak lain 























































































b. Pihak yang dijadikan 
acuan, sumber informasi 
atau tempat bertanya 






























3) Ketua UPPKS 
     bidan desa daripada pihak  
     lain 
- Selalu dihubungi 
 
- Tidak pernah dihubungi 
- Jarang: lebih banyak dihubungi   
     pihak lain 
- Kadang-kadang:  sama-sama  
     banyak dihubungi oleh pihak lain 
- Sering:  lebih banyak dihubungi  
     ketua UPPKS daripada pihak  
     lain 





- Tidak pernah  
- Jarang: lebih banyak mencari  
     informasi atau bertanya pada    
     pihak lain 
- Kadang-kadang: sama-sama  
     banyak mencari informasi atau 
     bertanya pada pihak lain 
- Sering: lebih banyak mencari  
     informasi atau bertanya pada 
     petugas BKKBN daripada pihak  
     lain 
- Selalu mencari informasi atau  
     bertanya pada 
     petugas BKKBN 
 
- Tidak pernah  
- Jarang:  lebih banyak mencari  
     informasi atau bertanya pada    
     pihak lain 
- Kadang-kadang: sama-sama  
     banyak mencari informasi atau 
     bertanya pada pihak lain 
- Sering: lebih banyak mencari  
     informasi atau bertanya pada 
     bidan desa daripada pihak  
     lain 
- Selalu mencari informasi atau  
     bertanya pada 
     bidan desa 
 
- Tidak pernah  









































































































































     informasi atau bertanya pada    
     pihak lain 
- Kadang-kadang: sama-sama  
     banyak mencari informasi atau 
     bertanya pada pihak lain 
- Sering: lebih banyak mencari  
     informasi atau bertanya pada 
     ketua UPPKS daripada pihak  
     lain 
- Selalu mencari informasi atau  
     bertanya pada 
     ketua UPPKS 
 
- Tidak pernah  
- Jarang: lebih banyak mencari  
     informasi atau bertanya pada    
     pihak lain 
- Kadang-kadang: sama-sama  
     banyak mencari informasi atau 
     bertanya pada pihak lain 
- Sering: lebih banyak mencari  
     informasi atau bertanya pada 
     sahabat daripada pihak  
     lain 
- Selalu mencari informasi atau  
     bertanya pada 
     sahabat 
 
-  Sangat sulit: membuat proposal  
 berkali- kali 
- Sulit: dipinjami modal tetapi  
     harus buat proposal dan  
     menunggu persetujuan setelah  
     proposal di terima 
- Cukup mudah: dipinjami modal  
     tetapi harus membuat proposal 
- Mudah: meminjamkan dengan  
     syarat tertentu 
- Sangat mudah: ada yang  
     menawari modal tanpa syarat 
     apapun 
 
 
-  Sangat sulit: sebagian besar tidak  
 terjual dan menumpuk di gudang 
-  Sulit: sebagian terjual sebagian 
    tidak terjual 
-  Cukup mudah: menjual ke pasar  



























































c. Mengakses informasi 
pasar 
 
-  Mudah: ada agen pemasaran di 
     berbagai daerah 
- Sangat mudah: konsumen yang  
  memesan ke UPPKS 
 


















































































Tanggapan yang diberikan 
atas usulan/pertanyaan 
dalam rapat perencanaan 
 
 





- Tidak pernah hadir dalam rapat 
- Jarang (1) 
- Kadang-kadang (2) 
- Sering (3) 
- Selalu (>3) 
 
- Sangat rendah : Diberi imbalan 
- Rendah : dipaksa 
- Cukup : disuruh 
- Tinggi: dibujuk 
- Sangat tinggi : keinginan sendiri 
 
- Mengajukan lebih dari 5 usulan/ 
     pertanyaan dalam rapat  
     perencanaan 
- Mengajukan 4-5 usulan/ 
  pertanyaan dalam rapat  
  perencanaan  
- Mengajukan 2-3 usulan/  
  pertanyaan dalam rapat 
  perencanaan  
- Mengajukan 1 usulan/ 
     pertanyaan dalam rapat 
     perencanaan  
- Tidak ada usulan/pertanyaan 
 





- Seluruh wanita tani aktif dalam  
menyumbangkan biaya 
- Sebagian besar wanita tani aktif 
dalam menyumbangkan biaya 















































































































Imbalan atas kontribusi 















Keterlibatan wanita tani 











aktif menyumbangkan  biaya 
- Hanya sebagian kecil wanita tani 
      aktif menyumbangkan biaya 
- Wanita tani pasif dalam 
menyumbangkan biaya 
 
- Tidak pernah menyumbangkan  
tenaga 
- Wanita tani jarang aktif dalam 
 kegiatan yang membutuhkan  
 tenaga 
- Wanita tani kadang-kadang aktif 
dalam kegiatan yang 
 membutuhkan  tenaga 
- Wanita tani sering aktif dalam 
 kegiatan yang membutuhkan  
 tenaga 
- Wanita tani selalu aktif dalam 
 kegiatan yang membutuhkan  
 tenaga 
 
- Tidak pernah mengharapkan 
 imbalan 
- Mengharap imbalan lebih 
 rendah dari kontribusi 
- Mengharap imbalan sesuai  
Kontribusi yang diberikan 
- Mengharap imbalan yang tinggi 
- Mengharapkan imbalan sangat  
tinggi 
 























































































Keterlibatan wanita tani 






Keterlibatan wanita tani 






Manfaat yang diperoleh dari 
kegiatan UPPKS 








































- Sangat rendah: selalu kekurangan 
- Rendah: sering kekurangan 
- Sedang: kadang-kadang  
     kekurangan 
- Tinggi: tidak pernah kekurangan  
     tetapi belum bisa menabung 
- Sangat tinggi: selalu bisa  
  menabung (berlebih) 
 
- Sangat rendah: selalu ada konflik 
- Rendah: sering ada konflik 
- Sedang: kadang  ada konflik,  
     kadang ada kerjasama 
- Tinggi: ada kerjasama terkait 
     kegiatan UPPKS 
- Sangat tinggi: ada kerjasama  
  terkait dengan kegiatan dan 
  terjalin hubungan baik di luar  
  UPPKS 
 
- Sangat rendah: tidak ada  
     kepuasan 
- Rendah: jarang merasakan  
     kepuasan 
- Sedang: kadang-kadang  
     merasakan kepuasan kadang  
     tidak 
 
- Tinggi: sering ada kepuasan  
     yaitu dapat menghilangkan  
     kebosanan dengan bercerita  
     pada sesama anggota 





















































     kepuasan karena menghilangkan  
     kebosanan dengan bercerita pada 
     sesama anggota dan dapat  


































IV.  KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
 
A. Keadaan Alam  
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Desa Sepat merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan 
Masaran, Kabupaten Sragen. Desa Sepat berjarak 7 km dari pusat 
pemerintahan Kecamatan Masaran dan berjarak 26 km dari kota Kabupaten 
Sragen. Desa Sepat memiliki luas wilayah 342,4770 Ha yang terdiri dari 
229,7315 Ha lahan sawah tadah hujan dan tegalan sedangkan 112,7455 Ha 
merupakan tanah pekarangan atau bangunan. Adapun  batas-batas wilayah 
Desa Sepat adalah sebagai berikut : 
Sebelah Utara : Desa Dawungan 
Sebelah Selatan : Kabupaten Karanganyar 
Sebelah Barat  : Desa Krebet 
Sebelah Timur : Desa Jirapan 
Desa Sepat terletak pada ketinggian 96 m dpl, dengan kisaran suhu 
udara 320C. Kondisi tanah di Desa Sepat adalah dataran rendah dan 
merupakan lahan tadah hujan dengan curah hujan rata-rata 22,16 mm per 
tahun sehingga komoditas yang banyak diusahakan oleh masyarakat di Desa 
Sepat adalah padi, jagung dan kacang tanah. Peternakan yang banyak 
diusakan yaitu sapi, domba, ayam kampung dan ayam ras. 
B. Keadaan Penduduk  
1. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Penduduk merupakan sejumlah orang yang bertempat tinggal di 
suatu wilayah pada waktu tertentu. Berdasarkan jenis kelamin, penduduk 
dibedakan menjadi laki-laki dan perempuan. Komposisi penduduk 
menurut jenis kelamin dapat menunjukkan beberapa hal antara lain sex 
ratio, yaitu perbandingan antara jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah 
penduduk perempuan (Mantra, 1995). Keadaan penduduk menurut jenis 
kelamin di Desa Sepat adalah sebagai berikut : 
 
 
Tabel 5. Keadaan Penduduk Menurut Jenis 
Kelamin di Desa Sepat 52 
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No. Jenis Kelamin Jumlah Penduduk Prosentase (%) 
1. Laki-laki 3.055 50,25 
2. Perempuan 3.025 49,75 
 Jumlah 6.080 100 
Sumber: Data Monografi Desa Sepat Tahun 2009 
Berdasarkan tabel 5 maka dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
di Desa Sepat adalah 6.080 jiwa, yang terdiri dari 3.055 jiwa penduduk 
laki-laki dan 3.025 jiwa penduduk perempuan. Maka dapat dihitung sex 
ratio sebagai berikut: 
Sex Ratio = %100x
mpuanjumlahpere
lakijumlahlaki -  
     = 3.055  x 100 % 
        3.025 
     = 100,99 % 
Angka sex ratio di Desa Sepat sebesar 100,99 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam 100 penduduk perempuan terdapat 101 
penduduk laki-laki. Dengan demikian pembagian kerja yang harus 
ditanggung oleh keduanya tidak jauh berbeda, misalnya dalam menggarap 
lahan sawah perempuan cenderung melakukan pekerjaan yang ringan 
seperti menanam dan memelihara tanaman. 
2. Keadaan Penduduk Menurut Umur 
Penduduk menurut umur dapat digambarkan menurut jenjang yang 
berhubungan dengan kehidupan produktif manusia yaitu 0–14 tahun 
merupakan kelompok umur non-produktif, umur 15–64 tahun merupakan 
kelompok umur produktif dan penduduk umur 64 tahun keatas adalah 
kelompok umur sudah tidak produktif (Mantra, 1995). Keadaan penduduk 








Tabel 6. Kelompok Penduduk Menurut Kelompok Umur di Desa Sepat 















0 – 4 
5 – 9 
10 – 14 
15 – 19 
20 – 24 
25 – 29 
30 – 34 
35 – 39 
40 – 44 
45 – 49 
50 – 54 































Jumlah  6.080 100 
Sumber: Data Monografi Desa Sepat Tahun 2009 
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa prosentase terbesar 
terdapat pada kelompok umur 35-39 tahun yaitu sebesar 12,38 % atau 
sebesar 753 orang. Umur 35-39 tahun tergolong dalam usia produktif 
sehingga diharapkan dengan penduduk yang besar maka kontribusi 
penduduk terhadap pembangunan di Desa Sepat juga besar. Sedangkan 
jumlah penduduk yang mempunyai prosentase terkecil pada kelompok 
umur lebih dari 65 tahun yaitu sebesar 0,64 % atau 39 orang. Umur lebih 
dari 65 tahun termasuk dalam usia non produktif sehingga pada kelompok 
umur tersebut menjadi beban tanggungan bagi kelompok usia produktif. 
Angka beban tanggungan (ABT) di Desa Sepat adalah sebagai berikut : 
Angka Beban Tanggungan  = Penduduk Usia Non Produktif  x 100 % 
        Penduduk Usia Produktif 
    = 1166  x 100 % 
        4914 
= 23,73 %  
Dari analisis perhitungan ABT di atas dapat diketahui bahwa nilai 
ABT sebesar 23,73 % artinya dari 100 penduduk usia produktif 
menanggung 23 penduduk usia non produktif. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat kesejahteraan di Desa Sepat dapat dikatakan cukup 
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sejahtera karena jumlah penduduk yang produktif atau bekerja lebih 
banyak daripada jumlah penduduk yang non produktif atau tidak bekerja 
sehingga penduduk yang produktif harus mampu memenuhi kebutuhannya 
sendiri maupun kebutuhan bagi usia non produktif yang menjadi 
tanggungan mereka, baik kebutuhan primer maupun kebutuhan yang lain. 
3. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam 
pembangunan di semua sektor. Tingginya tingkat pendidikan di suatu 
wilayah mencerminkan seberapa berkembangnya wilayah tersebut, karena 
biasanya penduduk dengan tingkat pendidikan tinggi akan lebih mudah 
dalam menerima suatu inovasi dan perubahan. Secara rinci tingkat 
pendidikan penduduk Desa Sepat dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
Tabel 7. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa Sepat 









Belum sekolah  







  130 
1.780 
352 
  258 








Jumlah 4.835 100 
Sumber: Data Monografi Desa Sepat Tahun 2009 
Penilaian mengenai pendidikan didasarkan atas prosentase jumlah 
penduduk yang telah tamat SD keatas jika berjumlah kurang dari 30% 
maka termasuk golongan tingkat rendah, jika berjumlah 30% sampai 60% 
maka termasuk golongan tingkat sedang dan jika 60% keatas maka 
golongan tingkat tinggi (Sajogyo, 1992). Tabel 7 menunjukan bahwa 
keadaan penduduk menurut tingkat pendidikan di Desa Sepat adalah 
tergolong sedang yaitu dengan prosentase tertinggi pada penduduk tamat 
SD sebesar 36,81 %. Hal ini berarti tingkat kesadaran akan pendidikan 
penduduk Desa Sepat cukup tinggi. Tingkat pendidikan yang cukup tinggi 
akan berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan wilayah karena 
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pendidikan yang tinggi maka masyarakatnya akan lebih mudah dalam 
menerima suatu inovasi dan perubahan. 
4. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Keadaan penduduk menurut mata pencaharian adalah jumlah 
penduduk pada suatu wilayah yang bekerja berdasarkan mata pencaharian 
tertentu. Mata pencaharian mempunyai peran penting bagi kehidupan 
manusia dimana dengan mata pencaharian yang dimiliki manusia dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Keadaan penduduk di Desa Sepat 
berdasarkan mata pencahariannya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 8. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Desa Sepat 






























  39 






















Jumlah  1.474    100 
Sumber: Data Monografi Desa Sepat Tahun 2009 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
penduduk di Desa Sepat bermata pencaharian di sektor pertanian, hal ini 
terlihat dari data yang diperoleh diketahui bahwa penduduk yang bermata 
pencaharian petani dan buruh tani menempati urutan terbesar. Penduduk 
yang bermata pencaharian sebagai petani sebesar 51,08 % dan buruh tani 
sebesar 22,73 %. Melihat kondisi tersebut dalam mengambil kebijakan 
pembangunan seharusnya menitikberatkan pada sektor pertanian yang 
didukung sektor-sektor lainnya guna meningkatkan kesejahteraan 




C. Keadaan Pertanian dan Peternakan 
Kondisi sektor pertanian merupakan salah satu indikator kamampuan 
suatu wilayah dalam memenuhi kebutuhan pangan warganya. Kemampuan 
tersebut tentunya harus didukung oleh tersedianya lahan pertanian yang 
potensial, teknologi yang mendukung, serta sumber daya manusia yang 
berkualitas. Luas tanam menurut komoditas tanaman pangan dan palawija di 
Desa Sepat dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 9.  Luas Tanam Menurut Komoditas Tanaman Pangan dan Palawija di 
Desa Sepat 








    40 
            25 
Sumber: Data Monografi Desa Sepat Tahun 2009 
Berdasarkan data pada tabel 9 dapat diketahui bahwa penggunaan lahan 
pertanian terbesar adalah padi yaitu seluas 180.9796 Ha, sedangkan 
penggunaan lahan pertanian terkecil yaitu digunakan untuk menanam kacang 
tanah yaitu seluas 25 Ha. Penduduk Desa Sepat menanam tanaman kacang 
tanah maupun jagung biasanya pada musim tanam ke tiga karena pada musim 
tanam ke tiga akan kekurangan air apabila ditanami tanaman padi. 
Penduduk Desa Sepat juga mengusahakan ternak sebagai salah satu 
investasi masa depan maupun pekerjaan sampingan mereka. Peternakan 
tersebut berupa sapi, kambing, ayam kampung dan ayam ras. Berikut data 
ternak di Desa Sepat : 
Tabel 10. Jumlah Ternak Menurut Jenisnya di Desa Sepat 













Sumber: Data Monografi Desa Sepat Tahun 2009 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah ternak yang banyak 
dimiliki petani adalah ayam ras dan ayam kampung yaitu sebesar  21.000 ekor 
dan 1.025 ekor. Ternak unggas lebih diminati penduduk di Desa Sepat karena 
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perawatannya yang cukup mudah dibandingkan apabila memelihara hewan 
ternak lainnya. Potensi pertanian dan peternakan tersebut dapat menjadi salah 
satu alternatif petani dalam memperoleh penghasilan tambahan.  
D. Keadaan Sarana Perekonomian 
Keberadaan sarana perkonomian di suatu wilayah merupakan salah satu 
hal yang dibutuhkan untuk mendukung laju kegiatan perekonomian 
penduduk. Sarana perkonomian merupakan tempat dimana terjadi kegiatan 
jual beli atau pemindahan barang dan jasa dari produsen ke konsumen, yang 
merupakan kegiatan saling menguntungkan diantara kedua belah pihak. 
Sarana perekonomian yang ada di Desa Sepat antara lain pasar umum satu 
unit, toko kelontong atau warung 28 unit dan koperasi satu buah. Selain itu di 
Desa Sepat ada usaha persewaan seperti persewaan meja kursi, piring atau 
gelas atau sendok, sound sistem, pakaian pengantin dan usaha jasa seperti 
penjahit, tukang foto, tukang cukur, tukang las, tukang pijat, fotocopy, 
reparasi elektronik, reparasi jam, bengkel dan salon kecantikan.  
Perekonomian Desa Sepat juga ditunjang dengan adanya industri rumah 
tangga. Industri rumah tangga yang ada di desa ini adalah industri tempe, 
industri tahu, mebel, penggergajian kayu, lempeng gaplek, sungkit rambut 
dan pembuatan krupuk atau karak. Berbagai sarana perekonomian tersebut 
memberikan kontribusi bagi UPPKS yaitu adanya persaingan sehat antar  
pelaku usaha dengan produk yang berbeda-beda. Pasar dan toko kelontong 
yang ada di Desa Sepat dapat menampung produk anyaman tas UPPKS 
sehingga UPPKS tidak mengalami kesulitan dalam penjualan produk. 
E. Keadaan Sarana Transportasi dan Komunikasi  
Angkutan masyarakat merupakan faktor yang dapat membantu 
masyarakat dan memperlancar perkembangan suatu wilayah. Sarana 
tranportasi merupakan salah satu indikator modernisasi suatu wilayah. 
Dampak dari modernisasi diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat (Mantra, 1995). 
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Ketersediaan sarana transportasi umum yang ada di Desa Sepat yaitu 
ojek dan bus. Adanya alat transportasi dapat dikatakan bahwa wilayah Desa 
Sepat termasuk wilayah yang cukup maju, meski jumlah bus dan ojek yang 
ada terbatas, seimbang dengan keinginan penduduk untuk melakukan 
mobilisasi ke daerah lain. 
Kegiatan warga Desa Sepat untuk mengakses informasi, pusat kegiatan 
ekonomi, kesehatan, ataupun pemerintahan biasanya dilakukan dengan 
mengendarai sepeda motor, mobil, bus atau ojek. Keadaan jalan sebagian 
sudah di aspal, meskipun ada beberapa daerah yang sudah rusak. Dengan 
demikian dalam mengangkut hasil panen maupun barang kebutuhan dalam 
jumlah yang banyak ke pasar atau kemanapun cukup mudah. 
Sarana komunikasi yang ada di Desa Sepat berupa televisi, radio, dan 
telepon seluler (HP). Untuk pusat layanan komunikasi umum yang ada di 
Desa Sepat adalah wartel atau kantor pos. Tingkat kepemilikan telepon seluler 
cukup rendah, hanya orang-orang tertentu saja yang memiliki. Keadaan 
tersebut membuat agak warga lambat dalam menerima informasi dan 
menjadikan kantor desa sebagai pusat informasi. Keadaan tersebut sedikit 
tertolong dengan adanya budaya ”Gethok Tular” yang masih sangat kental di 
Desa Sepat. Adanya budaya tersebut sangat menguntungkan yaitu informasi 
yang didapat oleh sebagian warga dapat meyebar ke warga yang lainnya 
dengan cepat. 
F. Kelembagaan Penyuluhan Pertanian 
Adanya kelembagaan penyuluhan pertanian dapat menunjukkan sejauh 
mana wilayah tersebut aktif untuk berpartisipasi dalam pembangunan 
khususnya pembangunan pertanian. Salah satu kelembagaan penyuluhan 
pertanian adalah kelompok tani dan GAPOKTAN. Berdasarkan tabel di 





Tabel 11. Kelembagaan Penyuluhan Pertanian di Desa Sepat 













Kelompok Tani ”Sari Tani” 
Kelompok Tani ’Tani Subur” 
Kelompok Tani ”Raharjo” 
Kelompok Tani ”Tani Marem” 
Kelompok Tani ”Gemah Ripah” 
Kelompok Tani ”Sri Rejeki” 
Kelompok Tani ”Tani Mulyo” 

















Sumber: Data Monografi Desa Sepat Tahun 2009 
Berdasarkan data pada tabel 11 dapat diketahui bahwa Desa Sepat dapat 
dikatakan sebagai wilayah yang cukup berpartisipsi aktif dalam pembangunan 
pertanian dilihat dari kelembagaan penyuluhan pertanian yang ada. Kelompok 
tani sebagai tempat atau kelas belajar bagi para anggotanya artinya kelompok 
tani merupakan media pertemuan dan interaksi bagi para anggotanya, untuk 
saling tukar-menukar informasi yang berkaitan dengan inovasi, serta 
mengadopsinya. Dibentuknya kelompok tani dalam jangka panjang 
diharapkan mampu menghilangkan ketergantungan dari pihak lain dalam arti 






























A. Hasil Penelitian 
7. Gambaran Umum Keadaan Usaha Peningkatan Pendapatan 
Keluarga Sejahtera (UPPKS) di Desa Sepat 
a. Latar Belakang UPPKS 
Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera 
(UPPKS) merupakan salah satu program untuk masyarakat yang telah 
dirintis dan dipelopori oleh Badan Koordinasi Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN) yang mulai disosialisasikan pada tahun 1990. 
UPPKS mempunyai cakupan antara lain dengan melibatkan Pasangan 
Usia Subur (PUS) yang belum ber-KB, keluarga pra sejahtera, 
keluarga sejahtera I dan keluarga lain yang peduli menjadi anggota 
kelompok UPPKS. Awalnya modal UPPKS berasal dari sejumlah 
pengusaha swasta dan BUMN dengan memberikan pinjaman yang 
harus dikembalikan dengan bunga ringan yang dikelola oleh Yayasan 
Dana Sejahtera Mandiri (YDSM) (BKKBNb, 2008). 
YDSM bersama-sama Bank BNI yang dibantu PT Pos Indonesia 
serta Bank BRI mengembangkan sistem kredit yaitu Tabungan 
Kesejahteraan Keluarga (Takesra) dan Kredit Usaha Kesejahteraan 
Keluarga (Kukesra). Kerjasama tersebut berakhir pada tanggal 23 
Januari tahun 2003 dengan penarikan semua modal yang beredar 
sehingga banyak kelompok yang terlantar dan gulung tikar. Mengatasi 
persoalan tersebut maka pada tanggal 28 Februari 2003 dibentuklah 
Asosiasi Kelompok UPPKS (AKU) yang digunakan untuk 
menghimpun potensi kelompok UPPKS sekaligus mengembangkan 
wadah yang memperjuangkan aspirasi praktisi pelaku usaha mikro. 
Hingga kini pemerintah telah mengupayakan kembali pemberian 
bantuan pinjaman modal usaha dalam bentuk uang tunai dengan 
sistem bergulir kepada Kelompok UPPKS yang memenuhi kriteria 




Program UPPKS telah menjangkau berbagai kecamatan di 
Indonesia, salah satunya yaitu Kecamatan Masaran, Kabupaten 
Sragen. Sejak tahun 1992 BKKBN Kecamatan Masaran telah 
mensosialisasikan program UPPKS tersebut ke desa-desa. Hasilnya 
pada tahun 2005 di Kecamatan Masaran terdapat 110 UPPKS yang 
tersebar diberbagai desa. Pada tahun 2009 UPPKS yang masih hidup 
dan bertahan di Kecamatan Masaran hanya beberapa saja. Salah satu 
UPPKS yang masih bertahan dan masih mendapat pembinaan dari 
BKKBN Kecamatan Masaran adalah UPPKS di Desa Sepat, 
Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen.  
UPPKS di Desa Sepat ini berawal dari adanya suatu kelompok 
arisan yang beranggotakan ibu-ibu. Sebagian besar ibu-ibu tersebut 
berasal dari keluarga petani atau mempunyai pekerjaan utama sebagai 
buruh tani. Adanya sosialisasi program UPPKS dari BKKBN 
Kecamatan Masaran pada tahun 2005 menjadikan ibu-ibu yang 
dipelopori oleh Ibu Nur Handayani selaku ketua UPPKS memulai 
suatu usaha ekonomi produktif dengan pembinaan dari BKKBN 
Kecamatan Masaran. Usaha yang dipilih adalah membuat anyaman tas 
dari pita stering. Usaha ini merupakan usaha yang dicetuskan oleh Ibu 
Nur Handayani selaku Ketua UPPKS yang disetujui oleh anggota. 
Selain usaha membuat anyaman tas tersebut terdapat kegiatan lain di 
UPPKS tersebut seperti kegiatan arisan, KB (Keluarga Berencana) dan 
KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) dan pembinaan UPPKS. 
UPPKS yang dimulai dengan usaha kecil-kecilan yang 
beranggotakan 20 orang wanita mulai berkembang dari tahun ke 
tahun. Berbagai prestasi telah diraih yaitu mampu memberdayakan 
300 wanita, mengentaskan KK miskin sejumlah 34 kepala keluarga, 
menjadi tempat magang dari berbagai instansi dan masyarakat, 
menjadi tutor di berbagai daerah bahkan sampai ke luar Kabupaten 




1Menurut Bapak Kasto selaku Petugas BKKBN Kecamatan Masaran Wawancara tanggal 17 
Desember 2009 
2Menurut Ibu Sri Supadmi selaku Bidan Desa Sepat Kecamatan Masaran Wawancara tanggal 25 
Desember 2009 
 
Juara 1 Pengelola UPPKS Tingkat Kabupaten Sragen serta menjadi 
Juara 1 Pengelola UPPKS Tingkat Popinsi Jawa Tengah.  
b. Tujuan UPPKS 
Program UPPKS merupakan program yang pelaksanaannya 
diintegrasikan dengan Program KB, yang bertujuan untuk 
meningkatkan kondisi ekonomi keluarga. Tanpa kondisi ekonomi yang 
baik, mustahil keluarga akan dapat meningkatkan kualitas kehidupan. 
anak. Kegiatan usaha ini telah dirintis dan dipelopori oleh BKKBN 
yang merupakan model usaha mikro keluarga yang berfungsi untuk 
menggerakkan roda ekonomi keluarga melalui pembelajaran usaha 
ekonomi dengan cara menggugah minat, kesadaran dan semangat 
keluarga untuk berwirausaha (BKKBN, 2005).  
UPPKS adalah usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera 
melalui berbagai kegiatan ekonomi produktif. Kegiatan ekonomi 
produktif itu banyak macamnya seperti industri rumah tangga atau 
perdagangan.1 Tujuan UPPKS untuk memberikan pekerjaan pada ibu-
ibu untuk  menambah penghasilan dengan dipinjami modal dengan 
bunga sekecil mungkin.2 Menurut BKKBNb (2008), tujuan dari 
UPPKS adalah meningkatkan ketahanan dan kemandirian keluarga 
serta masyarakat melalui pemberdayaan keluarga di bidang ekonomi 
dalam rangka mewujudkan keluarga kecil bahagia dan sejahtera.  
c. Kegiatan UPPKS 
Kegiatan UPPKS di Desa Sepat antara lain membuat anyaman 
tas, arisan, KIE, keikutsertaan KB dan pembinaan UPPKS. 
1) Pembuatan anyaman tas  
UPPKS Desa Sepat menjalankan usaha ekonomi produktif 
dengan usaha pembuatan tas dari bahan baku pita plastik (stering) 
dan selang plastik. Hasil tasnya beranekaragam bentuknya mulai 
dari tas kaca, tas lurik, tas sakura, tas selang dan tas warna yang 
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Proses pembuatan tas yaitu bahan baku terlebih dahulu dipotong 
atau istilahnya ngeroll sesuai dengan ukuran kemudian dianyam 
sesuai dengan bentuk yang diinginkan, untuk ukuran besar 
membutuhkan 2 warna plastik dengan jumlah 28:50 sedangkan tas 
ukuran kecil membutuhkan 2 warna plastik dengan jumlah 26:42. 
Wanita tani tidak semua mengerjakan anyaman tas di tempat 
UPPKS, sebagian besar hanya mengambil bahan tas dan 
mengerjakannya di rumah karena menganyam dilakukan sebagai 
pekerjaan sambilan bagi wanita tani setelah mereka selesai bekerja 
dari sawah. Tas ukuran  kecil diberikan imbalan uang sebesar Rp 
700,-, ukuran sedang Rp 800,- dan tas ukuran besar Rp 900,-. Hal 
tersebut dirasa meningkatkan pendapatan wanita tani karena selain 
mereka memperoleh uang dari pekerjaan pokok sebagai petani, 
mereka juga dapat memperoleh uang tambahan dari menganyam 
tas.3 
2)  Arisan 
Arisan dilakukan setiap dua minggu sekali yaitu pada tanggal 
15 dan tanggal terakhir di setiap bulannya dengan iuran sebesar Rp 
10.000,-/anggota. Keseluruhan anggota UPPKS yang ada yaitu 300 
anggota  yang mengikuti arisan hanya 62 orang. 
3) KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) 
Pada KIE terdapat bermacam-macam topik yang diangkat 
atau disuluhkan oleh BKKBN Kecamatan Masaran. Topik-topik 
tersebut seperti cara menjadi wanita yang terampil, mandiri, 
penyuluhan keagamaan dan penyuluhan tentang kesehatan dan 
reproduksi. KIE tidak dilaksanakan secara rutin tetapi setiap 
tahunnya pasti ada, penyuluhan dilaksanakan pada saat tertentu 
misalnya menjelang adanya kunjungan dari kabupaten atau 
propinsi. Petugas dari BKKBN Kecamatan Masaran biasanya 
mengadakan penyuluhan apabila akan ada kunjungan dari propinsi 
atau tamu dari luar kota.4  
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4) Keikutsertaan Keluarga Berencana (KB) 
Keikutsertaan wanita tani anggota UPPKS dalam KB 
didasarkan atas kesadaran masing-masing pribadi. Pada 
pelaksanaan KB, petugas BKKBN Kecamatan Masaran 
mendatangi UPPKS dan memberikan pembinaan terhadap anggota 
tentang pentingnya keikutsertaan anggota terhadap KB. Pembinaan 
tersebut tidak rutin dilaksanakan, tidak pasti waktunya tergantung 
dari UPPKS sendiri dalam mengundang BKKBN Kecamatan 
Masaran untuk melaksanakan KB, kalau dari petugas BKKBN 
sendiri asal longgar kapan saja waktunya selalu siap memberikan 
pembinaan KB.5 Pembinaan KB dari awal berdiri UPPKS sampai 
sekarang hanya dilaksanakan sebanyak dua kali. Dari 300 anggota 
yang ada terdapat 203 pasangan usia subur. Sekitar 79,2 % anggota 
sudah sadar akan pentingnya KB. KB tersebut menggunakan alat 
kontrasepsi yaitu IUD sebanyak 4 orang, MO atau Mini Operasi 
sebanyak 2 orang, Implant sebanyak 11 orang, suntik sebanyak 180 
orang dan Pil sebanyak 6 orang. 
5) Pembinaan UPPKS 
Pembinaan UPPKS dilakukan oleh petugas BKKBN 
Kecamatan Masaran dan petugas sektor lain yang mempunyai 
keahlian sesuai yang diperlukan anggota UPPKS. Pembinaan 
meliputi pembinaan organisasi, pembinaan permodalan, pembinaan 
usaha ekonomi produktif, pembinaan pembukuan dan pembinaan 
pemasaran.  
a) Pembinaan Organisasi 
Pembinaan disini yaitu pengurus memberi dorongan 
kepada anggota UPPKS untuk lebih mempunyai rasa saling 
memiliki antar anggota dalam UPPKS, mematuhi segala 
kesepakatan dalam UPPKS  dan diharapkan dapat aktif 
mengikuti semua kegiatan yang dilakukan UPPKS. 
 
 





b) Pembinaan Permodalan 
Pada pembinaan permodalan anggota UPPKS diberi 
bimbingsn agar menggunakan modal pinjaman untuk usaha, 
mematuhi aturan pinjam dan rajin berhemat serta rajin 
menabung untuk memupuk modal dan mengembangkan usaha. 
c) Pembinaan Usaha Ekonomi Produktif  
Anggota dibimbing agar rajin berusaha, memilih jenis 
usaha yang sesuai dengan keterampilan atau kemampuannya dan 
sumber bahan baku yang ada, memilih jenis usaha dengan 
memperhatikan kebutuhan pembeli dan selalu berusaha untuk 
meningkatkan mutu hasil usahanya. 
d) Pembinaan Pembukuan 
Pada pembinaan pembukuan disini anggota dibimbing 
untuk dapat mengerjakan pembukuan kegiatan usahanya. 
e) Pembinaan Pemasaran 
Anggota dibimbing agar barang atau jasa yang dihasilkan 
sesuai dengan permintaan kebutuhan masyarakat, anggota 
didorong untuk melakukan fungsi ekonomi melalui kegiatan 
ekonomi produktif dan selalu berusaha untuk meningkatkan 
mutu usaha dalam menghadapi persaingan pasar. 
8. Karakteristik Wanita Tani 
a. Faktor Internal 
1) Pendidikan Formal 
Pendidikan formal merupakan struktur dari suatu sistem 
pengajaran yang kronologis dan berjenjang. Lembaga pendidikan 
mulai dari pra sekolah sampai dengan perguruan tinggi 
(Suhardiyono, 1992). Tingkat pendidikan yang ditempuh wanita 






Tabel 12. Distribusi Wanita Tani berdasarkan Tingkat Pendidikan 

































 Jumlah        20      100  
     Sumber : Analisis Data Primer, 2010 
Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa tingkat 
pendidikan formal wanita tani dalam UPPKS termasuk dalam 
kategori cukup tinggi (median 3). Tingkat pendidikan formal yang 
banyak ditempuh wanita tani adalah SMP yaitu sebanyak 13 orang 
atau sebesar 65%. Tingkat pendidikan wanita tani yang cukup 
tinggi akan berpengaruh pada partisipasi wanita tani dalam kegiatan 
UPPKS. Tingkat pendidikan yang ditempuh wanita tani akan 
memberikan pengetahuan yang lebih baik tentang cara berpikir, 
berpersepsi, dan bersikap karena dengan pendidikan yang dimiliki 
maka wanita tani  akan mempunyai kemampuan yang berbeda 
dalam menerima informasi dibandingkan dengan orang lain yang 
tidak berpendidikan.  
Pendidikan formal yang cukup tinggi yaitu SMP akan 
mempengaruhi pola pikir wanita tani terhadap pengelolaan UPPKS 
dan memandang setiap permasalahan yang dihadapinya. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 
seseorang akan berpengaruh terhadap tindakan atau sikap dalam 
menghadapi sesuatu. Biasanya orang yang memiliki tingkat 
pendidikan tinggi akan lebih mudah menerima datangnya suatu 
inovasi atau pemikiran-pemikiran baru. Wanita tani memiliki 
pendidikan yang cukup tinggi dikarenakan mereka memandang 
bahwa pendidikan merupakan hal penting sebagai modal dasar 
dalam bekerja dan bermasyarakat. Selain itu, akses sekolah yang 
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dekat dengan pemukiman wanita tani menjadi salah satu alasan 
wanita tani menempuh pendidikan sampai SMP. 
2) Pendidikan Non Formal 
Pendidikan non formal adalah pengajaran sistematis yang 
diorganisir di luar sistem pendidikan bagi sekelompok orang untuk 
memenuhi keperluan khusus (Suhardiyono, 1992). Pendidikan non 
formal disini adalah pelatihan terkait kegiatan UPPKS selama 
wanita tani terlibat dalam UPPKS. Pelatihannya yaitu pelatihan 
pembuatan anyaman tas berbahan pita stering karena produk 
unggulan dari UPPKS Desa Sepat ini yaitu anyaman tas. 
Pelatihan pada awalnya diberikan oleh Ibu Nur selaku Ketua 
UPPKS kepada wanita tani. Pelatihan membuat anyaman tas 
tersebut awalnya dilakukan sebanyak dua kali karena dengan 
pelatihan sebanyak dua kali wanita tani sudah dapat membuat 
anyaman tas tersebut. Pelatihan berikutnya diberikan oleh BKKBN 
Kecamatan Masaran dalam jangka waktu yang tidak menentu, bisa 
saja dalam setahun hanya satu kali atau paling banyak tiga kali. 
Pelatihan yang diberikan biasanya terkait dengan model tas yang 
baru agar produk tas anyaman menjadi lebih bervariasi dan menarik 
untuk dijual kepada konsumen.  
Keikutsertaan wanita tani dalam pelatihan UPPKS merupakan 
salah satu hal yang penting untuk menunjang partisipasi wanita tani 
dalam UPPKS. Berikut ini dapat dilihat keikutsertaan wanita tani 
dalam pelatihan UPPKS: 
Tabel 13. Distribusi Wanita Tani berdasar Pendidikan Non Formal 

































 Jumlah        20      100  
     Sumber: Analisis Data Primer, 2010 
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Berdasarkan tabel 13 dapat diketahui bahwa distribusi wanita 
tani berdasarkan pendidikan non formal termasuk dalam kategori 
sangat rendah (median 1). Hanya sebanyak 4 orang atau sebesar 
20% orang yang selalu mengikuti kegiatan pelatihan UPPKS. 
Sebagian besar wanita tani (55%) tidak pernah mengikuti kegiatan 
pelatihan UPPKS, hal ini dikarenakan wanita tani memilih 
menyelesaikan kegiatannya di rumah masing-masing dan mereka 
sengaja tidak mengikuti pelatihan UPPKS karena mereka lebih 
nyaman apabila diajari oleh temannya sendiri daripada mengikuti 
pelatihan UPPKS bersama-sama. Wanita tani yang tidak mengikuti 
pelatihan UPPKS biasanya menanyakan kepada wanita tani lain 
yang mengikuti pelatihan UPPKS.6 
3) Luas Penguasaan Lahan 
Sumber ekonomi bagi masyarakat desa khususnya petani, 
luas lahan dan kondisi sawah sebagai lahan pertanian sangat 
menentukan produksi dan pendapatan rumah tangga petani 
(Mardikanto,1994). Menurut Prayitno (1987), besar kecilnya 
pendapatan petani dari usahataninya terutama ditentukan oleh luas 
tanah garapannya. 
Wanita tani anggota UPPKS sebagian besar tidak memiliki 
lahan sendiri atau biasa disebut dengan buruh tani yaitu orang yang 
mengerjakan lahan milik orang lain. Pekerjaan wanita tani sebagai 
buruh tani dilakukan maksimal sebanyak empat kali setiap 
minggunya dengan luas lahan yang digarap biasanya ≤ 0,3 Ha. Luas 
penguasaan lahan wanita tani dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 14. Distribusi Wanita Tani berdasar Luas Pengusaan Lahan 





























 Jumlah        20      100  
            Sumber: Analisis Data Primer, 2010 
 
6Menurut Ibu Dariyatun selaku wanita tani anggota UPPKS Desa Sepat Kecamatan Masaran 
Wawancara tanggal 7 Januari 2010 
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Berdasarkan tabel 14 dapat diketahui bahwa distribusi wanita 
tani berdasarkan luas pengusaan lahan termasuk dalam kategori 
sangat sempit (median 1). Luas penguasaan lahan terbanyak yang 
dikuasai wanita tani yaitu  ≤ 0,3 Ha sebanyak 12 orang atau sebesar 
60 %. Luas penguasaan lahan yang relatif sangat sempit 
menjadikan wanita tani mempunyai waktu luang yang banyak 
untuk mencari kesibukan lain. Adanya informasi tentang UPPKS 
yang dapat meningkatkan pendapatan membuat wanita tani tertarik 
untuk terlibat dalam kegiatan UPPKS. 
4) Pendapatan 
Pendapatan petani sekeluarga diperoleh dari usaha tani (padi 
dan bukan padi) dan non usaha tani seperti berburuh, berdagang, 
pengrajin, jasa dan usaha lainnya. Pengeluaran petani sendiri dari 
makanan pokok, lauk pauk, kesehatan, pakaian, pendidikan dan 
lain-lain (Prayitno dan Lincolin, 1987). Pendapatan wanita tani dari 
usaha taninya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 15. Distribusi Wanita Tani berdasar Pendapatan Usaha Tani 













Tidak pernah kekurangan 



















 Jumlah        20      100  
Sumber: Analisis Data Primer, 2010 
Tabel 15 menunjukkan bahwa dari hasil pendapatan wanita 
tani dari usaha taninya dapat dikatakan sebanyak 15 orang atau 
sebesar 75% selalu kekurangan (median 1) untuk mencukupi 
kebutuhan hidup keluarganya. Hal ini disebabkan karena wanita 
tani tidak mempunyai lahan sendiri atau hanya bekerja sebagai 
buruh tani dan tidak mempunyai pekerjaan sampingan. Sebanyak 4 
orang atau sebesar 20 % tidak pernah mengalami kekurangan, hal 
ini dikarenakan walaupun wanita tani bekerja sebagai buruh tani 
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tetapi wanita tani juga memiliki pekerjaan sampingan yaitu 
berdagang di pasar sehingga dari pekerjaan sampingan tersebut 
wanita tani mampu mecukupi kekurangannya. Hanya 1 orang atau 
5% yang bisa menabung karena mempunyai pendapatan yang 
berlebih, hal ini dikarenakan wanita tani mempunyai lahan sendiri 
dan mempunyai pekerjaan sampingan.  
Kondisi wanita tani yang selalu kekurangan membuat wanita 
tani berusaha mencari pendapatan lain demi memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Pendapatan wanita tani anggota UPPKS dari usaha 
taninya tiap bulan rata-rata sebesar Rp 566.687,-, pendapatan dari 
UPPKS rata-rata tiap bulannya yaitu Rp 311.500,- dan pendapatan 
dari usaha lain sebesar Rp 145.000,-. Jadi total pendapatan rata-rata 
tiap bulannya yaitu Rp 1.023.187,- dengan pengeluaran total rata-
rata tiap bulannya sebesar Rp 1.300.000,-.7 
5) Jumlah Anggota Keluarga 
Jumlah anggota keluarga dilihat dari banyaknya tanggungan 
yang ada pada keluarga, yaitu terdiri dari suami, istri dan anak-
anaknya. Berikut adalah jumlah anggota keluarga pada wanita tani: 
Tabel 16. Distribusi Wanita Tani berdasar  Jumlah Anggota 
Keluarga 
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 Jumlah        20      100  
     Sumber: Analisis Data Primer, 2010 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah 
anggota keluarga yang dimiliki wanita tani termasuk dalam 
kategori banyak (median 2) yaitu wanita tani yang memiliki jumlah 
anggota keluarga berjumlah enam orang  sebanyak 9 orang atau 
45%.  Enam anggota keluarga yaitu suami, istri dan empat orang 
 




anak. Suami wanita tani juga hanya bekerja sebagai buruh tani, 
buruh bangunan atau berdagang sehingga wanita tani masih harus 
bekerja, berjuang mencari pendapatan demi membantu suami 
menghidupi anggota keluarganya. Anak-anak wanita tani sebagian 
besar masih bersekolah,  jika ada salah  satu anak yang bekerja pun 
pekerjaannya masih serabutan sehingga masih menjadi beban orang 
tuanya. 
b. Faktor Eksternal 
1) Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial merupakan lingkungan masyarakat dimana 
dalam lingkungan tersebut terdapat interaksi antara individu satu 
dengan lainnya (Walgito, 2001). Lingkungan sosial disini 
merupakan lingkungan wanita tani yang mencakup berbagai pihak 
yang menghubungi wanita tani terkait dengan kegiatan UPPKS dan 
pihak-pihak yang dijadikan sumber informasi atau tempat bertanya 
terkait  dengan kegiatan UPPKS, agar lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 17. Distribusi Wanita Tani berdasarkan Lingkungan Sosial 


























wanita tani  
4) Petugas BKKBN 
  Tidak pernah 
Jarang 
Kadang-kadang 
  Sering 
Selalu 
 













































































































atau tempat bertanya 
a. Petugas BKKBN 
  Tidak pernah 
Jarang 
Kadang-kadang 
  Sering 
Selalu 
 




  Sering 
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  Sumber: Analisis Data Primer, 2010 
Pihak yang menghubungi wanita tani terkait dengan kegiatan 
UPPKS adalah Petugas BKKBN kecamatan Masaran, Bidan Desa 
dan Ketua UPPKS. Petugas BKKBN Kecamatan Masaran jarang 
menghubungi wanita tani (median 3), biasanya mereka 
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perlombaan, adanya tamu dari luar, adanya penyuluhan maupun 
adanya suatu pembinaan.  Ketua UPPKS sering menghubungi 
wanita tani (80%) terkait dengan permintaan anyaman tas atau hal-
hal lain yang berhubungan dengan kegiatan UPPKS. Informasi 
mengenai berjalan tidaknya kegiatan UPPKS diperoleh dari Ketua 
UPPKS yang kemudian ditindaklanjuti oleh BKKBN Kecamatan 
Masaran dengan mengadakan pembinaan dan evaluasi terhadap 
kegiatan UPPKS. Hasil pembinaan dan evaluasi tersebut kemudian 
dilaporkan ke tingkat kabupaten yaitu ke Dinas Pemberdayaan 
Keluarga Berencana Mandiri (PKBM) Kabupaten Sragen.8 
Pihak yang sering dijadikan acuan, sumber informasi atau 
tempat bertanya bagi wanita tani anggota UPPKS adalah ketua 
UPPKS dan sahabat atau sesama anggota UPPKS, sebanyak 15 
orang atau 75%  masuk kategori tinggi (median 4) yaitu ketua 
UPPKS merupakan sumber informasi yang letaknya paling dekat 
dengan wanita tani.  Selain itu, sebayak 14 orang atau 70% wanita 
tani sering bertanya mengenai kegiatan UPPKS kepada sesama 
anggota UPPKS. Sebagaimana diungkapkan oleh wanita tani 
anggota UPPKS berikut ini: 
”Informasi tentang UPPKS saya dulu dapat dari teman saya, jadi 
kalau nyari informasi ya sama teman saya, kadang juga nanya 
dengan ketuanya” 
(Painem, wawancara tanggal 3 Februari 2010) 
”Kalau selama ini ya nanya sama ketuanya atau nanya ke teman 
yang sudah tau informasi terlebih dulu. Nanya ke teman itu nggak 
perkewuh rasane”  
 (Suyati, wawancara tanggal 11 Januari 2010) 
 “Informasi biasanya dari  ke ketua UPPKS, kalau nanya-nanya ya 
kadang ke ketua UPPKS kadang juga  sama sesama anggota” 
(Dariyatun, wawancara tanggal 7 Februari 2010) 
Sesama anggota UPPKS dan ketua UPPKS dijadikan tempat 
bertanya oleh wanita tani karena ketua UPPKS merupakan sumber 
informasi yang paling dekat, sedangkan antar sesama anggota 
UPPKS juga saling bertanya terkait dengan model tas yang baru 
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ataupun informasi lainnya karena jika bertanya kepada teman dirasa 
tidak ada rasa sungkan, lebih menyenangkan dan lebih santai.   
2) Lingkungan Ekonomi 
Lingkungan ekonomi merupakan kekuatan ekonomi finansial 
yang ada di sekitar seseorang. Diantaranya lembaga pemerintah 
maupun swasta yang berhubungan dengan pemberian kredit bagi 
seseorang (Soekartawi, 1988). Lingkungan ekonomi wanita tani 
meliputi permodalan, pemasaran dan akses informasi pasar. Berikut 
adalah distribusi wanita tani berdasarkan lingkungan ekonomi: 
Tabel 18. Distribusi Wanita Tani berdasar  Lingkungan Ekonomi 
No 













































































































































     
  Sumber: Analisis Data Primer, 2010 
Wanita tani anggota UPPKS merasakan kesulitan dalam 
permodalan (median 2).  Modal UPPKS dari berbagai sumber yaitu 
berasal dari Kredit Usaha Kesejahteraan Keluarga (Kukesra) 
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pusat. Modal UPPKS merupakan  modal pinjaman yang harus 
dikembalikan dengan bunga yang ringan yaitu sekitar 0,6 % setiap 
tahunnya. Modal menjadi salah satu hal terpenting dalam 
pengembangan UPPKS, ketika modal sudah habis untuk produksi 
maka harus mencari pinjaman modal lagi dengan mengajukan 
proposal. Jika pinjaman belum ada maka produksi tas terhenti 
sementara.9 
Terkendalanya modal juga mempengaruhi pemasaran yaitu 
permintaan pasar kadang tidak sepenuhnya dapat dicukupi karena 
modal yang kurang. Pemasaran pada awal berdirinya UPPKS 
memang masih sulit, namun sekarang pemasarannya dalam 
kategori mudah (median 4). Pemasaran bukan menjadi masalah lagi 
karena sudah ada agen yang menampung produksi tas di berbagai 
propinsi. Jangkauan pemasaran produk anyaman tas UPPKS yaitu 
meliputi Jawa, Sumatera, Lampung, Sulawesi, Irian Jaya, Bali dan 
Nusa Tenggara Timur (NTT). Namun disisi lain, sebanyak 19 orang 
atau 95% wanita tani tidak pernah mengakses informasi pasar 
dalam kategori sangat rendah ditunjukkan dengan median 1 
alasannya yaitu karena pasar atau konsumen yang menghubungi 
UPPKS terkait dengan keinginan pasar menjalin kerjasama dalam 
penjualan anyaman tas. 
9. Partisipasi Wanita Tani dalam Kegiatan UPPKS 
Partisipasi wanita tani dalam kegiatan Usaha Peningkatan 
Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) di Desa Sepat, Kecamatan 
Masaran, Kabupaten Sragen meliputi partisipasi dalam tahap 
perencanaan, partisipasi dalam tahap pelaksanaan, partisipasi dalam 
tahap pemantauan dan evaluasi serta partisipasi dalam tahap pemanfaatan 
hasil. 
a. Partisipasi Tahap Perencanaan 
Partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS pada tahap 
perencanaan adalah keikutsertaan petani dalam penyusunan rencana 
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kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan UPPKS. Partisipasi pada 
tahap perencanaan meliputi kehadiran wanita tani pada rapat 
perencanaan, kesukarelaan menghadiri rapat perencanaan, 
memberikan pendapat atau pertanyaan dalam rapat perencanaan serta 
tanggapan yang diberikan atas pendapat atau pertanyaan dalam rapat 
perencanaan. Partisipasi wanita tani dalam tahap perencanaan dapat 
dilihat dalam tabel 19. 
Tabel 19. Partisipasi Wanita Tani dalam Tahap Perencanaan 

























































































































































































                
Sumber: Analisis Data Primer, 2010 
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Hasil tabel 19 menunjukkan bahwa partisipasi wanita tani 
dilihat dari kehadiran wanita tani pada rapat perencanaan pada 
kategori tinggi (median 4) yaitu wanita tani hadir pada rapat 
perencanaan yang berlangsung empat kali. Rapat perencanaan 
berlangsung sebanyak empat kali yaitu sosialisasi pembentukan 
UPPKS, pemilihan usaha ekonomi produktif dan pembentukan 
pengurus UPPKS serta dua kali pelatihan tentang usaha yang akan 
dijalankan. Namun, ada sebanyak 4 orang atau 20% yang tidak 
pernah mengikuti rapat perencanaan. Alasan wanita tani tidak hadir 
dalam rapat perencanaan karena sebagian besar wanita tani 
mengetahui informasi UPPKS dari teman yang sudah terlebih dahulu 
mengikuti kegiatan UPPKS. Jadi setelah wanita tani mengetahui 
kegiatan UPPKS mereka langsung terlibat pada pelaksanaan 
kegiatan UPPKS tersebut.10 Perencanaan UPPKS berawal dari 
adanya arisan ibu-ibu yang terdiri dari 20 orang kemudian dalam 
arisan tersebut ada sosialisasi UPPKS dari Petugas BKKBN 
Kecamatan Masaran. Sosialisasi tersebut menarik ibu-ibu untuk 
membentuk suatu kelompok yang mempunyai suatu usaha ekonomi 
produktif. Usaha ekonomi produktif yang dipilih adalah pembuatan 
tas anyaman dari pita stering.  
Kesukarelaan wanita tani hadir dalam rapat perencanaan dalam 
kategori tinggi (median 4), kategori tinggi menunjukkan bahwa 
wanita tani hadir dalam rapat perencanaan karena dibujuk oleh 
pihak-pihak seperti Petugas BKKBN Kecamatan Masaran dan Ketua 
UPPKS. Walaupun pada awalnya wanita tani memang dibujuk oleh 
BKKBN Kecamatan Masaran untuk ikut rapat perencanaan. Namun 
keputusan akhir  tetap ada di tangan wanita tani. Partisipasi seperti 
ini disebut partisipasi terinduksi artinya peranserta yang tumbuh 
karena terinduksi oleh adanya motif ekstrinsik (berupa bujukan, 
pengaruh dan dorongan) dari luar, meskipun yang bersangkutan tetap 
memiliki kebebasann penuh untuk berpartisipasi (Mardikanto, 2009). 
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Wanita tani tertarik atas bujukan dari Petugas BKKBN Kecamatan 
Masaran yang mengatakan bahwa dengan terlibat UPPKS dapat 
meningkatkan pendapatan maka wanita tani mengikuti rapat 
perencanaan dengan sukarela tanpa paksaaan pihak manapun dan 
tidak ada yang memberikan imbalan atas keinginan wanita tani 
menghadiri rapat perencanaan.11 
Partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS pada tahap 
perencanaan juga dilihat dari adanya kesempatan bagi wanita tani 
untuk memberikan pendapat atau pertanyaan dalam rapat 
perencanaan. Pada tabel 19 menunjukkan bahwa wanita tani 
memberikan pendapat atau pertanyaan dalam rapat perencanaan 
termasuk dalam kategori cukup tinggi (median 3), artinya sebagian 
besar wanita tani ikut memberikan pertanyaan atau pendapatnya. 
Namun, ada sebanyak 9 orang atau 45% wanita tani yang tidak 
pernah memberikan pendapat atau pertanyaan ketika rapat 
perencanaan karena penjelasan dari Petugas BKKBN Kecamatan 
Masaran terkait dengan kegiatan UPPKS sudah cukup jelas. 
Disamping itu, pertanyaan dari wanita tani yang lain sudah dapat 
menjawab keingintahuan wanita tani tentang kegiatan UPPKS, yaitu 
sebanyak 5 orang atau 25% wanita tani kadang-kadang memberikan 
pertanyaan atau pendapat tentang kegiatan UPPKS dan sebanyak 3 
orang atau 15% wanita tani selalu bertanya atau memberikan 
pendapatnya tentang kegiatan UPPKS. Pendapat yang diajukan 
misalnya tentang usaha ekonomi produktif yang dijalankan yaitu 
pembuatan anyaman tas dari pita stering. Wanita tani yang tidak 
pernah mengajukan pendapat atau pertanyaan dalam rapat 
perencanaan dikarenakan kebanyakan dari mereka ikut-ikutan setuju 
dengan pendapat orang lain atau istilahnya anut grubyuk 12sehingga 




Adanya pendapat atau pertanyaan dari wanita tani selalu 
mendapat tanggapan yang baik yaitu kategori sangat tinggi (median 
5) artinya pertanyaan yang ditanyakan oleh wanita tani selalu 
dijawab sesuai dengan pertanyaannya dengan memberikan contoh 
agar mudah dipahami oleh wanita tani. Pertanyaan tidak dijadikan 
bahan pertimbangan pengambilan keputusan karena pertanyaan 
hanya bersifat ketidakpahaman wanita tani sehingga harus dijelaskan 
kembali oleh Petugas BKKBN Kecamatan Masaran sedangkan untuk 
pendapat yang diajukan dijadikan bahan pertimbangan pengambilan 
keputusan misalnya saja ketika wanita tani mengusulkan bahwa 
usaha ekonomi produktif  yang dijalankan ádalah tas anyaman, maka 
BKKBN Kecamatan Masaran menyetujuinya dan melakukan 
pembinaan terhadap kegiatan UPPKS tersebut. Sebagaimana 
diungkapkan oleh wanita tani anggota UPPKS bahwa : 
“Tanggapannya baik, pertanyaannya selalu dijawab dengan 
memberikan pengertian-pengertian agar paham” 
 (Wiro, wawancara tanggal 6 Februari  2010) 
 “Pertanyaan yang masuk dijawab dengan baik, ya kayak tas kan ya 
karena masukan dari ketua UPPKS dan sekarang dijadikan produk 
unggulan”  
(Nur , wawancara tanggal 4 Februari  2010) 
 
Tanggapan yang baik dari petugas BKKBN Kecamatan 
Masaran atas pendapat atau pertanyaan yang diajukan menjadikan 
respon yang positif pada wanita tani sehingga wanita tani tertarik 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan UPPKS. 
b. Partisipasi Tahap Pelaksanaan 
Partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS pada tahap 
pelaksanaan dapat dilihat dari sumbangan biaya, adanya sumbangan 
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Tabel 20. Partisipasi Wanita Tani dalam Tahap Pelaksanaan 





































Imbalan atas kontribusi 
























































































                
Sumber: Analisis Data Primer, 2010 
Terkait dengan sumbangan biaya dalam kategori sangat rendah 
(median 1), karena selama ini dalam UPPKS tidak ada sumbangan 
biaya apapun yang harus dikeluarkan oleh wanita tani. Segala biaya 
kegiatan dalam UPPKS diambilkan dari pinjaman modal yang ada di 
UPPKS.13 Wanita tani berpartisipasi dalam UPPKS mempunyai 
tujuan yaitu untuk meningkatkan pendapatannya jadi jika ada 
sumbangan biaya, maka hal tersebut malah dirasa memberatkan 
wanita tani. 14 
Partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS pada tahap 
pelaksanaan dapat pula dilihat dari adanya sumbangan tenaga. 
Sumbangan tenaga diberikan oleh wanita tani dalam kegiatan 
UPPKS dalam kategori sangat tinggi (median 5) yaitu sebanyak 16 
orang atau 80% wanita tani menyumbangkan tenaganya dalam 
kegiatan UPPKS. Misalnya saja ketika wanita tani  mengikuti 
kegiatan seperti membuat anyaman tas, KIE, arisan, pameran atau 
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kunjungan dan saat memberikan pelatihan ke daerah lain. Pada 
kegiatan menganyam tas wanita tani merelakan tenaganya untuk 
menganyam tas sesuai dengan permintaan pasar, ketika ada pesanan 
dari luar kota dalam jumlah banyak dan jumlah tas belum memenuhi 
permintaan pasar maka wanita tani mengusahakan untuk memenuhi 
permintaan pasar tersebut. Pada kegiatan KIE yang diadakan 
BKKBN Kecamatan Masaran, wanita tani juga menyumbangkan 
tenaganya yaitu ikut mempersiapkan segala perlengkapan saat 
kegiatan seperti penataan meja kursi dan pembuatan makanan untuk 
kegiatan. Pada kegiatan arisan dan pameran atau kunjungan, wanita 
tani juga menyumbangkan tenaga dalam mempersiapkan 
perlengkapan yang dibutuhkan dalam kegiatan tersebut. Hal ini 
diungkapkan oleh informan-informan sebagai berikut: 
”ya ada juga, misalnya ada lomba atau pameran ya ikut 
menyiapkan semuanya” 
(Dariyatun , wawancara tanggal 7 Februari  2010) 
”ikut mempersiapkan perlengkapan saat kegiatan seperti penataan 
meja kursi dan pembuatan makanan untuk kegiatan. Kalau ada 
arisan dan pameran atau kunjungan juga menyumbangkan tenaga 
dalam mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan” 
(Nur , wawancara tanggal 4 Februari  2010) 
Partisipasi wanita tani dalam UPPKS dapat juga dilihat dari 
adanya imbalan yang diberikan UPPKS atas kontribusi yang 
diberikan wanita tani kepada UPPKS. Imbalan yang diterima wanita 
tani dari kegiatan UPPKS dalam kategori cukup tinggi (median 3) 
yaitu sebanyak 19 orang atau 95% wanita tani yang mengharap 
imbalan sesuai kontribusi yang diberikannya pada UPPKS.  Imbalan 
dari UPPKS diperoleh wanita tani dari kegiatan menganyam tas 
yaitu imbalan dalam bentuk uang. Imbalan tersebut diterima oleh 
wanita tani ketika wanita tani berhasil menganyam tas dengan 
ukuran masing-masing tas. Tas berukuran kecil yaitu diberikan 
imbalan uang sebesar Rp 700,-, tas ukuran sedang di beri imbalan 
sebesar Rp 800,- dan tas ukuran besar imbalan uangnya sebesar Rp 
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900,-, dari partisipasinya dalam kegiatan UPPKS, wanita tani 
memang mengharapkan imbalan dalam bentuk uang. Imbalan 
tersebut membuat wanita tani merasa senang terlibat dalam UPPKS 
karena salah satu alasan mereka terlibat dalam UPPKS yaitu 
memperoleh uang, dengan uang tersebut mereka dapat memberikan 
sumbangan pendapatan bagi keluarga dan dapat membantu suami 
mencukupi kebutuhan hidup keluarganya. Sebagaimana 
diungkapkan wanita tani anggota UPPKS berikut ini: 
”Ada, tergantung ukuran tas. Imbalan ya jelas ngarep Mbak, 
sekarang ini apa-apa ya biar dapat uang. Kalau dapat uang ya baru 
kita tertarik, nah di UPPKS ini banyak yang tertarik karena bisa 
nambah uang” 
 (Kasni, wawancara tanggal 6 Februari  2010) 
”Rp 700,- untuk yang kecil, yang sedang Rp 800,- yang besar Rp 
900,- ya jelas mengharapkan imbalan uang karena dapat bantu-
bantu suami nyukupi makan dan uang sekolah anak Mbak” 
(Sukamti, wawancara tanggal 7 Februari  2010). 
Berdasarkan dua ungkapan di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa wanita tani tertarik terlibat di UPPKS karena adanya imbalan. 
Imbalan tersebut berupa uang yang dirasa dapat meningkatkan 
pendapatan wanita tani dan keluarganya. 
c. Partisipasi Tahap Pemantauan dan Evaluasi 
Partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS pada tahap 
pemantauan dan evaluasi dapat dilihat dari adanya keterlibatan 
wanita tani dalam perumusan tujuan, menentukan variabel dan 
indikator, keterlibatan dalam mengukur keberhasilan, pengumpulan 
dan mengolah data serta keterlibatan dalam analisis dan kesimpulan. 








Tabel 21. Partisipasi Wanita Tani dalam Pemantauan dan Evaluasi 






















































































































































































































                
Sumber: Analisis Data Primer, 2010 
Partisipasi wanita tani dalam tahap pemantauan dan evaluasi, 
pertama kali dapat dilihat dari keterlibatan wanita tani dalam 
perumusan tujuan. Keterlibatan wanita tani dalam perumusan tujuan 
dalam kategori sangat rendah (median 1). W anita tani dalam 
UPPKS tidak dilibatkan dalam merumuskan tujuan UPPKS karena 
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pada saat BKKBN Kecamatan Masaran mensosialisasikan program 
UPPKS, mereka sudah menentukan tujuan dari UPPKS yaitu dengan 
UPPKS diharapkan dapat meningkatkan pendapatan wanita tani 
sehingga kesejahteraannya dapat meningkat pula. Walaupun wanita 
tani tidak dilibatkan dalam merumuskan tujuan tetapi wanita tani 
mengetahui tujuan dari adanya UPPKS yaitu meningkatkan 
kesejahteraan keluarga.15 
Wanita tani juga tidak dilibatkan dalam menentukan variabel 
dan indikator yaitu dalam kategori sangat rendah (median 1) karena 
segala bentuk pemantauan dan evaluasi dilakukan oleh BKKBN 
Kecamatan Masaran. Wanita tani tidak dilibatkan dan tidak 
mengetahui dalam menentukan variabel dan indikator keberhasilan 
UPPKS tetapi ada sebagian kecil wanita tani yang mengetahui 
indikator keberhasilan UPPKS yaitu apabila terjadi peningkatan 
pendapatan dan kesejahteraan pada diri wanita tani. Sebagaimana 
diungkapkan oleh informan-informan berikut ini: 
”Nggak pernah dilibatkan, tapi kalau indikatornya sepertinya 
peningkatan pendapatan anggota” 
(Dariyatun , wawancara tanggal 7 Februari  2010) 
”Indikatornya ya terjadi peningkatan pendapatan dan 
kesejahteraan pada wanita” 
(Nur Handayani, wawancara 2 Januari 2010) 
Partisipasi wanita tani dalam tahap pemantauan dan evaluasi 
selanjutnya dapat dilihat dari keterlibatan wanita tani dalam 
merumuskan ukuran keberhasilan dari UPPKS. Wanita tani di Desa 
Sepat tidak dilibatkan dalam mengukur keberhasilan UPPKS. Tabel 
21 menunjukkann bahwa keterlibatan wanita tani dalam 
merumuskan ukuran keberhasilan dari kegiatan UPPKS dalam 
kategori sangat rendah (median 1), tetapi wanita tani mengetahui 
beberapa ukuran keberhasilan UPPKS yaitu keberhasilan UPPKS 
yaitu ketika kegiatan UPPKS masih berjalan, anggota terus 
bertambah dan pendapatan anggota meningkat.16 Pada dasarnya 
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ukuran keberhasilan dapat dilihat dari beberapa hal, yang pertama 
dari meningkatnya kualitas strata UPPKS, kedua meningkatnya 
jumlah anggota yang melakukan kegiatan UPPKS, ketiga 
beragamnya usaha yang dilakukan oleh UPPKS, keempat 
meningkatnya jumlah kegiatan dari UPPKS, kelima meningkatnya 
kualitas dan kuantitas ber-KB anggota UPPKS, keenam 
meningkatnya modal usaha UPPKS dan terakhir adalah 
meningkatnya kemitraan pada kelompok UPPKS.17 
Jika dilihat dari keterlibatan wanita tani dalam pengumpulan 
dan pengolahan data, maka dapat dikatakan bahwa wanita tani tidak 
dilibatkan dalam pengumpulan dan pengolahan data yaitu dalam 
kategori sangat rendah (median 1). Pengumpulan data terkait dengan 
kegiatan UPPKS dikumpulkan oleh ketua UPPKS dan sekretaris 
UPPKS yang kemudian dilihat oleh petugas BKKBN Kecamatan 
Masaran untuk diolah dan dilaporkan ke tingkat kabupaten yaitu 
dilaporkan ke Dinas Pemberdayaan Keluarga Berencana Mandiri 
(PKBM). Seperti diungkapkan oleh Ibu Nur Handayani selaku Ketua 
UPPKS Desa Sepat : 
”Data-datanya tentang kegiatan UPPKS dari rencana kegiatan, 
pelaksanaan, jumlah anggota dan modal yang ada. data ya saya 
yang ngumpulkan dan ditulis di buku, ya bahasanya diarsipkan biar 
jelas kegiatannya, kalau ada kunjungan dari pemerintah kan juga 
bisa melihat kegiatan dari UPPKS ini” 
 (Wawancara tanggal 2 Januari  2010) 
Ibu Suratmi selaku wanita tani anggota UPPKS juga 
membenarkan pernyataan tersebut dengan ungkapannya bahwa : 
 “Data-datanya yang paling tahu ya ketuanya, tapi memang saya 
ikut membantu dalam pengumpulan data dan pengarsipan setahu 
saya ya cuma jumlah anggota dan arsip tentang macam 
kegiatannya” (Wawancara tanggal 4 Januari  2010). 
Partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS pada tahap 
pemantauan dan evaluasi selanjutnya dapat dilihat dari adanya 
keterlibatan wanita tani dalam analisis dan kesimpulan data. 
Keterlibatan wanita tani dalam analisis dan kesimpulan data 





termasuk dalam kategori sangat rendah (median 1). Wanita tani 
dalam UPPKS tidak mengetahui tentang proses analisis dan 
pembuatan kesimpulan dan wanita tani juga tidak dilibatkan dalam 
menganalisis dan menyimpulkan data-data karena memang segala 
bentuk pemantauan dan evaluasi dilakukan oleh BKKBN Kecamatan 
Masaran. 
Guna mengikuti perkembangan kegiatan UPPKS di Desa 
Sepat, petugas BKKBN Kecamatan Masaran melakukan pemantauan 
dan evaluasi secara berjenjang dan berkala untuk dapat 
meningkatkan pelaksanaan program secara efektif dan efisien. 
Pemantauan dilakukan melalui sistem pencatatan, pelaporan dan 
kunjungan lapangan, sedangkan evaluasi dapat dilakukan dengan 
mempelajari data sekunder dan data primer. Pemantauan dilakukan 
melalui sistem pencatatan dan pelaporan yang meliputi: identitas 
UPPKS, keadaan anggota, perkembangan dana bergulir dan kegiatan 
UPPKS. Kegiatan pencatatan dan pelaporan dilakukan dengan 
menggunakan formulir dan kunjungan lapangan yang diawali dengan 
merumuskan permasalahan-permasalahan yang ditinjau dari 
lapangan kemudian dilakukan evaluasi. Tujuan evaluasi adalah 
menilai pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan dalam rangka 
untuk menyempurnakan penyusunan rencana kegiatan berikutnya. 
Evaluasi dilakukan minimal enam bulan sekali dan difokuskan pada 
kegiatan-kegiatan yang berkaitan antara lain: kelancaran 
memperoleh modal, perkembangan usaha UPPKS, peningkatan 
kuantitas dan kualitas produk, perluasan jaringan pemasaran dan 
peningkatan kesertaan anggota dalam KB. 
d. Partisipasi Tahap Pemanfaatan Hasil 
Partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS pada tahap 
pemanfaatan hasil dapat dilihat dari sejauh mana wanita tani 
merasakan manfaat dari partisipaisi wanita tani dalam kegiatan 
UPPKS yaitu dilihat dari adanya manfaat ekonomi, manfaat sosial 
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dan manfaat psikologis yang dirasakan oleh wanita tani. Pada tabel 
22 berikut ini dapat dilihat distribusi partisipasi wanita tani dalam 
tahap pemanfaatan hasil. 
Tabel 22. Partisipasi Wanita Tani dalam Tahap Pemanfaatan Hasil 
























































































































                
Sumber: Analisis Data Primer, 2010 
Tabel 22 menunjukkan bahwa manfaat ekonomi termasuk 
dalam kategori tinggi (median 4) yaitu wanita tani merasakan adanya 
peningkatan pendapatan dari kegiatan UPPKS terbukti dari keadaan 
wanita tani yang tidak pernah kekurangan tetapi belum bisa 
menabung. Peningkatan pendapatan diperoleh dari kegiatan 
menganyam tas karena setiap satu tas yang berhasil dianyam oleh 
wanita tani maka wanita tani tersebut memperoleh imbalan berupa 
uang yaitu untuk tas ukuran kecil diberikan imbalan uang sebesar Rp 
700,-, yang sedang Rp 800,- dan tas ukuran besar imbalannya 
sebesar Rp 900,-.  
Pendapatan wanita tani dari usaha taninya tiap bulan rata-rata 
sebesar Rp 566.687,- dan pendapatan dari usaha lain sebesar Rp 
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145.000,- Hal tersebut dirasa kurang karena jika dilihat pengeluaran 
total rata-rata tiap bulannya sebesar Rp 1.300.000,-. Pendapatan dari 
suami wanita tani yang hanya bekerja sebagai buruh tani, buruh 
bangunan atau berdagang juga belum dapat mencukupi kebutuhan 
hidup wanita tani dan keluarganya sehingga wanita tani masih harus 
bekerja, berjuang mencari pendapatan demi membantu suami 
menghidupi anggota keluarganya. Partisipasi wanita tani dalam 
UPPKS dapat memberikan tambahan pendapatan bagi wanita tani 
yaitu pendapatan dari UPPKS rata-rata tiap bulannya sebesar Rp 
311.500,-. Total pendapatan rata-rata wanita tani sebelum terlibat 
dalam kegiatan UPPKS adalah sebesar Rp 711.687,- dan  total 
pendapatan rata-rata wanita tani setelah terlibat dalam kegiatan 
UPPKS tiap bulannya yaitu Rp 1.023.187,- dengan pengeluaran total 
rata-rata tiap bulannya sebesar Rp 1.300.000,-18 Partisipasi wanita 
tani dalam kegiatan UPPKS dapat meningkatkan pendapatan wanita 
tani sehingga wanita tani dapat membantu meringankan beban 
suami. Uang yang diperoleh wanita tani dari kegiatan UPPKS 
digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup wanita tani seperti 
untuk makan, membeli baju dan untuk uang sekolah anak. 
Manfaat yang dirasakan tidak hanya itu saja, hasil tabel 22 
menunjukkan bahwa wanita tani anggota UPPKS juga merasakan 
adanya manfaat sosial yaitu dalam kategori sangat tinggi (median 5). 
Adanya hubungan yang baik antar anggota dalam kegiatan UPPKS 
dapat ditunjukkan dengan adanya kerjasama terkait dengan kegiatan 
dan terjalin hubungan baik di luar UPPKS. Menurut Sarwoto (1981) 
setiap orang mempunyai kebutuhan sosiologis yaitu meliputi adanya 
jaminan keamanan, adanya persahabatan, adanya kerja sama, adanya 
rasa menjadi bagian suatu kelompok, adanya semangat dan 
solidaritas. 
Hubungan antar wanita tani angota UPPKS terjalin dengan 
baik yaitu adanya kerjasama antar wanita tani, misalnya saja ketika 
 




wanita tani yang satu tidak mengikuti pelatihan pembuatan tas 
anyaman dengan model baru maka wanita tani yang lain bersedia 
membantu mengajari cara pembuatan tas anyaman model baru 
tersebut. Disisi lain hubungan yang terjalin menimbulkan solidaritas 
yang tinggi dan sudah seperti keluarga sendiri misalnya ada sesama 
anggota yang sakit maka saling menjenguk, ketika ada yang punya 
hajat maka saling nyumbang atau rewang (membantu pelaksanaan 
acara) dan saling meminjami uang bagi anggota yang merasa 
membutuhkan. Menurut peryataan dari salah satu informan yaitu Ibu 
Semi selaku wanita tani anggota UPPKS bahwa : 
” hubungannya baik, saling bantu saling cerita kalau ada masalah. 
Kalau mantu atau ada yang sakit ya saling njenguk, wis koyo 
sedhulur dewe (seperti saudara sendiri)”  
(Wawancara tanggal 7 Januari 2010). 
Hal ini dipertegas dengan pernyataan dari Ibu Suratmi selaku 
sekretaris UPPKS bahwa : 
“ya sangat merasakan, hubungannya baik kalau ada yang mantu ya 
biasanya pada rewang. Kalau ada yang nggak punya uang ya saling 
ngutangi” (Wawancara tanggal 4 Januari 2010). 
Partisipasi wanita tani dalam tahap pemanfaatan hasil juga 
dapat dilihat dari adanya manfaat psikologis yang dirasakan wanita 
tani. Menurut Sarwoto (1981) setiap orang mempunyai kebutuhan 
psikologis meliputi berbagai macam kebutuhan kejiwaan, antara 
lain: pengakuan, kasih sayang, perhatian, kekuasaan, keharuman 
nama, kedudukan sosial, kehormatan, rasa berprestasi, kebebasan 
pribadi, rasa bangga, penghormatan, nama baik, perdamaian, rasa 
berbeda dengan yang lain, keadilan dan kemajuan 
Manfaat psikologisnya tergolong sangat tinggi (median 5) 
yaitu wanita tani merasakan adanya suatu pengakuan, kepuasan dan 
kesenangan ketika terlibat dalam kegiatan UPPKS. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Ibu Suratmi selaku sekretaris UPPKS bahwa : 
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“Rasanya seneng, karena kalau dirumah itu spaneng, disini kan 
bisa ketemu temen-temen, bisa ngobrol-ngobrol dan bisa bantu 
suami. Ya seneng pokoknya” 
(Suratmi, wawancara tanggal 4 Januari 2010) 
”Ya seneng, ada kepuasan tersendiri. Bisa bantu suami dan kalau 
udah nganyam disini itu lupa kalau punya utang” 
(Semi, wawancara tanggal 7 Januari 2010) 
Pengakuan dan kepuasan dirasakan wanita tani karena dengan 
hasil yang diterima wanita tani dari keterlibatannya dalam kegiatan 
UPPKS wanita tani dapat menunjukkan kemandiriannya pada suami, 
keluarga dan orang disekitarnya dimana wanita tani tidak selalu 
tergantung pada suami. Kesenangan yang dirasakan wanita tani 
ketika terlibat dalam kegiatan UPPKS yaitu wanita tani mendapatkan 
banyak teman baru yang dapat diajak bertukar pikiran atau sekedar 
berbicara tentang hal-hal ringan yang dapat menyenangkan hati dan 
melupakan berbagai permasalahan yang dirasakan oleh wanita tani, 
misalnya wanita tani melupakan sejenak masalah hutangnya karena 
terlalu asyik dengan kegiatannya menganyam tas bersama wanita 
tani anggota UPPKS yang lain.  
10. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Partisipasi Wanita 
Tani dalam Kegiatan UPPKS 
a. Faktor Pendukung 
Faktor internal dan faktor eksternal pada diri wanita tani dapat 
mendukung atau menghambat partisipasi wanita tani dalam kegiatan 
UPPKS. Faktor internal seperti pendidikan formal, luas penguasaan 
lahan, pendapatan dan jumlah anggota keluarga serta faktor eksternal 
seperti lingkungan ekonomi dan lingkungan sosial dapat menjadi 
faktor pendukung wanita tani berpartisipasi dalam kegiatan UPPKS.   
1) Pendidikan Formal 
Pendidikan formal dapat dikatakan sebagai faktor 
pendukung partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS. 
Tingkat pendidikan akan berpengaruh pada cara berpikir dan 
pengetahuan yang dimiliki wanita tani. Kemampuan dasar 
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dalam baca tulis dan berhitung yang mana pada umumnya 
diperoleh pada pendidikan formal, sangat diperlukan dalam 
kehidupan manusia terutama dalam kegiatan usaha baik di 
sektor pertanian, maupun sektor non-pertanian (Todaro, 1994). 
Pendidikan formal wanita tani yang mayoritas berpendidikan 
SMP ternyata mempengaruhi pola pikir wanita tani terhadap 
informasi UPPKS. Informasi tentang kegiatan UPPKS yang 
dapat meningkatkan pendapatan mereka, membuat wanita tani 
membuka diri dan mau berpartisipasi dalam kegiatan UPPKS. 
Pendidikan yang cukup tinggi yaitu SMP menjadikan wanita 
tani lebih terbuka dalam menerima suatu inovasi. 
2) Luas Penguasaan Lahan 
Wanita tani anggota UPPKS sebagian besar tidak memiliki 
lahan sendiri atau biasa disebut dengan buruh tani yaitu orang 
yang mengerjakan lahan milik orang lain. Hal ini dapat menjadi 
faktor pendukung dalam partisipasi wanita tani dalam kegiatan 
UPPKS, seperti diungkapkan oleh informan-informan sebagai 
berikut: 
”....cuma buruh Mbak, mburuhnya nggak tentu, paling seminggu 
empat hari” 
(Sukamti, wawancara 7 Januari 2010) 
”......namanya buruh ya kerjaannya kalau lagi dibutuhkan kalau 
nggak da kerjaan ya nganggur” 
(Sariyem, wawancara 6 Februari 2010) 
Pekerjaan wanita tani sebagai buruh tani dilakukan 
maksimal sebanyak empat kali tiap minggunya dengan luas 
lahan yang digarap biasanya ≤ 0,3 Ha. Luas penguasaan lahan 
yang sangat sempit dan status penguasaan lahan yang seorang 
buruh tani menjadikan wanita tani mempunyai banyak waktu 
luang sehingga wanita tani mencoba mencari peluang lain guna 
memperoleh tambahan pendapatan yaitu dengan berpartisipasi 




Pendapatan wanita tani dari usaha taninya tiap bulan rata-
rata sebesar Rp 566.687,- dan pendapatan dari usaha lain sebesar 
Rp 145.000,-Hal tersebut dirasa kurang karena jika dilihat 
pengeluaran total rata-rata tiap bulannya sebesar Rp 1.300.000,-. 
Pendapatan dari suami wanita tani yang bekerja sebagai buruh 
tani, buruh bangunan atau berdagang juga belum dapat 
mencukupi kebutuhan hidup wanita tani dan keluarganya 
sehingga wanita tani masih harus bekerja, berjuang mencari 
pendapatan demi membantu suami menghidupi anggota 
keluarganya. Pendapatan merupakan faktor yang mendukung 
wanita tani berpartisipasi dalam kegiatan UPPKS. Partisipasi 
wanita tani dalam UPPKS dapat memberikan tambahan 
pendapatan bagi wanita tani yaitu pendapatan dari kegiatan 
UPPKS rata-rata tiap bulannya sebesar Rp 311.500,- 19 
4) Jumlah Anggota Keluarga 
Pendapatan wanita tani dari usaha tani, usaha lain maupun 
dari UPPKS digunakan untuk membantu suami mencukupi 
kebutuhan dan menghidupi anggota keluarganya. Jumlah 
anggota keluarga yang banyak  yaitu rata-rata enam anggota 
keluarga dengan anak yang masih kecil-kecil dan masih sekolah 
menjadikan wanita tani lebih giat berpartisipasi dalam kegiatan 
UPPKS.20 Anak yang belum dapat memberikan kontribusi 
pendapatan bagi kehidupan wanita tani mendorong wanita tani 
berjuang mencari pendapatan demi membantu suami 
menghidupi anggota keluarganya. Jika hanya mengandalkan 
suami saja belum cukup untuk membiayai kehidupan keluarga 
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5)  Lingkungan Sosial 
Selain faktor internal, faktor eksternal seperti lingkungan 
sosial dan lingkungan ekonomi juga dapat menjadi faktor 
pendukung wanita tani berpartisipasi dalam kegiatan UPPKS. 
Lingkungan sosial disini merupakan lingkungan wanita tani 
yang mencakup berbagai pihak yang menghubungi wanita tani 
terkait dengan kegiatan UPPKS dan pihak-pihak yang sering 
dijadikan sumber informasi atau tempat bertanya oleh wanita 
tani. Menurut Mardikanto (1996) lingkungan sosial yang dapat 
mempengaruhi perubahan-perubahan dalam diri petani adalah 
kebudayaan, opini publik, pengambilan keputusan dalam 
kelompok, kekuatan lingkungan sosial. Kekuatan-kekuatan 
sosial (kelompok organisasi) yang ada di dalam masyarakat 
terdiri dari kekerabatan tetangga, kekompakan acuan, kelompok 
minat dan kelompok keagamaan.  
Pihak yang sering menghubungi wanita tani terkait dengan 
kegiatan UPPKS adalah Petugas BKKBN Kecamatan Masaran 
dan Ketua UPPKS sedangkan pihak yang sering dijadikan acuan 
atau sumber informasi UPPKS adalah ketua UPPKS karena 
ketua UPPKS merupakan sumber informasi yang paling dekat 
dengan wanita tani.  Selain itu, wanita tani sering bertanya 
mengenai kegiatan UPPKS kepada sesama anggota UPPKS dan 
ketua UPPKS. Semua hal tersebut dapat mendukung pertisipasi 
wanita tani dalam kegiatan UPPKS karena dengan berbagai 
informasi yang diberikan menyebabkan wanita tani mulai 
mempertimbangkan dan akhirnya tertarik untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan UPPKS.  
6) Lingkungan Ekonomi 
Pengembangan ekonomi masyarakat dapat dengan mudah 
dilakukan jika masyarakat memiliki kemudahan untuk 
mengakses sumber-sumber ekonomi seperti modal, informasi 
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dan pasar  (Sumodiningrat, 1996). Berikut ini adalah ungkapan 
dari informan mengenai kemudahan dalam pemasaran dan 
mengakses informasi pasar: 
“pasar nggak masalah karena yang butuh malah menghubungi 
sendiri” 
  (Kasiyem, wawancara 4 Februari 2010) 
“Kalau pemasaran dan ngakses informasi pasar ya nggak 
masalah” 
  (Tuginah, wawancara 5 Februari 2010) 
“pasar gampang malahan. Nggak ada masalah” 
  (Giyarti, wawancara 5 Februari 2010) 
Lingkungan ekonomi wanita tani seperti pemasaran dan 
akses informasi pasar menjadi pendukung wanita tani 
berpartisipasi dalam kegiatan UPPKS karena dalam pemasaran 
dan akses informasi pasar tidak mengalami kesulitan. Jangkauan 
pemasaran produk anyaman tas UPPKS sudah tersebar di 
berbagai wilayah Indonesia yaitu meliputi Jawa, Sumatera, 
Lampung, Sulawesi, Irian Jaya, Bali dan Nusa Tenggara Timur 
(NTT).  
b. Faktor Penghambat 
Faktor internal dan faktor eksternal pada diri wanita tani dapat 
mendukung atau menghambat wanita tani dalam berpartisipasi di 
kegiatan UPPKS. Faktor internal pendidikan non formal dan jumlah 
anggota keluarga serta faktor eksternal seperti lingkungan ekonomi 
juga dapat menjadi faktor penghambat wanita tani berpartisipasi 
dalam kegiatan UPPKS.  
1) Pendidikan Non Formal 
Pendidikan non formal disini berupa adanya pelatihan 
pembuatan anyaman tas yang sampai sekarang menjadi produk 




”pelatihan nganyam tas. Pelatihannya dulu itu dua kali trus 
saya sudah bisa. Alasan ikut ya agar bisa nganyam tas kayak 
yang lain” 
(Sukamti, wawancara 5 Januari 2010) 
”memang ada pelatihan yaitu belajar menganyam tas dari pita 
stering. Alasannya ikuti pelatihan biar bisa nganyam tas dengan 
berbagai model” 
(Nur Handayani, wawancara 2 Januari 2010) 
Adanya pelatihan dalam pembuatan anyaman tas 
sebenarnya dapat mendukung wanita tani untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan UPPKS karena usaha ekonomi produktif yang 
dijalankan UPPKS adalah membuat anyaman tas dari pita 
stering. Namun, pendidikan non formal yang berupa pelatihan 
malah menghambat partisipasi wanita tani dalam kegiatan 
UPPKS karena pada kenyataannya banyak wanita tani yang 
tidak mengikuti pelatihan yang diadakan Petugas BKKBN 
Kecamatan Masaran dikarenakan wanita tani lebih memilih 
untuk mengerjakan kegiatannya masing-masing di rumah 
daripadi mengkuti pelatihan. Selain itu, wanita tani  sengaja 
tidak mengikuti pelatihan UPPKS karena mereka lebih nyaman 
apabila diajari oleh temannya sendiri daripada mengikuti 
pelatihan UPPKS bersama-sama. Wanita tani yang tidak 
mengikuti pelatihan UPPKS biasanya menanyakan kepada 
wanita tani yang mengikuti pelatihan UPPKS. 
2) Jumlah Anggota Keluarga 
Jumlah anggota keluarga dapat menjadi faktor penghambat 
partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS untuk wanita tani 
yang mempunyai anak yang banyak dan masih kecil-kecil. 
Sebagaimana diungkapkan oleh wanita tani anggota UPPKS: 
“....anak yang kecil itu kalau rewel ya saya nggak bisa ikut 
nganyam tas di UPPKS”  
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 “anak saya masih kecil-kecil Mbak, kalau pas nggak rewel ya 
bisa nganyam tapi kalau rewel ya nggak bisa ditinggal 
nganyam” 
 (Kasni, wawancara tanggal 6 Februari 2010) 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa 
keterlibatan wanita tani dalam kegiatan UPPKS terhambat oleh 
anaknya, perhatian wanita tani terhadap anak tetap menjadi 
prioritas utama. Wanita tani meninggalkan aktivitasnya sejenak 
dalam kegiatan UPPKS apabila anaknya sedang sakit atau tak 
mau ditinggal bekerja. Anak yang masih kecil terkadang masih 
rewel dan belum dapat ditinggal bekerja setiap hari. Misalnya 
ketika wanita tani sedang menganyam tas dan anaknya yang 
masih kecil menangis maka wanita tani menghentikan pekerjaan 
menganyam tasnya. 
3) Lingkungan Ekonomi 
Faktor eksternal seperti lingkungan ekonomi khususnya 
dalam permodalan menjadi faktor penghambat partisipasi wanita 
tani dalam UPPKS. Modal UPPKS diperoleh dari modal 
pinjaman yaitu pinjaman dari berbagai pihak seperti berasal dari 
Kredit Usaha Kesejahteraan Keluarga (Kukesra) INDAKOP, 
BRI maupun modal yang dipinjamkan dari pemerintah pusat.21 
Modal menjadi salah satu hal terpenting dalam pengembangan 
UPPKS, ketika modal sudah habis untuk produksi maka harus 
mencari pinjaman modal lagi dengan mengajukan proposal 
terlebih dahulu. Ketika menunggu keluarnya pinjaman modal 
biasanya pembuatan anyaman tas juga berhenti sementara paling 
lama setengah bulan dikarenakan belum ada modal untuk 
membeli bahan baku tas sehingga tas anyaman belum dapat 
diproduksi lagi. Bahan baku yang belum tersedia membuat 
wanita tani juga berhenti sementara dalam berpartisipasi di 




11. Pencapaian Tujuan UPPKS 
Pencapaian tujuan UPPKS dapat dilihat dari keberhasilan kegiatan, 
peningkatan pendapatan wanita tani, hubungan antar anggota, adanya 
kepuasan pribadi dan adanya penghargaan oleh masyarakat sekitar.  
a. Keberhasilan kegiatan 
Keberhasilan kegiatan UPPKS dapat dilihat dari aktif tidaknya 
keterlibatan wanita tani dalam kegiatan UPPKS yaitu meliputi 
kegiatan membuat anyaman tas, arisan, KIE, keikutsertaan KB dan 
pembinaan UPPKS. 
1) Pembuatan anyaman tas  
Kegiatan pembuatan anyaman tas merupakan salah satu 
kegiatan yang dapat dikatakan sangat menonjol. Kegiatan 
pembuatan anyaman tas adalah kegiatan utama yang menjadikan 
UPPKS masih bertahan sampai sekarang bahkan memperoleh 
berbagai prestasi. 300 anggota yang sebagian besar wanita tani 
terlibat aktif dalam kegiatan menganyam tas. Kegiatan 
menganyam tas biasanya dilakukan oleh wanita tani ketika tidak 
ada pekerjaan di lahan pertaniannya atau dilakukan setelah 
wanita tani menyelesaikan pekerjaan di lahan pertaniannya. 
Wanita tani sangat terlibat dalam kegiatan menganyam tas 
karena mereka dapat memperoleh pendapatan dari kegiatan 
tersebut. Keberhasilan lainnya yaitu anyaman tas pernah 
dijadikan salah satu muatan lokal bagi SD di sekitar UPPKS dan 
pernah menjadi tentor usaha bagi desa-desa lain yang ingin 
mendirikan usaha yang sama. 
2) Arisan 
Kegiatan arisan dilakukan setiap dua minggu sekali yaitu 
pada tanggal 15 dan tanggal terakhir di setiap bulannya dengan 
iuran sebesar Rp 10.000,-/anggota. Dari keseluruhan anggotanya 
300 orang, pada kegiatan arisan ini hanya 62 wanita tani yang 
mengikutinya dikarenakan wanita tani  yang lainnya sudah 
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mengikuti kegiatan arisan lain yang diadakan di desanya 
masing-masing. 
3) KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) 
Tujuan KIE diarahkan untuk memantapkan pengetahuan, 
sikap dan perilaku masyarakat dalam melaksanakan 8 (delapan) 
fungsi keluarga (keagamaam, sosial budaya, cinta dan kasih 
sayang, perlindungan, reproduksi, sosialisasi dan pendidikan, 
ekonomi serta pelestarian lingkungan). KIE tidak dilaksanakan 
secara rutin tetapi setiap tahunnya pasti ada, penyuluhan 
dilaksanakan pada saat tertentu misalnya menjelang adanya 
kunjungan dari kabupaten atau propinsi. Petugas dari BKKBN 
Kecamatan Masaran biasanya mengadakan penyuluhan apabila 
akan ada kunjungan dari propinsi atau tamu dari luar kota.23 
4) Keikutsertaan Keluarga Berencana (KB) 
Keikutsertaan Keluarga Berencana (KB) merupakan 
kegiatan motivasi dan pelayanan KB yang dilakukan oleh 
petugas BKKBN Kecamatan Masaran. Keikutsertaan wanita tani 
anggota UPPKS dalam KB didasarkan atas kesadaran masing-
masing pribadi. Dari 300 anggota yang ada terdapat 203 
pasangan usia subur. Sekitar 79,2 % anggota sudah sadar akan 
pentingnya KB. KB tersebut menggunakan alat kontrasepsi 
yaitu IUD sebanyak 4 orang, MO atau Mini Operasi sebanyak 2 
orang, Implant sebanyak 11 orang, suntik sebanyak 180 orang 
dan PIL sebanyak 6 orang. Sebanyak 20,8 % anggota belum 
mengikuti KB, hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran wanita 
tani akan pentingnya KB dan faktor kepercayaan yang masih 
melekat kuat pada mereka bahwa KB tidak diperbolehkan 










5) Pembinaan UPPKS 
Pembinaan UPPKS dilakukan oleh petugas BKKBN 
Kecamatan Masaran dan petugas sektor lain yang mempunyai 
keahlian sesuai yang diperlukan anggota UPPKS. Pembinaan 
meliputi pembinaan organisasi, pembinaan permodalan, 
pembinaan usaha ekonomi produktif, pembinaan pembukuan 
dan pembinaan pemasaran. Pembinaan di UPPKS Desa Sepat 
sendiri tidak berlangsung secara rutin tergantung dari petugas 
BKKBN Kecamatan Masaran dan petugas sektor lain yang ingin 
melakukan pembinaan. Pembinaan berlangsung dari BKKBN 
Pusat yang memberikan pembinaan pada BKKBN Propinsi, 
kemudian dilanjutkan dengan Satuan Kerja Perangkat Daerah 
KB Kabupaten atau Kota yang secara langsung membina 
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Ada beberapa kegiatan yang tidak rutin dijalankan seperti 
seperti KIE dan pembinaan dari Petugas BKKBN Kecamatan 
Masaran karena selama ini tidak ada petugas BKKBN yang khusus 
menangani UPPKS Desa Sepat, melainkan penanganan UPPKS 
hanya disampirkan pada Bidan Desa padahal Bidan Desa sendiri 
sudah mempunyai tugas yang banyak. 
b. Peningkatan pendapatan wanita tani 
Jika dilihat dari peningkatan pendapatan wanita tani, maka 
dapat dikatakan tujuan dari UPPKS telah tercapai. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu selaku wanita tani anggota UPPKS bahwa: 
” ya jelas ada, saya kalau nganyam sehari bisa dapat 5-10 tas. Per 
tasnya Rp 900,- bisa dihitung sendiri tho pendapatannya berapa. 
Kalau cuma dirumah atau nunggu musim tanam datang ya nggak 
dapat apa-apa” 
 (Semi, wawancara tanggal 4 Januari 2010) 
Ada peningkatan.. sebulannya bisa dapat Rp 400.000,-. 
(Warti, wawancara tanggal 6 Februari  2010) 
Ada peningkatan.. sebulannya bisa dapat Rp 400.000,-. Lha 
daripada dirumah kan malah nganggur, ikut UPPKS ya bisa buat 
tambah-tambah penghasilan. Hitung-hitung bantu suami 
(Suratmi, wawancara tanggal 4 Januari 2010) 
Wanita tani mengalami peningkatan pendapatan setelah 
terlibat dalam UPPKS yaitu pendapatan dari UPPKS rata-rata tiap 
bulannya sebesar Rp 311.500,-. Total pendapatan rata-rata wanita 
tani sebelum terlibat dalam kegiatan UPPKS adalah sebesar Rp 
711.687,- dan  total pendapatan rata-rata wanita tani setelah terlibat 
dalam kegiatan UPPKS tiap bulannya yaitu Rp 1.023.187,- dengan 
pengeluaran total rata-rata tiap bulannya sebesar Rp 1.300.000,-24 
c. Hubungan antar anggota 
Pencapaian tujuan UPPKS juga dapat dilihat dari adanya 
hubungan yang baik antar anggota ketika terlibat dalam UPPKS. 
Hubungannya terjalin dengan baik yaitu adanya kerjasama antar 
wanita tani, misalnya saja ketika wanita tani yang satu tidak 
mengikuti pelatihan pembuatan tas anyaman dengan model baru 
 




maka wanita tani yang lain bersedia membantu mengajari cara 
pembuatan tas anyaman model baru tersebut, selain itu hubungan 
baik yang terjalin juga sangat akrab yaitu sudah seperti keluarga 
sendiri misalnya ada sesama anggota yang sakit maka saling 
menjenguk, ketika ada yang punya hajat maka saling membantu dan 
saling meminjami uang bagi anggota yang merasa membutuhkan. 
Semua dilakukan secara sukarela tanpa ada paksaan atau perintah 
dari siapapun karena wanita tani merasa bahwa yang ada di dalam 
UPPKS sudah seperti keluarganya sendiri.  Seperti diungkapkan 
oleh informan-informan berikut ini : 
”Hubungan antar anggota baik, dekat, kalau ada yang sakit 
misanya ya saling menengok. Kalau ada yang mantu ya saling 
nyumbang atau rewang” 
 (Nur Handayani, wawancara tanggal 25 Desember 2009) 
“Baik, tidak ada masalah sama anggota yang lain. Malah kalau ada 
yang mantu itu sama-sama njagong ke sana. Kalau ada yang sakit 
ya pada ngumpulin uang buat bantu, walau sedikit kalau bisa bantu 
kan ya senangi” 
 (Suyati, wawancara tanggal 11 Januari 2010)   
Adanya hubungan yang baik antar anggota akan meningkatkan 
pertisipasi wanita tani dalam UPPKS karena seseorang cenderung 
maju apabila terdorong oleh lingkungan yang baik pula. Peningkatan 
partisipasi wanita tani dalam UPPKS semakin menunjukkan adanya 
pencapaian tujuan dari UPPKS tersebut. 
d. Adanya kepuasan pribadi 
Pencapaian tujuan UPPKS juga dapat dilihat dari ada tidaknya 
kepuasan dari wanita tani. Adanya suatu kepuasan ketika terlibat 
dalam kegiatan UPPKS  pada diri wanita tani yaitu kepuasan  karena 
mereka dapat mandiri, tidak tergantung pada suami dan merasa 
senang terlibat dalam kegiatan UPPKS karena bertambah teman. 
Rasa mandiri dan tidak tergantung pada suami menyebabkan wanita 
tani lebih percaya diri dan menghargai dirinya. Sebagaimana 
diungkapkan oleh wanita tani anggota UPPKS berikut ini : 
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“bisa bantu-bantu suami, jadi bisa mandiri karena nggak 
tergantung pada suami dan kalau disini itu seneng karena ketemu 
temen-temen yang bisa diajak ngobrol ngalor ngidul (kesana 
kemari)” 
(Suyati, wawancara tanggal 11 Januari 2010) 
 “Seneng, disini (UPPKS )seneng. Kalau dirumah ya malah mumet. 
Yen disini bisa ngobrol macam-macam” 
(Sukamti, wawancara tanggal 5 Januari 2010) 
Kepuasan juga terlihat ketika wanita tani terlibat dalam 
kegiatan UPPKS karena pada saat seperti itulah mereka dapat sambil 
bercerita tentang permasalahan yang sedang dihadapi atau bercerita 
ringan tentang keadaan sekeliling sehingga dapat mengurangi 
kepenatan wanita tani terhadap segala aktivitas yang ada atau 
masalah yang sedang menimpanya.  
e. Adanya penghargaan oleh masyarakat sekitar 
Pencapaian tujuan UPPKS juga dilihat dari ada tidaknya 
penghargaan dari masyarakat sekitar pada wanita tani yang terlibat 
dalam UPPKS. Pada awal berdiri UPPKS banyak tanggapan yang 
tidak baik terhadap wanita tani uang terlibat, tetapi setelah terlihat 
adanya peningkatann pendapatan pada wanita tani yang terlibat 
dalam UPPKS maka banyak wanita tani lain yang ikut berpartisipasi 
dalam UPPKS. Seperti diungkapkan oleh Ibu Nur selaku Ketua 
UPPKS Desa Sepat : 
”Pertamanya sich ada yang sedikit ngece,dibilangnya kesel-kesel 
nggor oleh pecel sakbungkus (capek-capek cuma bisa buat beli 
pecel). tapi sekarang malah pada ikut.  Tanggapannya baik” 
(Wawancara tanggal 2 Januari 2009) 
Tanggapan yang baik tersebut kemudian berakibat pada 
adanya suatu penghargaan dari masyarakat sekitar terhadap wanita 
tani yang terlibat dalam kegiatan UPPKS. Semua orang dalam 
masyarakat mempunyai kebutuhan dan keinginan akan rasa hormat 
diri atau harga diri dan penghargaan dari orang lain. Yakni 
keinginan akan kekuatan, prestasi, keunggulan dan kemampuan, 
kepercayaan pada diri sendiri dalam menghadapi dunia serta 
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kemerdekaan dan kebebasan. Adanya keinginan hasrat akan nama 
baik atau gengsi prestise yaitu penghormatan penghargaan dari 
orang lain (Maslow, 1993). Berikut ini diungkapkan oleh wanita tani 
anggota UPPKS tentang adanya penghargaan dari masyarakat 
sekitar : 
“Ya pada ngelem  kalau sudah bisa beli baju bagus-bagus karena 
bisa dapat pendapatan sendiri” 
(Sukamti, wawancara tanggal 5 Januari 2010) 
“Ya biasanya pada memuji karena sekarang sudah bisalah bantu-
bantu suami”   
(Suratmi, wawancara tanggal 4 Januari 2010) 
Adanya suatu penghargaan dari masyarakat sekitar yaitu 
berupa pujian membuat wanita tani lebih diuwongke (dihargai) oleh 
masyarakat misalnya saja sebelum terlibat dalam UPPKS wanita tani 
yang hanya bekerja sebagai buruh tani yang di mata masyarakat 
mempunyai status sosial yang rendah. Ganjaran atau penghargaan 
adalah setiap akibat yang dinilai positif yang diperoleh seseotang 
dari suatu hubungan. Ganjaran atau penghargaan dapat berupa uang, 
penerimaan sosial, atau dukungan terhadap nilai yang dipegangnya 
(Rakhmat, 2001). Setelah terlibat dalam kegiatan UPPKS, wanita 
tani dapat menghasilkan pendapatan yang lebih banyak sehingga 
secara perlahan status sosialnya di masyarakat meningkat. Apalagi 
setelah UPPKS Desa Sepat memperoleh Juara Tingkat Propinsi, 
penghargaan masyarakat terhadap wanita tani lebih menonjol lagi. 
Biasanya penghargaan tersebut berupa pujian dan lebih dipandang 
oleh masyarakat sekitar. Lebih dipandang oleh masyarakat sekitar 
yaitu misalnya saja ketika ada acara hajatan maka wanita tani 
dijadikan among tamu.  
12. Tujuan Wanita Tani dalam Kegiatan UPPKS 
Tujuan dari program UPPKS adalah meningkatkan ketahanan dan 
kemandirian keluarga serta masyarakat melalui pemberdayaan keluarga 
di bidang ekonomi dalam rangka mewujudkan keluarga kecil bahagia dan 
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sejahtera (BKKBNb, 2008). Tujuan utama wanita tani berpartisipasi 
dalam kegiatan UPPKS yaitu meningkatan pendapatan demi membantu 
suami mencukupi kebutuhan keluarga. Sebagaimana diungkapkan oleh 
informan sebagai berikut: 
“terlibat dalam UPPKS ya karena ingin pendapatannya bertambah, 
wanita sini ini kan kebanyakan buruh tani. Kalau nggak ada pekerjaan di 
lahan kan ya nganggur. Daripada nganggur ikut UPPKS kan bisa dapat 
uang” 
(Kasto, wawancara tanggal 17 Desember 2009) 
“yang utamanya ya biar dapat penghasilan, biar dapat uang tho Mbak, 
biar bisa dapat bantu suami nyari penghasilan, daripada di rumah 
nganggur” 
(Sri Supadmi, wawancara tanggal 25 Desember 2009) 
Kondisi wanita tani yang selalu kekurangan membuat wanita tani 
berusaha mencari pendapatan lain demi memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Pendapatan wanita tani anggota UPPKS dari usaha taninya tiap bulan 
rata-rata sebesar Rp 566.687,-, pendapatan dari UPPKS rata-rata tiap 
bulannya yaitu Rp 311.500,- dan pendapatan dari usaha lain sebesar Rp 
145.000,-. Jadi total pendapatan rata-rata tiap bulannya yaitu Rp 
1.023.187,- dengan pengeluaran total rata-rata tiap bulannya sebesar Rp 
1.300.000,-.25 Partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS dapat 
meningkatkan pendapatan wanita tani sehingga wanita tani dapat 
membantu meringankan beban suami. Uang yang diperoleh wanita tani 
dari kegiatan UPPKS digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup 
wanita tani seperti untuk makan, membeli baju dan untuk uang sekolah 
anak. Sekarang keadaan wanita tani tidak pernah kekurangan tetapi 
belum bisa menabung. Peningkatan pendapatan diperoleh dari kegiatan 
menganyam tas karena setiap satu tas yang berhasil dianyam oleh wanita 
tani maka wanita tani tersebut memperoleh imbalan berupa uang yaitu 
untuk tas ukuran kecil diberikan imbalan uang sebesar Rp 700,-, yang 








B. Pembahasan dan Temuan Pokok 
Penyuluhan program UPPKS di Desa Sepat, Kecamatan Masaran, 
Kabupaten Sragen merupakan salah satu upaya pemberdayaan ekonomi 
keluarga yang dilakukan oleh Badan Koordinasi Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN) melalui bidang usaha ekonomi produktif dengan 
melibatkan wanita yang diharapkan dapat meningkatkan kondisi ekonomi 
keluarga. Menurut BKKBNb (2008) menyatakan bahwa UPPKS adalah 
wadah pemberdayaan keluarga di bidang usaha dan tenaga terampil yang 
anggotanya terdiri dari keluarga pra sejahtera, keluarga sejahtera I dan 
keluarga sejahtera II ke atas diutamakan ibu-ibu atau wanita yang berstatus 
pasangan usia subur (PUS) dalam mendukung pelembagaan dan 
pembudayaan keluarga kecil bahagia dan sejahtera.  
Usaha ekonomi produktif yang dijalankan oleh UPPKS di Desa Sepat, 
Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen adalah membuat anyaman tas dari 
bahan baku pita stering yang dibeli dari pabrik. Tiga ratus wanita yang 
sebagian besar adalah wanita tani terlibat dalam kegiatan UPPKS yaitu dari 
kegiatan membuat anyaman tas, arisan, KB, KIE dan pembinaan UPPKS. 
Upaya pemberdayaan dilakukan oleh BKKBN Kecamatan Masaran dengan 
melakukan pembinaan pada UPPKS yaitu meliputi pembinaan organisasi, 
pembinaan permodalan, pembinaan usaha ekonomi produktif, pembinaan 
pembukuan dan pembinaan pemasaran. Tujuan yang ingin dicapai dari 
pemberdayaan melalui UPPKS ini adalah diharapkan nantinya masing-
masing anggota dapat untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi 
mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berfikir, bertindak dan 
mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut sehngga mendorong wanita 
tani untuk berwirausaha menjalankan usaha ekonomi produktifnya sendiri. 
Hal tersebut belum dapat terealisasi karena sampai sekarang masih banyak 
anggota yang belum mampu berwirausaha sendiri.  
Kelompok UPPKS di Desa Sepat Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen terdiri dari 300 anggota. Jumlah anggota yang besar menyebabkan 
kurangnya partisipasi aktif dari semua anggota, hanya beberapa anggota saja 
115 
 
yang dapat berpartisipasi dalam kegiatan UPPKS. Pada kegiatan menganyam 
tas, semua wanita tani berpartisipasi aktif karena adanya keinginan untuk 
memperoleh tambahan pendapatan sedangkan pada kegiatan arisan, KB, KIE 
dan pembinaan UPPKS tidak semua wanita tani berpartisipasi. Partisipasi 
semua anggota UPPKS dapat terjadi apabila anggota UPPKS tidak terlalu 
banyak atau dibentuk menjadi regu-regu agar pembinaan dan pemantauan 
serta evaluasi dari BKKBN juga mudah. Hal tersebut senada dengan 
pernyataan Mardikanto (2009) yang menyatakan bahwa “kelompok sebagai 
himpunan yang terdiri dari dua atau lebih individu atau manusia”. 
Wanita tani yang terlibat dalam kegiatan UPPKS mempunyai 
ketidakberdayaan dan keterbatasan sehingga perlu diberdayakan agar mampu 
mandiri. Ketidakberdayaan tersebut meliputi pendidikan formal wanita tani 
yaitu SMP, luas penguasaan lahan yang dikerjakan wanita tani sangat sempit 
yaitu ≤ 0,3 Ha dengan status penguasaan lahan sebagai buruh tani, pendapatan 
wanita tani dari usaha taninya yang dirasa selalu kekurangan untuk 
mencukupi kebutuhan hidup keluarga yaitu dengan pendapatan tiap bulan 
rata-rata sebesar Rp 566.687,-, jumlah anggota keluarga yang banyak dimiliki 
wanita tani rata-rata enam orang yaitu ayah, ibu dan empat orang anak dan 
kesulitan dalam memperoleh permodalan karena tidak ada lembaga penyedia 
modal yang dapat menjamin keberlangsungan produksi. Ketidakberdayaan 
pada wanita tani dapat mendorong maupun menghambat partisipasi wanita 
tani dalam kegiatan UPPKS sehingga dapat memperkuat wanita tani dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Mardikanto (2009) bahwa pemberdayaan masyarakat, dimaksudkan untuk 
memperkuat kemampuan (capacity strenghtening) masyarakat, agar mereka 
dapat berpartisipasi secara aktif dalam keseluruhan proses pembangunan. 
Pemberdayaan yang dilakukan oleh Badan Koordinasi Keluarga 
Berencana Nasional (BKKBN) Kecamatan Masaran pada UPPKS Desa Sepat 
dimulai dengan membentuk dan mendampingi kegiatan kelompok yang ada. 
Jadi kegiatan pemberdayaan dimulai dari lingkup kecil yang ada dalam suatu 
desa. BKKBN dalam memulai membentuk kerja sama dengan wanita tani 
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dengan membangun kepercayaan dari tokoh tani atau tokoh masyarakat 
sehingga wanita tani mau berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, 
pemantauan evaluasi dan pemanfaatan hasil. 
Partisipasi wanita tani dalam tahap perencanaan membawa pada proses 
pembentukan keputusan yang dapat dilihat dari adanya kehadiran wanita tani 
pada rapat perencanaan,  kesukarelaan menghadiri rapat perencanaan, 
memberikan pendapat atau pertanyaan dalam rapat perencanaan serta 
tanggapan yang diberikan atas pendapat atau pertanyaan dalam rapat 
perencanaan. Keputusan yang dibuat wanita tani terkait dengan kegiatan 
UPPKS adalah jenis usaha ekonomi produktif yang dijalankan yaitu 
pembuatan anyaman tas yang berbahan baku pita stering. Partisipasi wanita 
tani dalam kegiatan UPPKS pada tahap perencanaan dirasa sudah sesuai 
dengan pernyataan Slamet (1994) yang menyebutkan bahwa keterlibatan 
seseorang dalam perencanaan pembangunan sekaligus membawa dalam 
proses pembentukan keputusan. 
Partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS pada tahap pelaksanaan 
dapat dilihat dari adanya sumbangan tenaga dan adanya imbalan dari UPPKS 
atas kontribusi yang diberikan wanita tani. Sumbangan tenaga diberikan oleh 
wanita tani dalam kegiatan UPPKS ketika wanita tani  mengikuti kegiatan 
seperti membuat anyaman tas, KIE, arisan, pameran atau kunjungan dan saat 
memberikan pelatihan ke daerah lain. Imbalan dari kegiatan UPPKS 
diperoleh wanita tani dari kegiatan menganyam tas yaitu imbalan dalam 
bentuk uang. Imbalan tersebut diterima oleh wanita tani ketika wanita tani 
berhasil menganyam tas dengan ukuran masing-masing tas. Tas berukuran 
kecil yaitu diberikan imbalan uang sebesar Rp 700,-, tas ukuran sedang di 
beri imbalan sebesar Rp 800,- dan tas ukuran besar imbalan uangnya sebesar 
Rp 900,-. Namun, tidak ada sumbangan biaya dalam kegiatan UPPKS 
dikarenakan segala biaya kegiatan dalam UPPKS diambilkan dari pinjaman 
modal yang ada di UPPKS. Wanita tani berpartisipasi dalam UPPKS 
mempunyai tujuan yaitu untuk meningkatkan pendapatannya jadi jika ada 
sumbangan biaya, maka hal tersebut malah dirasa memberatkan wanita tani.  
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Partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS pada tahap pemantauan 
dan evaluasi dapat dilihat dari adanya keterlibatan wanita tani dalam 
perumusan tujuan, menentukan variabel dan indikator, keterlibatan dalam 
mengukur keberhasilan, pengumpulan dan mengolah data serta keterlibatan 
dalam analisis dan kesimpulan. Wanita tani tidak pernah dilibatkan dalam 
pemantauan evaluasi, hal ini dikarenakan segala bentuk pemantauan dan 
evaluasi dilakukan oleh BKKBN dibantu oleh pengurus UPPKS.  Dalam 
pemantauan dan evaluasi sendiri sebenarnya wanita tani anggota UPPKS 
diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam pemantauan dan evaluasi, 
namun wanita tani anggota UPPKS tidak mengetahui cara memantau dan 
mengevaluasi kegiatan UPPKS sehingga wanita tani memilih untuk tidak 
berpartisipasi.  
Ketidakterlibatan wanita tani dalam pemantauan dan evaluasi tentu saja 
menguntungkan pengurus UPPKS karena dengan begitu pengurus dapat 
mengambil keuntungan lebih banyak dari kegiatan UPPKS khususnya 
kegiatan menganyam tas. Selain itu, adanya masalah-masalah terkait dengan 
kegiatan UPPKS belum dapat diatasi karena tidak ada umpan balik dari 
wanita tani dan pengurus misalnya saja masalah kekurangan bahan baku yang 
menurut pengurus bahan baku cukup untuk membuat 1000 tas namun 
ternyata wanita tani hanya berhasil membuatnya menjadi 990 tas. Pentingnya 
pemantauan dan evaluasi menurut Yadav (1973) dalam Mardikanto (2009) 
mengemukakan bahwa “partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi, 
dilakukan agar tujuan kegiatan dapat dicapai seperti yang diharapkan, dan 
juga diperlukan untuk memperoleh umpan balik tentang masalah-masalah 
dan kendala yang muncul dalam pelaksanaan pembangunan yang 
bersangkutan”. 
Partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS pada tahap pemanfaatan 
hasil dapat dilihat dari adanya manfaat ekonomi yang dirasakan wanita tani 
yaitu meningkatnya pendapatan wanita tani setelah terlibat dalam kegiatan 
UPPKS. Wanita tani juga merasakan adanya manfaat sosial yaitu hubungan 
antar wanita tani angota UPPKS terjalin dengan baik yaitu adanya kerjasama 
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antar wanita tani, misalnya saja ketika wanita tani yang satu tidak mengikuti 
pelatihan pembuatan tas anyaman dengan model baru maka wanita tani yang 
lain bersedia membantu mengajari cara pembuatan tas anyaman model baru 
tersebut. Disisi lain hubungan yang terjalin menimbulkan solidaritas yang 
tinggi dan sudah seperti keluarga sendiri misalnya ada sesama anggota yang 
sakit maka saling menjenguk, ketika ada yang punya hajat maka saling 
nyumbang atau rewang (membantu pelaksanaan acara) dan saling meminjami 
uang bagi anggota yang merasa membutuhkan. Partisipasi wanita tani dalam 
tahap pemanfaatan hasil juga dapat dilihat dari adanya manfaat psikologis 
yang dirasakan wanita tani yaitu wanita tani merasakan adanya suatu 
pengakuan, kepuasan dan kesenangan ketika terlibat dalam kegiatan UPPKS. 
Pengakuan dan kepuasan dirasakan wanita tani karena dengan hasil yang 
diterima wanita tani dari keterlibatannya dalam kegiatan UPPKS wanita tani 
dapat menunjukkan kemandiriannya pada suami, keluarga dan orang 
disekitarnya dimana wanita tani tidak selalu tergantung pada suami.  
Pelaksanaan konsep pemberdayaan belum menunjukkan adanya 
pemberdayaan jika dilihat dari asal bahan baku kegiatan menganyam tas. 
Bahan baku anyaman tas adalah pita stering yang dibeli dari pabrik dengan 
pembinaan dan pendampingan dari BKKBN. Hal tersebut dirasa belum sesuia 
dengan konsep pemberdayaan dimana menurut Marhaeni (2007) ”pentingnya 
suatu pemberdayaan wanita merupakan suatu usaha untuk dapat mengurangi 
kemiskinan pada wanita dengan mengoptimalkan potensi yang ada pada 
wanita melalui pemanfaatan potensi alam sekitarnya”. 
Faktor internal dan faktor eksternal pada diri wanita tani dapat 
mendukung atau menghambat partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS. 
Faktor internal seperti pendidikan formal, luas penguasaan lahan, pendapatan 
dan jumlah anggota keluarga serta faktor eksternal seperti lingkungan 
ekonomi dan lingkungan sosial dapat menjadi faktor pendukung wanita tani 
berpartisipasi dalam kegiatan UPPKS.  Faktor internal dan faktor eksternal 
pada diri wanita tani dapat mendukung atau menghambat wanita tani dalam  
berpartisipasi di kegiatan UPPKS. Faktor internal pendidikan non formal dan 
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jumlah anggota keluarga serta faktor eksternal seperti lingkungan ekonomi 
juga dapat menjadi faktor penghambat wanita tani berpartisipasi dalam 
kegiatan UPPKS. Pencapaian tujuan UPPKS dapat dilihat dari keberhasilan 
kegiatan, peningkatan pendapatan wanita tani, hubungan antar anggota, 
adanya kepuasan pribadi dan adanya penghargaan oleh masyarakat sekitar 
sedangkan pencapaian tujuan wanita tani dalam UPPKS dapat dilihat dari 
adanya peningkatan pendapatan pada wanita tani yang awalnya selalu 



































IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan dari 
penelitian ini adalah: 
1. UPPKS Desa Sepat memiliki jumlah anggota sebanyak 300 orang. 
Kegiatan UPPKS di Desa Sepat antara lain membuat anyaman tas, arisan, 
KIE, keikutsertaan KB dan pembinaan UPPKS. 
2. Karakteristik wanita tani anggota UPPKS yaitu: 
a. Karakteristik Intern 
1) Pendidikan formal wanita tani cukup tinggi yaitu SMP dikarenakan 
akses sekolah yang dekat dengan pemukiman wanita tani.  
2) Pendidikan non formal yang pernah diikuti wanita tani yaitu 
pelatihan pembuatan anyaman tas yang berbahan pita stering. 
3) Luas penguasaan lahan yang dikerjakan wanita tani sangat sempit 
yaitu ≤ 0,3 Ha dengan status penguasaan lahan sebagai buruh tani 
4) Pendapatan wanita tani dari usaha taninya selalu kekurangan untuk 
mencukupi kebutuhan hidup keluarga yaitu dengan pendapatan tiap 
bulan rata-rata sebesar Rp 566.687,- 
5) Jumlah anggota keluarga yang dimiliki wanita tani rata-rata enam 
orang yaitu ayah, ibu dan empat orang anak 
b. Karakteristik Ekstern 
1) Lingkungan sosial disini merupakan lingkungan wanita tani yang 
mencakup berbagai pihak yang menghubungi wanita tani terkait 
dengan kegiatan UPPKS dan pihak-pihak yang dijadikan sumber 
informasi atau tempat bertanya terkait dengan kegiatan UPPKS 
yaitu petugas BKKBN, Ketua UPPKS dan sesama anggota 
UPPKS. 
2) Lingkungan ekonomi wanita tani meliputi adanya permodalan, 





3. Tingkat partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS di Desa Sepat, 
Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen adalah : 
a. Partisipasi wanita tani dalam tahap perencanaan dalam kategori tinggi 
dapat dilihat dari adanya kehadiran wanita tani pada rapat 
perencanaan, kesukarelaan menghadiri rapat perencanaan, 
memberikan pendapat atau pertanyaan dalam rapat perencanaan serta 
tanggapan yang diberikan atas pendapat atau pertanyaan dalam rapat 
perencanaan 
b. Partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS pada tahap pelaksanaan 
dalam kategori cukup tinggi dapat dilihat dari adanya sumbangan 
tenaga dan adanya imbalan dari UPPKS atas kontribusi yang 
diberikan wanita tani, tidak ada sumbangan biaya dalam kegiatan 
UPPKS 
c. Partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS pada tahap pemantauan 
dan evaluasi dapat dikatakan sangat rendah artinya bahwa wanita tani 
tidak dilibatkan dalam pemantauan dan evaluasi, karena segala bentuk 
pemantauan dan evaluasi dilaksanakan oleh Petugas BKKBN 
Kecamatan Masaran 
d. Partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS pada tahap 
pemanfaatan hasil dalam kategori sangat tinggi dapat dilihat dari 
adanya manfaat ekonomi yang dirasakan wanita tani, adanya manfaat 
sosial dan adanya manfaat psikologis 
4. Faktor pendukung dan penghambat partisipasi wanita tani dalam kegiatan 
UPPKS adalah: 
a. Faktor pendukung  
1) Pendidikan formal yaitu SMP menjadi faktor pendukung wanita 
tani berpartisipasi dalam kegiatan UPPKS karena pendidikan 
mempengaruhi pola pikir dan keterbukaan wanita tani terhadap 
informasi UPPKS.  
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2) Luas penguasaan lahan yang sangat sempit dan status penguasaan 
lahan sebagai buruh tani menjadikan wanita tani mempunyai 
banyak waktu luang untuk berpartisipasi dalam kegiatan UPPKS. 
3) Pendapatan merupakan faktor yang mendukung wanita tani 
berpartisipasi dalam kegiatan UPPKS. Partisipasi wanita tani 
dalam kegiatan UPPKS dapat memberikan tambahan pendapatan 
bagi wanita tani yaitu rata-rata tiap bulannya sebesar Rp 
311.500,- 
4) Jumlah anggota keluarga yang banyak yaitu rata-rata enam 
anggota keluarga menjadikan wanita tani lebih giat berpartisipasi 
dalam kegiatan UPPKS. 
5) Lingkungan sosial wanita tani mendukung pertisipasi wanita tani 
dalam kegiatan UPPKS karena dengan berbagai informasi yang 
diberikan menyebabkan wanita tani mulai mempertimbangkan 
dan akhirnya tertarik untuk berpartisipasi dalam kegiatan UPPKS 
6) Lingkungan ekonomi wanita tani seperti pemasaran dan akses 
informasi pasar menjadi pendukung wanita tani berpartisipasi 
dalam kegiatan UPPKS 
b. Faktor penghambat  
1) Adanya pelatihan dalam pembuatan anyaman tas yang tidak 
pernah dihadiri sebagian besar wanita tani menghambat 
partisipasi wanita tani dalam kegiatan UPPKS 
2) Jumlah anggota keluarga dapat menghambat partisipasi wanita 
tani dalam kegiatan UPPKS karena waktu dan perhatian wanita 
tani terbagi menjadi dua yaitu untuk kegiatan dan untuk anak-
anak mereka. 
3) Lingkungan ekonomi kurang mendukung karena kurangnya 
lembaga penyedia modal di lingkungan mereka yang mampu 
menjamin kelangsungan produksi. 
5. Pencapaian tujuan UPPKS dapat dilihat dari adanya keberhasilan, adanya 
peningkatan pendapatan wanita tani, adanya hubungan antar anggota yang 
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baik, adanya kepuasan pribadi pada wanita tani dan adanya penghargaan 
oleh masyarakat sekitar kepada wanita tani. 
6. Tujuan utama wanita tani berpartisipasi dalam kegiatan UPPKS adalah 
meningkatkan pendapatan dan hal tersebut sudah terwujud dengan kondisi 
yang selalu kekurangan menjadi tidak pernah kekurangan walaupun belum 
bisa menabung. 
B.  SARAN 
1. Sebaiknya bahan baku tas anyaman UPPKS berasal dari bahan baku lokal 
sehingga dapat lebih meningkatkan pendapatan wanita tani. 
2. Sebaiknya anggota dalam UPPKS dibentuk regu-regu agar kelompok  
UPPKS lebih efektif dan memudahkan dalam pembinaan dan pemantauan 
(evaluasi). 
3. Sebaiknya ada partisipasi wanita tani dalam pemantauan dan evaluasi 
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